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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar Terjemah 

 

No Hal Bab Keterangan Terjemah 

1 1 I 
 QS. Al-Baqarah [2]: 

43 

“Dan laksanakanlah Sholat, 

tunaikanlah zakat, dan rukuklah 

beserta orang-orang yang rukuk.” 

2 1 I 
HR. at-Tirmidzi no. 

2616 

“Pokok segala urusan adalah Islam, 

tiangnya adalah Sholat, dan 

puncaknya adalah jihad di jalan 

Allah.” 

3 3 I 
QS. Al-Baqarah [2]: 

238 

“Peliharalah semua Sholat(mu), dan 

(peliharalah) Sholat wustha. 

Berdirilah untuk Allah (dalam 

Sholatmu) dengan khusyuk.” 

4 4 I 
HR. Abu Dawud no. 

864 

“Sesungguhnya amal seorang hamba 

yang pertama kali dihisab pada hari 

Kiamat adalah Sholatnya.” 

5 18 II Nash 
Tidak ada yang dicatat dari sholat 

kecuali apa yang ia pahami (khusyuk) 

6 19 II 
QS. Al-Mu’minun 

[23]: 1–2 

“Sungguh, beruntunglah orang-orang 

yang beriman, (yaitu) orang-orang 

yang khusyuk dalam Sholatnya.” 

7 24 IV Nash 

“Menghadirkan hati di dalam sholat 

merupakan syarat diterimanya sholat, 

dan menjadi salah satu tanda utama 

kesempurnaan sholat.” 

8 25 IV Nash 
“Sholat-Sholat fardu ini wajib 

ditunaikan pada waktunya bagi setiap 
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No Hal Bab Keterangan Terjemah 

Muslim yang baligh, berakal, dan 

suci.” 

9 26 IV 
HR. Al-Bukhari no. 

757 

Dari Abu Hurairah ra., bahwa Nabi  صلى الله عليه وسلم 

masuk ke masjid, lalu datang seorang 

laki-laki dan Sholat. Setelah selesai ia 

datang dan memberi salam kepada 

Nabi صلى الله عليه وسلم, maka beliau bersabda: 

“Kembalilah dan Sholatlah, karena 

engkau belum Sholat.” Hal itu terjadi 

tiga kali. Laki-laki itu berkata, “Demi 

Dzat yang mengutusmu dengan 

kebenaran, aku tidak bisa yang lebih 

baik dari ini, maka ajarilah aku.” 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: “Apabila 

engkau berdiri untuk Sholat, 

bertakbirlah, kemudian bacalah apa 

yang mudah dari Al-Qur’an. Lalu 

rukuklah hingga engkau tenang 

dalam rukuk, kemudian bangunlah 

hingga engkau berdiri dengan tegak. 

Lalu sujudlah hingga engkau tenang 

dalam sujud, kemudian bangunlah 

hingga engkau duduk dengan tenang. 

Lakukanlah itu dalam seluruh 

Sholatmu.” 

10 27 IV 
QS. An-Nisā’ [4]: 

103 

“Sesungguhnya Sholat itu adalah 

kewajiban yang telah ditentukan 

waktunya atas orang-orang yang 

beriman.” 
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No Hal Bab Keterangan Terjemah 

11 28 IV Nash 

Islam, maka tidak sah Sholat yang 

dilakukan oleh orang kafir 

sebagaimana halnya ibadah-ibadah 

lainnya. 

12 28 IV Nash 

Tamyiz, yaitu ketika seorang anak 

telah mampu makan sendiri dan 

bersuci sendiri, maka tidak sah Sholat 

yang dilakukan oleh anak yang belum 

mumayyiz karena ibadahnya sendiri 

belum sah. 

13 29 IV Nash 

Di antara syarat-syarat Sholat adalah 

wudu, dan fardu-fardunya ada enam, 

yaitu: pertama, niat Sholat karena 

Sholat, di dalam hati atau dengan niat 

lain yang sah ketika membasuh 

wajah; kedua, membasuh seluruh 

wajah dari tempat tumbuh rambut 

kepala sampai dagu dan dari telinga 

ke telinga, baik rambut maupun kulit, 

kecuali bagian dalam janggut dan 

kedua pipi laki-laki bila tebal; ketiga, 

membasuh kedua tangan beserta siku 

dan apa yang ada di atasnya; keempat, 

mengusap kepala atau sebagian 

darinya, walaupun hanya sehelai 

rambut dalam batas kepalanya; 

kelima, membasuh kedua kaki beserta 

mata kaki atau mengusap khuf 

apabila telah sempurna syarat-

syaratnya; keenam, berurutan (tertib) 

seperti yang disebutkan di atas. 

14 30 IV QS. al-Mā’idah [5]: 6 

“Wahai orang-orang yang beriman, 

apabila kamu hendak melaksanakan 

Sholat, maka basuhlah wajahmu dan 



90 
 

No Hal Bab Keterangan Terjemah 

tanganmu sampai ke siku, sapulah 

kepalamu, dan basuhlah kakimu 

sampai kedua mata kaki. Dan jika 

kamu junub, maka mandilah.” 

15 31 IV 
QS. al-Muddasir 

[74]: 4 
Dan pakaianmu bersihkanlah 

16 32 IV Nash 

Dan menutup aurat, meskipun 

sendirian atau di tempat gelap, 

dengan sesuatu yang berwujud; maka 

tidak cukup dengan warna pacar, cat, 

atau tinta, sebagaimana dijelaskan 

oleh ‘Aṭiyyah, yaitu sesuatu yang 

dapat menutupi warna kulit sehingga 

tidak diketahui perbedaan antara 

putihnya dan hitamnya dalam 

keadaan biasa saat berbicara. Seluruh 

tubuh wanita merdeka adalah aurat, 

termasuk bagian bawah kedua telapak 

kaki, baik besar maupun kecil, 

kecuali wajah dan kedua telapak 

tangan, bagian luar dan dalam sampai 

pergelangan tangan. Sedangkan bagi 

laki-laki dan budak perempuan, 

auratnya adalah bagian antara pusar 

dan lutut, berdasarkan sabda Nabi: 

“Apabila salah seorang di antara 

kalian menikahkan budaknya kepada 

hambanya atau pekerjanya, maka 

janganlah budak perempuan itu 
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No Hal Bab Keterangan Terjemah 

melihat auratnya, dan aurat adalah 

bagian antara pusar dan lutut,” 

diriwayatkan oleh al-Baihaqi. Maka 

sabdanya “auratnya” maksudnya 

aurat laki-laki, yaitu tuannya yang 

menikahkan, bukan suaminya, karena 

budak perempuan boleh melihat aurat 

suaminya. Dan sabdanya “dan aurat” 

bagian ini dari hadis adalah tempat 

yang dijadikan dalil, sebagaimana 

dijelaskan oleh ‘Aṭiyyah. Dan 

penutupan aurat itu hendaklah dari 

segala sisi, termasuk dari atas, bukan 

dari bawah (ujung pakaian), dan jika 

aurat terlihat karena perbuatan, 

seperti saat sujud, maka hal itu 

sebagaimana dijelaskan oleh 

‘Aṭiyyah. 

17 34 IV Nash 

Masuknya waktu, yaitu mengetahui 

masuknya waktu yang telah 

ditentukan secara syar‘i dengan yakin 

atau dugaan kuat. Maka siapa yang 

Sholat tanpa pengetahuan tentang 

masuknya waktu, Sholatnya tidak 

sah, meskipun ternyata dilakukan 

pada waktunya. Berbeda halnya 

dengan adzan, maka adzan tetap sah 

apabila ternyata bertepatan dengan 
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No Hal Bab Keterangan Terjemah 

waktu. Demikian yang dijelaskan 

oleh ‘Athiyyah. 

18 35 IV Nash 

Menghadap tepat ke arah kiblat 

secara yakin bagi orang yang dekat 

dan secara dugaan kuat bagi orang 

yang jauh, yaitu dengan seluruh 

bagian badan pada posisi berdiri dan 

duduk, bukan hanya dengan wajah, 

tangan, atau kaki. Adapun pada saat 

ruku‘ dan sujud, dilakukan dengan 

seluruh tubuh. Jika seseorang Sholat 

dalam keadaan berbaring miring, 

maka arah kiblat dihadapi dengan 

dada dan wajah; jika terlentang, maka 

dengan kedua telapak kaki dan wajah 

dengan cara mengangkat kepala. 

Yang dimaksud dengan kiblat adalah 

Ka‘bah dan ruang (arah vertikalnya) 

sampai ke bumi lapis ketujuh dan 

langit lapis ketujuh bagi orang yang 

berada di luar bangunannya. Maka 

tidak disyaratkan menghadap tepat 

pada bangunan atau dinding Ka‘bah, 

tetapi yang dimaksud adalah arah dan 

ruang (bidang) kiblatnya. 

19 37 IV Nash 

Fasal: Rukun-rukun Sholat ada tujuh 

belas. 

Pertama, niat dalam hati untuk 

melakukan (Sholat), dan menentukan 
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No Hal Bab Keterangan Terjemah 

Sholat yang memiliki sebab tertentu, 

serta berniat fardhu dalam Sholat 

fardhu, dan mengucapkannya dengan 

suara yang dapat didengar oleh 

dirinya sendiri, sebagaimana setiap 

rukun yang berupa ucapan, yaitu 

ucapan “Allāhu Akbar”, dan itu 

merupakan rukun kedua.Ketiga, 

berdiri dalam Sholat fardhu bagi yang 

mampu. 

Keempat, membaca surat Al-Fatihah 

beserta basmalah, tasydid-

tasydidnya, berurutan, 

berkesinambungan, serta 

mengeluarkan huruf-huruf dari 

makhrajnya dan tidak melakukan 

kesalahan baca (lahn) yang merusak 

makna. Haram melakukan lahn yang 

tidak merusak dan tidak 

membatalkan. 

Kelima, ruku‘ dengan membungkuk 

hingga kedua telapak tangan 

mencapai kedua lutut. 

Keenam, tuma’ninah di dalamnya 

sekadar waktu mengucapkan 

“Subḥānallāh”. 

Ketujuh, i‘tidal dengan berdiri tegak. 

Kedelapan, tuma’ninah di dalamnya. 

Kesembilan, sujud dua kali dengan 

meletakkan dahi di tempat sujud 
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No Hal Bab Keterangan Terjemah 

dalam keadaan terbuka, menekan 

dengan berat, menunduk, serta 

meletakkan sebagian dari kedua lutut 

dan bagian ujung jari-jari kaki. 

Kesepuluh, tuma’ninah di dalamnya. 

Kesebelas, duduk di antara dua sujud. 

Kedua belas, tuma’ninah di 

dalamnya. 

Ketiga belas, duduk untuk tasyahhud 

akhir dan sesudahnya. 

Keempat belas, membaca tasyahhud 

akhir, yaitu membaca: 

“At-taḥiyyātu al-mubārakātu aṣ-

ṣalawātu aṭ-ṭayyibātu lillāh, 

as-salāmu ‘alayka ayyuhan-nabiyyu 

wa raḥmatullāhi wa barakātuh, 

as-salāmu ‘alaynā wa ‘alā ‘ibādillāhi 

aṣ-ṣāliḥīn, 

asyhadu an lā ilāha illallāh, wa 

asyhadu anna Muḥammadan 

rasūlullāh.” 

Kelima belas, membaca shalawat atas 

Nabi صلى الله عليه وسلم, dan yang paling sedikit ialah 

membaca: “Allāhumma ṣalli ‘alā 

Muḥammad.” 

Keenam belas, salam, dan yang 

paling sedikit ialah mengucapkan: 

“As-salāmu ‘alaykum.” 

Ketujuh belas, tertib. Maka apabila 

dengan sengaja meninggalkannya, 
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No Hal Bab Keterangan Terjemah 

seperti sujud sebelum ruku‘, maka 

batal (Sholatnya). Namun jika karena 

lupa, maka hendaknya ia kembali ke 

urutan tersebut, kecuali bila ia telah 

berada pada rukun yang sama atau 

sesudahnya, maka rakaatnya tetap 

sah, dan yang terlupa itu dianggap 

tidak ada. 

20 38 IV Nash 

“Tempat niat adalah di dalam hati, 

yaitu maksud seseorang untuk 

melakukan suatu amal dengan tujuan 

mendekatkan diri kepada Allah 

Ta‘ala.” 

21 38 IV 
HR. Al-Bukhari no. 

757 

“Sesungguhnya amal perbuatan 

tergantung pada niatnya.” 

22 52 IV Bacaan Ruku’ 

Maha Suci Engkau, wahai Tuhan 

kami, dan segala puji bagi-Mu, Ya 

Allah, ampunilah aku 

23 59 IV 
Bacaan Tasyahud 

Akhir 

Segala penghormatan, keberkahan, 

shalawat, dan kebaikan adalah milik 

Allah. 

Semoga keselamatan, rahmat, dan 

berkah Allah tercurah kepadamu, 

wahai Nabi. 

Semoga keselamatan terlimpah 

kepada kami dan kepada hamba-

hamba Allah yang saleh. 
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Aku bersaksi bahwa tiada tuhan 

selain Allah, dan aku bersaksi bahwa 

Muhammad adalah utusan Allah. 

24 72 V 
QS. al-‘Ankabūt [29]: 

45 

Bacalah (Nabi Muhammad) Kitab 

(Al-Qur’an) yang telah diwahyukan 

kepadamu dan tegakkanlah Sholat. 

Sesungguhnya Sholat itu mencegah 

dari (perbuatan) keji dan mungkar. 

Sungguh, mengingat Allah (Sholat) 

itu lebih besar (keutamaannya 

daripada ibadah yang lain). Allah 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

25 74 V 
 QS. Al-Baqarah [2]: 

45 

Jadikanlah sabar dan Sholat sebagai 

penolongmu; dan sesungguhnya yang 

demikian itu sungguh berat, kecuali 

bagi orang-orang yang khusyuk 
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Lampiran 2. Surat Keputusan Tentang Penetapan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Selesai Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 4. Catatan Revisi Seminar Proposal 
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Lampiran 5. Lembar Buku Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran 6. Foto-foto 

 

  

Kitab Sullam al-Tawfîq Terjemah Kitab Sullam al-Tawfîq 

  

Perpustakaan UIN Antasari Lantai 1 Perpustakaan UIN Antasari 

 

 
 

Lantai 2 Perpustakaan UIN Antasari Lantai 3 Perpustakaan UIN Antasari 
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Lampiran 7. Terjemahan Kutipan Kitab Sullam al-Tawfîq oleh Asy-Syeikh 

Abdullah bin Husein bin Thahir (Bab Sholat) 

 

TERJEMAH SULLAMAUT TAUFIQ (PEMBAHASAN TENTANG 

SHOLAT) ASY-SYEIKH ABDULLAH BIN HUSEIN BIN THAHIR 

 

Waktu Sholat (Halaman 30) 

لَةِ الظههْرُ وَوَقْ تُ هَا إِذَا زَالَتِ الشهمْسُ إِلََ  فَصْلٌ  فَمِنَ الْوَاجِبِ خَْْسُ صَلَوَاتٍ فِ اليَْ وْمِ وَاللهي ْ
سْتِوَاءِ ، وَالْعَصْرُ وَوَقْ تُ هَا مِنْ بَ عْدِ وَقْتِ الظُّهْرِ إِلََ   مَصِيِْْ ظِلِ  كُلِ  شَيْءٍ مِثْ لَهُ غَيِْْ ظلِ الَِْ

مَغِيْبٍ الشهمْسِ وَالْمَغْرِبُ وَوَقْ تُ هَا مِنْ بَ عْدِ مَغِيْبِ الشهمْسِ إِلََ مَغِيْبِ الشهفَقِ الَْْحَْْرِ  
وَالْعِشَاءُ وَوَقْ تُ هَا مِنْ بَ عْدِ وَقْتِ الْمَغْرِبِ إِلََ طلُُوعِ الْفَجْرِ الصهادِقِ ، وَالصُّبْحُ وَوَقْ تُ هَا مِنْ  

بَ عْدِ وَقْتِ الْعِشَاءِ إِلََ طلُُوعِ الشهمْسِ فَ تَجِبُ هَذِهِ الْفُرُوْضُ فِ أوَْقاَتِِاَ عَلَى كُلِ  مُسْلِمٍ بَلِغِ  
ضٍ  عَاقِلٍ طاَهِرٍ فَ يَحْرمُُ تَ قْدِيمهَُا عَلَى وَقتِْهَا وَتََْخِيْْهَُا عَنْهُ لغَِيِْْ عُذْرٍ . فإَِنْ طَرأََ مَانِعُ كَحَيْ 

بَ عْدَ مَا مَضَى مِنْ وَقتِْهَا مَا يَسَعُهَا وَطهُْرهَِا لنَِحْوِ سَلِسٍ لَزمَِهُ قَضَاؤُهَا أوَْ زَالَ الْمَانِعُ وَقَدْ  
عَتْ مَعَهَا لَهَا إِنْ جُِْ  بقَِيَ مِنَ الْوَقْتِ قَدْرُ تَكْبِيٍْ لَزمَِتْهُ وكََذَا مَا قَ ب ْ

 

Pasal: Di antara kewajiban adalah lima Sholat dalam sehari semalam: 

• Zhuhur, waktunya dimulai ketika matahari tergelincir (dari titik tengah) 

hingga bayangan setiap benda sama panjangnya dengan bendanya (tidak 

termasuk bayangan istiwa’/bayangan saat tepat di tengah). 

• Ashar, waktunya setelah waktu Zhuhur hingga matahari terbenam. 

• Maghrib, waktunya setelah matahari terbenam hingga hilangnya mega 

merah (cahaya merah di ufuk barat). 

• Isya, waktunya setelah waktu Maghrib hingga terbit fajar shadiq (fajar yang 

sebenarnya). 

• Subuh, waktunya setelah waktu Isya hingga matahari terbit. 

Maka Sholat-Sholat fardhu ini wajib ditunaikan pada waktunya bagi setiap 

Muslim yang baligh, berakal, dan suci (dari hadas). Haram hukumnya 

mendahulukannya sebelum masuk waktunya ataupun mengakhirkannya setelah 

keluar waktunya tanpa uzur. 

Apabila terdapat penghalang seperti haid setelah berlalu dari waktunya kadar 

waktu yang cukup untuk mengerjakannya, atau (seseorang) dalam keadaan suci 
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namun terkena uzur seperti beser (keluar terus-menerus) maka wajib baginya 

mengqadha. Atau jika penghalang itu hilang sementara masih tersisa dari waktunya 

sekadar takbiratul ihram, maka wajib baginya (melaksanakan Sholat). Demikian 

pula Sholat sebelumnya apabila dijamak dengannya. 

 

Syarah Sullamaut Taufiq (Waktu Sholat)  

(Halaman 30-33) 

ُؤْمِنِيَن وَمُنَاجَاةُ رَبِ  العَالَمِيَن، أفََادَهُ سُلَيْمَانُ الَْمهلُ. فَ 
مِنَ الوَاجِبِ عَلَى كُلِ  فَالصهلََةُ أمُُّ العِبَادَاتِ وَمِعْراَجُ الم

لَةِ، لقَِوْلهِِ صلى الله عليه وسلم: »خَْْسُ صَلَوَاتٍ كَتَ بَ هُنه اللهُ تَ عَالََ عَلَى عِبَا  دِهِ«. قَالَ السهائِلُ:  مُكَلهفٍ خَْْسُ صَلَوَاتٍ فِ اليَ وْمِ وَاللهي ْ
لَةَ الِْسْراَءِ  هَلْ عَلَيه غَيْْهَُا؟ قَالَ صلى الله عليه وسلم: »لََ، إِلَه أَنْ تَ تَطَوهعَ«. رَوَاهُ الشهيْخَانِ. وَقَ وْلهِِ صلى الله عليه وسلم: »فَ رَضَ اللهُ عَلَى أمُه  تِِ ليَ ْ

التهخْفِيفَ حَتَّه جَعَلَهَا خَْْسًا فِ كُلِ  يَ وْمٍ وَليَ ْلَةٍ«. قَالَ الشهيْخُ عَطِيهةُ: فَ قَوْلهُُ  خَْْسِيَن صَلََةً، فَ لَمْ أَزَلْ أرُاَجِعُهُ وَأَسْألَهُُ 
ةَ الِْسْراَءِ« هِيَ ليَ ْلَةُ  صلى الله عليه وسلم: »أمُهتِِ« أَيْ أمُهةُ الدهعْوَةِ، لَِْنه الكُفهارَ مََُاطبَُونَ بفُِرُوعِ الشهريِعَةِ أيَْضًا. وَقَ وْلهُُ صلى الله عليه وسلم: »ليَ ْلَ 

 الَْمْسِ عَشْرَ  السهابِعِ وَالعِشْريِنَ مِنْ رَجَبٍ، وكََانَتْ قَ بْلَ الِِجْرةَِ بِسَنَةٍ. وكََانَتْ هَذِهِ الَْمْسُونَ فِ كُلِ  وَقْتٍ مِنَ 
اَ فُرضَِتْ ركَْعَتَيْنِ ركَْعَتَيْنِ، وَاسْتَمَ  ره إِلََ مَا بَ عْدَ الِِجْرةَِ، ثُُه حَصَلَتِ صَلََةً، وكَُلُّ صَلََةٍ ركَْعَتَانِ، فَالْمُْلَةُ مِائةَُ ركَْعَةٍ، لَِْنَّه
غْرِبَ فُرضَِتْ ثَلَثًً ابتِْدَ 

َ
غْرِبِ ركَْعَةٌ، وَقِيلَ: إِنه الم

َ
اءً. انِْ تَ هَىالز يََِدَةُ بِوَحْيٍ فِ الرُّبَعِيهةِ، وَزيِدَ فِ الم  

Sholat adalah induk dari segala ibadah, mi’raj (tangga naik) bagi orang-orang 

beriman, dan sarana munajat (berbicara secara khusus) kepada Tuhan semesta alam, 

sebagaimana dijelaskan oleh Sulaiman al-Jammal. 

Maka wajib atas setiap mukallaf (orang yang sudah terbebani hukum syariat) 

lima Sholat dalam sehari semalam, berdasarkan sabda Nabi صلى الله عليه وسلم: 

“Lima Sholat telah Allah Ta‘ala wajibkan atas hamba-hamba-Nya.” 

Seorang penanya berkata, “Apakah ada kewajiban lain atas diriku selain itu?” 

Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab: 

“Tidak, kecuali jika engkau ingin melaksanakan amalan sunah.” 

(Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim.) 

Dan sabda beliau صلى الله عليه وسلم: 

“Allah telah mewajibkan atas umatku pada malam Isra sebanyak lima puluh 

Sholat. Maka aku terus-menerus memohon keringanan kepada-Nya hingga Dia 

menjadikannya lima (Sholat) dalam setiap hari dan malam.” 

Syaikh ‘Aṭiyyah berkata: Sabda beliau   صلى الله عليه وسلم‘umatku’ maksudnya adalah umat 

dakwah, karena orang-orang kafir pun terkena taklif (dituntut) pula dengan cabang-

cabang syariat. 

Sabda beliau   صلى الله عليه وسلم‘pada malam Isra’ adalah malam tanggal 27 Rajab, setahun 

sebelum hijrah. 

Awalnya lima puluh Sholat itu ditetapkan dalam bentuk setiap waktu (dari lima 

waktu) menjadi lima belas Sholat, dan setiap Sholat terdiri dari dua rakaat, sehingga 
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jumlah keseluruhannya menjadi seratus rakaat. Karena Sholat itu pada mulanya 

diwajibkan dua rakaat-dua rakaat, dan keadaan itu terus berlangsung hingga setelah 

hijrah. Kemudian ditambah (jumlah rakaatnya) melalui wahyu pada Sholat-Sholat 

yang empat rakaat (Dzuhur, Ashar, Isya), dan ditambah satu rakaat pada Maghrib. 

Ada pula yang berpendapat bahwa Maghrib sejak awal memang diwajibkan tiga 

rakaat. Selesai. 

لُهَا عَنْ كَبِدِ ٱلسهمَاءِ إِلََ جِ  هَةِ ٱلْمَغْرِبِ فِيمَا يَظْهَرُ لنََا ٱلظُّهْرُ أَيْ صَلََةُ ٱلظُّهْرِ، وَوَقْ تُ هَا إِذَا زاَلَتِ ٱلشهمْسُ، وَزَوَالُِاَ مَي ْ
مِنْ وَقْتِ ٱلظُّهْرِ، اهَ ْ،  لََ فِ نَ فْسِ ٱلَْْمْرِ، وَيُ عْرَفُ ذَٰلِكَ بِطُولِ ٱلظِ لِ  بَ عْدَ تَ نَاهِي قَصْرهِِ، قَالَ عَطِيهةُ: فٱَلزهوَالُ ليَْسَ 
نِ ِ وَهُوَ نََقِلٌ عَنِ ٱلْقُوتِ لَِْبِ طاَلِ  بٍ: ٱلزهوَالُ ثَلََثةٌَ: زَوَالٌ لََ  وَفِ حَاشِيَةِ ٱلْكُرْدِيِ  نَ قْلًَ عَنْ شَرحِْ ٱلْبُخَاريِِ  للِْقَسْطَلَه

ُ تَ عَ   سَأَلَ  الََ، وَزَوَالٌ تَ عْلَمُهُ ٱلْمَلََئِكَةُ ٱلْمُقَرهبوُنَ، وَزَوَالٌ تَ عْلَمُهُ ٱلنهاسُ، وَجَاءَ فِ ٱلَْْدِيثِ: أنَههُ ٱللَّٰ ُ يَ عْلَمُهُ إِلَه ٱللَّٰ 
تْ فِ فَ لَكِهَا  جِبّْيِلَ: »هَلْ زاَلَتِ ٱلشهمْسُ؟« قَالَ: لََ، نَ عَمْ، قَالَ: »مَا مَعْنََ لََ، نَ عَمْ؟« قَالَ: يََ رَسُولَ ٱللَّٰ ِ، قَطعََ 

يَْْ ظِلِ  ٱلَِسْتِوَاءِ أَيْ غَيَْْ  بَيْنَ قَ وْلِ: لََ، نَ عَمْ مَسِيْةََ خَْْسِمِائةَِ عَامٍ، انِْ تَ هَى، )إِلََ( زيََِدَةِ مَصِيِْ ظِلِ  كُلِ  شَيْءٍ مِثْ لَهُ غَ 
مِ كَمَكهةَ، فَإِنْ لََْ ظِلِ  ٱلشهيْءِ حَالَةَ ٱلَِسْتِوَاءِ إِنْ وُجِدَ كَمَا فِ أَكْثَرِ ٱلْبِلََدِ، وَفِ بَ عْضِهَا لََ يوُجَدُ أَصْلًَ فِ بَ عْ  ضِ ٱلَْْيَه

لَِْدْنََ مُلََبَسَةٍ لِوُجُودِهِ عِنْدَهُ،   يوُجَدْ فَلََ حَاجَةَ لِِذََٰا ٱلَِسْتِثْ نَاءِ، وَهُوَ قَ وْلهُُ: غَيَْْ ظِلِ  ٱلَِسْتِوَاءِ، فَإِضَافَةُ ظِلٍ  لِلَِسْتِوَاءِ 
اَ هُوَ للِشهيْءِ ٱلْمَفْرُوضِ إنِْسَانًَ أَوْ عَمُودً  ا أَوْ عُودًا أَوْ غَيْْهََا، فٱَلْمَصِيُْ وَإِلَه فَلََ يَصِحُّ، لَِْنه ٱلَِسْتِوَاءَ لََ ظِله لَهُ، وَإِنَّه

ذِهِ ٱلز يََِدَةُ مِنْ وَقْتِ ٱلْعَصْرِ عَلَى ٱلصهحِيحِ، أفََادَ ذَٰلِكَ عَطِيهةُ   مِنْ وَقْتِ ٱلظُّهْرِ، وَهَٰ
Zuhur adalah Sholat Zuhur, dan waktunya dimulai ketika matahari tergelincir, 

yaitu ketika condong dari tengah langit ke arah barat secara penglihatan kita, bukan 

secara hakikat sebenarnya. 

Hal ini diketahui dari bertambahnya panjang bayangan setelah sebelumnya 

mencapai batas terpendeknya. ‘Athiyyah berkata: Tergelincirnya matahari itu 

bukan termasuk waktu Zuhur. 

Dalam catatan al-Kurdi, dinukil dari Syarh al-Bukhari karya al-Qasthalani 

yang dinukil dari kitab al-Qut karya Abu Thalib bahwa tergelincirnya matahari ada 

tiga macam: tergelincir yang hanya diketahui oleh Allah Ta‘ala, tergelincir yang 

diketahui oleh para malaikat dekat (kepada Allah), dan tergelincir yang diketahui 

oleh manusia. 

Dalam hadis disebutkan bahwa Allah bertanya kepada Jibril: “Apakah matahari 

sudah tergelincir?” Ia menjawab: “Belum… sudah.” Allah bertanya: “Apa maksud 

‘belum… sudah’ itu?” Ia menjawab: “Wahai Rasulullah, matahari telah bergerak 

pada garis edarnya antara ucapanku ‘belum’ dan ‘sudah’ sejauh perjalanan lima 

ratus tahun.” 

Hingga panjang bayangan setiap sesuatu menjadi sama dengan panjang 

bendanya, tidak termasuk bayangan saat istiwa’ (tengah hari), yaitu bayangan 

benda pada saat tengah hari jika memang ada, seperti di kebanyakan negeri. Adapun 
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di sebagian negeri, bayangan itu tidak ada sama sekali pada sebagian hari seperti di 

Makkah. 

Maka jika bayangan itu memang tidak ada, tidak perlu pengecualian ini, yakni 

ucapan “selain bayangan istiwa’”. 

Penyebutan “bayangan istiwa’” hanya karena sedikit keterkaitan (sebab 

bayangan ada di sekitar waktu itu). Jika tidak demikian, maka tidak benar, karena 

istiwa’ itu sendiri tidak memiliki bayangan, melainkan bayangan itu milik benda 

yang diasumsikan seperti manusia, tiang, batang kayu atau selainnya. 

Maka sampainya panjang bayangan sama dengan panjang benda itu termasuk 

waktu Zuhur, sedangkan kelebihannya (lebih panjang lagi) termasuk waktu Ashar 

menurut pendapat yang sahih. Demikian penjelasan dari ‘Athiyyah. 

نَ هُمَا، وَقَالَ ٱلشهيْخَانِ: لََ خِلََفَ فِ   دُخُولِ وَقْتِ ٱلْعَصْرِ  وَٱلْعَصْرُ، وَوَقْ تُ هَا مِنْ بَ عْدِ وَقْتِ ٱلظُّهْرِ مِنْ غَيِْْ فَاصِلٍ بَ ي ْ
فَفِي ٱلز يََِدَةِ ٱلْمَذْكُورةَِ   حِيَن يَُْرجُُ وَقْتُ ٱلظُّهْرِ عِنْدَنََ، لَكِنْ خُرُوجُ وَقْتِ ٱلظُّهْرِ لََ يَكَادُ يُ عْرَفُ إِلَه بتِِلْكَ ٱلز يََِدَةِ،

اَ مِنْ وَقْتِ ٱلظُّهْرِ، وَٱلثهالِثُ: أَنَّهَ  اَ مِنْ وَقْتِ ٱلْعَصْرِ، وَٱلثهانِ: أَنَّه نَ هُمَا، ذكََرهَُ  ثَلََثةَُ أَوْجُهٍ أَحَدُهَا: أَنَّه ا فَاصِلَةٌ بَ ي ْ
قَوْلهِِ: »وَقْتُ ٱلْعَصْرِ مَا لََْ تَ غْرُبِ ٱلشهمْسُ ٱلدهمِيِْيُّ، إِلََ مَغِيبِ ٱلشهمْسِ لِ  ». 

Dan (waktu) Sholat Asar, waktunya dimulai setelah waktu Zuhur tanpa ada 

jeda di antara keduanya. Kedua imam (ar-Rafi‘i dan an-Nawawi) berkata: “Tidak 

ada perbedaan pendapat bahwa waktu Asar telah masuk ketika waktu Zuhur telah 

keluar menurut kami. Namun keluarnya waktu Zuhur itu hampir tidak bisa 

diketahui kecuali dengan tambahan bayangan tersebut.” 

Maka pada tambahan (panjang bayangan) yang disebutkan itu terdapat tiga 

pendapat: 

1. Bahwa tambahan itu termasuk dari waktu Asar. 

2. Bahwa ia termasuk dari waktu Zuhur. 

3. Bahwa ia adalah pemisah antara keduanya. 

Hal itu disebutkan oleh ad-Damiri, (dan waktu Asar berlanjut) sampai 

terbenamnya matahari, berdasarkan sabda Nabi صلى الله عليه وسلم: “Waktu Sholat Asar adalah 

selama matahari belum terbenam.” 

يعِ قُ رْصِهَا، وَلََ يَضُرُّ بَ عْدَ ٱلْغُرُ  وبِ بَ قَاءُ شُعَاعٍ،  وَٱلْمَغْرِبُ، وَوَقْ تُ هَا مِنْ بَ عْدِ مَغِيبِ ٱلشهمْسِ، أَيْ عَقِبَ غُرُوبِ جَِْ
هُوَ ٱلْْمُْرةَُ، كَمَا نَ قَلَهُ  خِلََفًا للِْمَاوَرْدِيِ ، إِلََ مَغِيبِ ٱلشهفَقِ ٱلَْْحَْْرِ، ٱلَْْحَْْرُ صِفَةٌ كَاشِفَةٌ، لَِْنه ٱلشهفَقَ فِ ٱللُّغَةِ 

بْدِ ٱللَّٰ ِ بْنِ عَمْرِو بْنِ  ٱلْكُرْدِيُّ عَنِ ٱلْعُلَمَاءِ، لقَِوْلهِِ صلى الله عليه وسلم: »وَقْتُ صَلََةِ ٱلْمَغْرِبِ مَا لََْ يغَِبِ ٱلشهفَقُ« رَوَاهُ مُسْلِمٌ عَنْ عَ 
 .ٱلْعَاصِ 

Dan (waktu Sholat) Magrib, waktunya dimulai setelah terbenamnya matahari, 

yaitu sesaat setelah seluruh bulatan matahari tenggelam. Tidak mengapa setelah 

terbenamnya matahari masih tersisa cahaya (syafaq), berbeda dengan pendapat al-

Māwardī. (Waktu Magrib berlanjut) hingga hilangnya mega merah. Kata “merah” 
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di sini merupakan sifat penjelas, karena syafaq dalam bahasa Arab memang 

bermakna kemerahan, sebagaimana dikutip oleh al-Kurdī dari para ulama. 

Berdasarkan sabda Nabi صلى الله عليه وسلم: 

“Waktu Sholat Magrib adalah selama mega (merah) belum hilang.” 

(Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abdullah bin Amr bin al-

‘Ash.) 

َغْرِبِ، لِمَا رَوَى الشهافِعِيُّ عَنْ مَالِكٍ عَنْ نََفِعٍ عَنْ ابْنِ عُمَرَ 
أَنه النهبِه صلى الله عليه وسلم قَالَ:   وَالعِشَاءُ، وَوَقْ تُ هَا مِنْ بَ عْدِ وَقْتِ الم

( لقَِوْلهِِ صلى الله عليه وسلم:  »الشهفَقُ: الْمُْرةَُ، فَإِذَا غَابَ الشهفَقُ وَجَبَتِ الصهلََةُ« حَكَاهُ الدهمِيِْيُّ. )إِلََ طلُُوعِ الفَجْرِ الصهادِقِ 
يءَ وَقْتُ الصهلََةِ  اَ الت هفْريِطُ عَلَى مَنْ لََْ يُصَلِ  الصهلََةَ حَتَّه يََِ الُْخْرَى« رَوَاهُ مُسْلِمٌ. »ليَْسَ فِ الن هوْمِ تَ فْريِطٌ، وَإِنَّه

 وَقْتِ الُْخْرَى مِنَ الَْمْسِ غَيَْْ الصُّبْحِ. وَقَالَ شَيْخُنَا يوُسُفُ: أَيْ  ظاَهِرهُُ يَ قْتَضِي امْتِدَادَ وَقْتِ كُلِ  صَلََةٍ إِلََ دُخُولِ 
َغْرِبِ أيَْضًا عَلَى القَوْلِ بِِنَه وَقْ تَ هَا وَاحِدٌ. انِْ تَ هَى. وَعِنْدَ الِْصْطَخْريِِ  وَقْ تُ هَا بنِِصْفِ 

اللهيْلِ، حَكَاهُ الدهمِيِْيُّ وَغَيَْْ الم . 
Dan (waktu Sholat) Isya, waktunya dimulai setelah waktu Magrib, berdasarkan 

riwayat yang diriwayatkan oleh Imam asy-Syafi‘i dari Malik, dari Nafi‘, dari Ibnu 

Umar, bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

“Syafaq (mega) adalah warna merah. Jika syafaq telah hilang, maka telah wajib 

(masuk) waktu Sholat.” 

(Riwayat ini disebutkan oleh ad-Damiri.) 

(Dan terus berlanjut) hingga terbitnya fajar shadiq, berdasarkan sabda Nabi صلى الله عليه وسلم: 

“Tidak ada kelalaian dalam (masalah) tidur, sesungguhnya kelalaian itu adalah 

bagi orang yang tidak melaksanakan Sholat hingga datang waktu Sholat yang 

berikutnya.” 

(Diriwayatkan oleh Imam Muslim.) 

Lafaz hadis ini secara lahiriah menunjukkan bahwa waktu setiap Sholat 

berlanjut hingga masuk waktu Sholat berikutnya dari lima waktu, kecuali Subuh. 

Dan Syaikh kami Yusuf berkata: “Juga kecuali Magrib, berdasarkan pendapat 

yang mengatakan bahwa waktunya hanya satu (waktu pendek tanpa rentang 

panjang).” Selesai. 

Sedangkan menurut al-Istakhri, waktunya (Isya) hanya sampai tengah malam. 

Hal ini juga dikutip oleh ad-Damiri. 

ُن ْتَشِرُ ضَوْؤُهُ مُعْترَِ 
ضًا بنَِ وَاحِي السهمَاءِ، وَالصُّبْحُ، وَوَقْ تُ هَا مِنْ بَ عْدِ وَقْتِ العِشَاءِ، وَهُوَ طلُُوعُ الفَجْرِ الصهادِقِ، وَهُوَ الم

، إِلََ طلُُوعِ الشهمْسِ،  وَخَرجََ بِذٰلِكَ الفَجْرُ الكَاذِبُ، وَهُوَ مَا يَطْلُعُ قَ بْلَ الصهادِقِ مُسْتَطِيلًَ ثُُه يَذْهَبُ وَتَ عْقُبُهُ ظلُْمَةٌ 
نْ أَدْرَكَ ركَْعَةً  لقَِوْلهِِ صلى الله عليه وسلم: »وَقْتُ صَلََةِ الصُّبْحِ مِنْ طلُُوعِ الفَجْرِ مَا لََْ تَطْلُعِ الشهمْسُ« رَوَاهُ مُسْلِمٌ. وَقَ وْلهِِ صلى الله عليه وسلم: »مَ 

كَ الصُّبْحَ«. وَعِنْدَ الِْصْطَخْريِِ  يَُْرجُُ بِلِْسْفَارِ، حَكَاهُ الدهمِيِْيُّ.  مِنَ الصُّبْحِ قَ بْلَ أَنْ تَطْلُعَ الشهمْسُ فَ قَدْ أَدْرَ 
 .وَالِْسْفَارُ هُوَ الِْضَاءَةُ بَِِيْثُ يُميَِ زُ النهاظِرُ القَريِبَ مِنْهُ، أفََادَهُ الكُرْدِيُّ 
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Waktu Sholat Subuh dimulai setelah waktu Isya, yaitu sejak terbitnya fajar 

shadiq, yaitu cahaya yang menyebar mendatar di ufuk langit. Dengan demikian, 

yang dikecualikan adalah fajar kadzib, yaitu cahaya yang muncul sebelum fajar 

shadiq, bentuknya menjulang ke atas, lalu hilang kembali dan diikuti oleh 

kegelapan. 

Akhir waktu Subuh adalah sampai terbitnya matahari, berdasarkan sabda Nabi: 

“Waktu Sholat Subuh dimulai dari terbit fajar selama matahari belum terbit.” (HR. 

Muslim). Dan sabda beliau: “Barang siapa mendapatkan satu rakaat Sholat Subuh 

sebelum matahari terbit, maka sungguh ia telah mendapatkan Sholat Subuh.” 

Sedangkan menurut al-Ishthakhri, waktu Subuh berakhir dengan isfar, 

sebagaimana dinukil oleh ad-Damiri. Yang dimaksud isfar adalah terang yang 

cukup sehingga seseorang dapat membedakan orang dekat di sekitarnya, 

sebagaimana dijelaskan oleh al-Kurdi. 

رْتَده، 
ُ
بَلِغٍ عَاقِلٍ طاَهِرٍ، أَيْ  فَ تَجِبُ هَذِهِ الفُرُوضُ الَْمْسَةُ فِ أَوْقَاتِِاَ عَلَى كُلِ  مُسْلِمٍ، أَيْ وَلَوْ فِيمَا مَضَى فَ يَشْمَلُ الم

يَُْرُمُ أيَْضًا تََْخِيْهَُا عَنْهُ، أَيْ عَنْ   وَ  .عَنْ حَيْضٍ وَنفَِاسٍ. فَ يَحْرُمُ تَ قْدِيمهَُا عَلَى وَقْتِهَا، بَلْ وَلََ تَصِحُّ تلِْكَ الفُرُوضُ 
أَوْ نِسْيَانٍ إِذَا لََْ يَ نْشَأْ عَنْ تَ قْصِيٍْ وَقْتِهَا، لغَِيِْْ عُذْرٍ. أمَها التهأْخِيُْ لعُِذْرٍ فَلََ يَُْرُمُ، وَذَلِكَ إِمها لنَِ وْمٍ إِذَا لََْ يَ تَ عَده بهِِ،  . 

Maka kelima kewajiban (Sholat) ini wajib dilakukan pada waktunya atas setiap 

Muslim bahkan termasuk (Sholat) yang telah lewat waktunya sehingga mencakup 

juga orang murtad. Syaratnya baligh, berakal, dan suci dari haid serta nifas. Maka 

haram melaksanakan Sholat fardu sebelum waktunya, bahkan Sholat tersebut tidak 

sah. Demikian pula haram mengakhirkannya dari waktunya tanpa uzur. Adapun 

jika diakhirkan karena uzur maka tidak haram, seperti karena tertidur selama tidak 

berlebihan, atau karena lupa selama tidak disebabkan oleh kelalaian. 

يَكْفِيهِ الْعَزْمُ عَلَى مُطْلَقِ   فَالْوَاجِبُ بِدُخُولِ الْوَقْتِ أَحَدُ أمَْريَْنِ: إِمها الْفِعْلُ، وَإِمها الْعَزْمُ عَلَى الْفِعْلِ فِ الْوَقْتِ. وَلََ 
، فَإِنْ لََْ يَ فْعَلْ وَلََْ يَ عْزمِْ عَلَى الْفِعْلِ فِ الْوَقْتِ أَثَُِ. وَأمَها  ثُِْ إِذَا عَزَمَ عَلَى ذَلِكَ ثُُه مَاتَ لََْ يَكُنْ  الْفِعْلِ فِ الْْرُُوجِ مِنَ الِْْ

 الْوَقْتِ، وَإِلَه فَلََ يَكْفِيهِ. وَهَذَا  عَاصِيًا إِذَا لََْ يُُْرجِْهَا عَنْ وَقْتِهَا الْمَحْدُودِ الطهرفََيْنِ. وَهَذَا مَا لََْ يُُْبّهُْ مَعْصُومٌ بِوَْتهِِ فِ 
، فَلََ يَكْفِيَ عَنْهُ الْعَزْمُ الْعَامُّ وَهُوَ الْوَاجِبُ عَلَى الْمُكَلهفِ عِنْدَ الْبُ لُوغِ بِِنَْ يَ عْزِ الْ  مَ عَلَى فِعْلِ الْوَاجِبَاتِ وَتَ رْكِ عَزْمُ خَاصٌّ

َ عِصْيَانهُُ مِنْ آخِرِ سِنِِ الِْْ  مْكَانِ، لَِْنه وَقْ تَهُ الْعُمُرُ،  الْمُحَرهمَاتِ. وَمََُلُّ ذَلِكَ فِ الصهلََةِ، أمَها فِ الَْْجِ  فَإِذَا مَاتَ تَ بَينه
 .أفََادَ ذَلِكَ عَطِيهةُ 

Maka yang diwajibkan dengan masuknya waktu ada dua hal: 

1. melaksanakan (Sholat), atau 

2. berniat kuat untuk melaksanakannya di dalam waktunya. 

Niat secara umum untuk melakukan (Sholat) tidak cukup agar terlepas dari 

dosa. Jika seseorang tidak melaksanakan dan tidak pula berniat untuk 

melaksanakannya di dalam waktunya, maka ia berdosa. 
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Adapun jika ia telah berniat untuk melaksanakannya lalu meninggal, maka ia 

tidak dianggap bermaksiat selama ia tidak mengeluarkan Sholat itu dari waktunya 

yang telah ditentukan batas awal dan akhirnya. 

Hal ini selama belum diberitahu oleh seorang ma’shum (seperti Nabi) bahwa 

ia akan mati dalam waktu tersebut. Jika ia sudah diberi tahu, maka niat itu tidak 

lagi mencukupi. 

Dan niat ini adalah niat khusus, tidak cukup digantikan oleh niat umum, yaitu 

niat yang wajib atas seorang mukallaf ketika baligh untuk melaksanakan 

kewajiban dan meninggalkan yang haram. 

Dan hal ini berlaku dalam Sholat. Adapun dalam haji, jika seseorang meninggal 

maka jelaslah bahwa ia telah bermaksiat sejak akhir masa kemampuannya 

(menunaikan haji), karena waktunya adalah seumur hidup. Demikian keterangan 

dari ‘Athiyyah. 

هَا مَا يَسَعُهَا بَِِخَفِ   فَإِنْ طَرأََ مَانِعٌ كَحَيْضٍ أَوْ نفَِاسٍ أَوْ جُنُونٍ أَوْ إِغْمَاءٍ أَوْ سُكْرٍ أَوْ ردِهةٍ، بَ عْدَ مَا مَضَى مِنْ وَقْتِ 
سْتَحَاضَةِ، لَزمَِهُ قَضَاؤُهَا مَعَ مُْكِنٍ وَطُهْرهَِا لنَِحْوِ سَلَسٍ مِها لََ يَصِحُّ مَعَهُ تَ قْدِيُم الطُّهْرِ عَلَى الْوَقْتِ كَتَ يَمُّمٍ وَظُهْرِ الْمُ 
لَهَا إِنْ صَلُحَ لَِْمْعِهِ مَعَهَا وَأَدْرَكَ قَدْرهَُ، لِْنَههُ أَدْرَكَ مِنْ وَقْتِهَا مَا يُمكِْنُ فِيهِ فِعْ  لُهَا، فَلََ يَسْقُطُ بِاَ طَرأََ بَ عْدَهُ،  فَ رْضٍ قَ ب ْ

صهلََتَيْنِ، وَلََ  لْجُنُونِ إِذَا كَانَ مُتَ قَطِ عًا وَاسْتَ غْرَقَ وَقْتَ الُْْولََ، وَطَرأََ فِ الثهانيَِةِ بَ عْدَ مَضِيِ  زَمَنٍ يَسَعُ الوَذٰلِكَ بِلنِ سْبَةِ لِ 
بُ مَعَهَا مَا بَ عْدَهَا وَإِنْ صَلُحَ لَِْمْعِهِ مَعَهَا. فَإِنْ صَحه تَ قْدِيُم طُهْرهِِ عَلَى الْوَقْتِ كَوُضُوءٍ رفَِ  اهِيَةٍ، لََْ يُشْتَرطَْ إِدْراَكُ  يََِ

بُ، لعَِدَمِ تََكَُّنِهِ  مْكَانِ تَ قْدِيمهِِ عَلَيْهِ. أمَها إِذَا لََْ يدُْركِْ قَدْرَ ذٰلِكَ فَلََ يََِ مِنْ فِعْلِهِ. وَإِذَا اسْتَ غْرَقَ الصِ بَا أَوِ   قَدْرِ وَقْتِهِ لِِْ
رأََ نََْوُ جُنُونٍ مِنْ حَيْضٍ أَوْ  الْكُفْرُ الَْْصْلِيُّ وَقْتَ الُْْولََ، ثُُه زاَلَ فِ وَقْتِ الثهانيَِةِ وَمَضَى مِقْدَارُ الصهلََتَيْنِ فَ قَطْ ثُُه طَ 
ا فَحَاضَتْ فِيهَا، وَقَدْ مَضَى غَيْْهِِ، وَجَبَ قَضَاؤُهََُا إِنْ أمَْكَنَهُ تَ قْدِيُم طهُْرهِِ، أفََادَهُ الْكُرْدِيُّ، وَلَوْ طوَهلَتِ الْمَرْأةَُ صَلََتََِ 

هُمَا الْقَضَاءُ، نَ قَلَهُ  مِنَ الْوَقْتِ مَا يَسَعُهَا لَوْ خَفهفَتْ أَوْ مَضَى للِْمُسَافِرِ مِنْ وَقْتِ الْمَقْصُورةَِ مَا يَسَعُ ركَْعَتَيْنِ لَزمَِ 
 .الْكُرْدِيُّ عَنْ شَرحِْ الرهوْضِ 

Jika datang halangan seperti haid, atau nifas, atau gila, atau pingsan, atau 

mabuk, atau murtad setelah berlalu dari waktunya (Sholat tersebut) waktu yang 

cukup untuk melaksanakannya dengan cara yang paling ringan beserta bersuci dari 

sesuatu seperti penyakit beser — yang tidak sah mendahulukan bersuci sebelum 

masuk waktu seperti tayamum atau wudhu bagi wanita istihadhah — maka wajib 

atasnya mengqadha Sholat itu beserta Sholat fardhu sebelumnya jika 

memungkinkan untuk dijamak dengannya dan sempat melakukan kadar waktunya. 

Karena ia telah mendapatkan dari waktunya kadar yang memungkinkan untuk 

melaksanakannya, maka tidak gugur kewajibannya hanya karena munculnya 

halangan setelahnya. Hal ini berlaku bagi orang gila jika gilanya berselang-seling, 

dan (misalnya) gilanya memenuhi waktu Sholat pertama lalu halangan muncul pada 
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Sholat kedua setelah lewat waktu yang cukup untuk dua Sholat, maka wajib qadha 

keduanya. 

Dan tidak wajib mengqadha Sholat setelahnya meskipun memungkinkan untuk 

dijamak. 

Namun jika memungkinkan baginya mendahulukan bersuci sebelum waktu — 

seperti wudhu yang sifatnya mudah — maka tidak disyaratkan mendapatkan kadar 

waktunya (di dalam waktu), karena memungkinkan baginya untuk mendahulukan 

wudhunya sebelum masuk waktu. 

Adapun jika ia tidak mendapatkan kadar waktu itu, maka tidak wajib qadha 

karena ia tidak mampu melakukannya. 

Jika masa kanak-kanak atau kekafiran asli memenuhi waktu Sholat pertama, 

lalu hilang (kedua halangan itu) di waktu Sholat kedua dan berlalu kadar waktu 

untuk dua Sholat, kemudian muncul halangan seperti gila atau haid, maka wajib 

qadha keduanya jika memungkinkan mendahulukan bersuci, sebagaimana 

dijelaskan oleh al-Kurdi. 

Dan jika seorang wanita memanjangkan Sholatnya kemudian ia haid di 

dalamnya, padahal telah berlalu dari waktu Sholat kadar yang mencukupi jika ia 

meringankannya, atau seorang musafir (yang Sholat qashar) telah berlalu dari 

waktunya kadar dua rakaat, maka wajib qadha keduanya. Hal ini dikutip al-Kurdi 

dari Syarh ar-Raudh. 

غْمَ  عَةِ الهتِِ هِيَ الْكُفْرُ الَْْصْلِيُّ وَالصِ بَا وَالْْنُُونُ وَالِْْ اءُ وَالسُّكْرُ وَالْْيَْضُ وَالنِ فَاسُ. وَقَدْ أَوْ زَوَالُ الْمَانِعِ مِنَ الْمَوَانِعِ السهب ْ
هَا قَدْرَ الطُّهْرِ وَالصهلََ  ةِ، لَزمَِتْهُ أَيْ وَجَبَتْ صَلََةُ بقَِيَ مِنَ الْوَقْتِ قَدْرُ زمََنِ تَكْبِيْةَِ التهحْريِِم فأََكْثَ رَ، وَخَلََ الشهخْصُ مِن ْ

دْراَكِ جُزْءٍ مِنْ وَقْتِهَا، كَمَا يَ لْزَمُ الْمُسَافِرَ إِتَْاَمُهَا بِقْتِدَائهِِ بِقُِيمٍ فِ جُ  هَا الْوَقْتِ عَلَيْهِ لِِْ زْءٍ مِن ْ . 
Atau hilangnya salah satu dari tujuh penghalang (yang menggugurkan 

kewajiban Sholat), yaitu: kekufuran asli, masa kanak-kanak, gila, pingsan, mabuk, 

haid, dan nifas. 

Lalu masih tersisa dari waktu Sholat sekadar lamanya mengucapkan takbiratul 

ihram atau lebih, dan orang tersebut telah terbebas dari penghalang itu dalam kadar 

waktu yang cukup untuk bersuci dan melaksanakan Sholat, maka wajib atasnya 

melaksanakan Sholat waktu itu, karena ia telah mendapatkan sebagian dari 

waktunya. 

Sebagaimana orang musafir yang wajib menyempurnakan (Sholat empat 

rakaat) ketika ia bermakmum kepada orang yang mukim, meskipun hanya 

mendapatkan sebagian dari (rakaat) Sholatnya. 

لَهَا مَعَهَا )إِنْ جُِْ  اَ تَ لْزَمُ الهتِِ قَ ب ْ عَتْ( أَيْ تلِْكَ الصهلََةُ )مَعَهَا(  وكََذَا مَا أَيْ الصهلََةِ الهتِِ )قَ ب ْلَهَا( دُونَ مَا بَ عْدَهَا. وَإِنَّه
نه وَقْتَ الصهلََةِ  أَيْ مَعَ صَلََةِ الْوَقْتِ وَخَلََ الشهخْصُ مِنَ الْمَوَانِعِ قَدْرَ تلِْكَ الصهلََةِ أيَْضًا عَلَى أَخَفِ  مُْكِنٍ، لَِْ 
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هْرُ مَعَ الْعَصْرِ وَالْمَغْرِبُ  صَاحِبَةِ الْوَقْتِ وَقْتٌ لتِِلْكَ الصهلََةِ فِ حَالَةِ الَْْمْعِ تََْخِيْاً فَحَالَةُ الضهرُورةَِ أَوْلََ، فَ يَجِبُ الظُّ 
بْحِ وَلََ الصُّبْحُ مَعَ الظُّهْرِ، وَلََ الْعَصْرُ مَعَ الْمَغْرِبِ لَِنتِْفَاءِ صَلََحِيهةِ الَْْمْعِ مَعَ الْعِشَاءِ، لََ الْعِشَاءُ مَعَ الصُّ  . 

Begitu pula Sholat yang sebelumnya (yaitu Sholat yang mendahului Sholat 

waktu tersebut), bukan Sholat yang setelahnya. Dan Sholat yang sebelumnya itu 

hanya menjadi wajib bersamanya apabila kedua Sholat tersebut dijamak 

(digabungkan), yaitu Sholat yang sebelumnya itu digabungkan dengan Sholat 

waktu tersebut, dan orang yang bersangkutan dalam keadaan bebas dari penghalang 

(seperti haid, pingsan, dan sebagainya) selama waktu yang cukup untuk 

melaksanakan Sholat yang dijamak itu dengan cara yang paling ringan. Sebab 

waktu Sholat yang menjadi Sholat pokok (Sholat waktu) juga merupakan waktu 

bagi Sholat yang dijamak dengannya ketika jamak ta’khir (menunda), maka dalam 

keadaan darurat lebih utama lagi (untuk dianggap waktunya). Maka wajib 

melaksanakan Sholat Zuhur bersama Asar dan Magrib bersama Isya, bukan Isya 

bersama Subuh, bukan Subuh bersama Zuhur, dan bukan Asar bersama Magrib, 

karena ketiganya tidak sah untuk dijamak. 

 

 

Kewajiban Sholat (Halaman 33) 

بُ عَلَى وَلِ الصهبِِ  وَالصهبِيهةِ الْمُمَيِ زيَْنِ أَنْ يََمُْرَهَُاَ بِلصهلََةِ وَيُ عَلِ مَهُمَا أَحْكَامَ  هَا  فَصلُ يََِ
بُ عَلَيْهِ أيَْضًا   بَ عْدَ سَبْعِ سِنِيَن وَيَضْربَِِمَُا عَلَى تَ ركِْهَا بَ عْدَ عَشْرِ سِنِيَن كَصَوْمٍ أَطاَقهَُ وَيََِ

بُ عَلَى وُلََةِ الْْمَْرِ قَ تْلُ تًَركِِ الصهلََةِ كَسَلًَ ،   بُ عَلَيْهِمَا وَمَا يَُْرمُُ . وَيََِ تَ عْلِيْمُهُمَا مَا يََِ
بُ عَلَى كُلِ  مُسْلِمٍ أمَْرُ أَهْلِهِ بِِاَ وَقَ هْرهُُمْ وَتَ عْلِيْمُهُمْ أرَْ  كَانََّاَ  إِنْ لََْ يَ تُبْ وَحُكْمُهُ مُسْلِمٌ . وَيََِ

شُرُوطَهَا وَمُبْطِلََتِِاَ وكَُلِ  مَنْ قَدَرَ عَلَيْهِ مِنْ غَيْْهِِمْ وَ    
 

Pasal: Wajib bagi wali (orang tua atau pengasuh) anak laki-laki dan perempuan 

yang sudah mumayyiz (mampu membedakan baik dan buruk) untuk menyuruh 

keduanya melaksanakan Sholat dan mengajarkan hukum-hukumnya setelah berusia 

tujuh tahun. Dan (boleh) memukul keduanya karena meninggalkannya setelah 

berusia sepuluh tahun, sebagaimana (dalam perkara) puasa jika mereka mampu 

melakukannya. Wajib pula atas wali untuk mengajari keduanya hal-hal yang wajib 

atas mereka dan hal-hal yang haram. 

Dan wajib atas para penguasa untuk membunuh orang yang meninggalkan 

Sholat karena malas, apabila ia tidak mau bertobat, sementara hukumnya tetap 

dianggap Muslim. 
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Wajib pula atas setiap Muslim untuk memerintahkan keluarganya 

melaksanakan Sholat, memaksa mereka (jika perlu), serta mengajarkan kepada 

mereka rukun-rukunnya, syarat-syaratnya, hal-hal yang membatalkannya, dan (juga 

kepada) setiap orang lain yang ia mampu (untuk ia beri peringatan). 

 

Syarah Sullamaut Taufiq (Kewajiban Sholat) 

Halaman 33-35 

بُ( عَلَى طَريِقِ فَ رْضِ الْكِفَايةَِ عَلَى وَلِِ  الصهبِِ  وَالصهبِيهةِ الْمُمَيِ زَيْنِ أَنْ يََْمُرَهََُا( أَيْ ا لْمُمَيِ زيَْنِ )بِلصهلََةِ( وَلَوْ قَضَاءً، يََِ
سِنِيَن( وَلََبدُه مِنَ الت ههْدِيدِ  وَيُ عَلِ مَهُمَا( أَيْ الْمُمَيِ زيَْنِ )أَحْكَامَهَا( أَيْ الصهلََةِ مِنَ الشُّرُوطِ وَغَيْْهَِا، )بَ عْدَ( تََاَمِ )سَبْعِ 

مِ ؛ فَ يَسْقُطُ الْوُجُوبُ بفِِعْلِ أَحَدِهََِا  بِلضهرْبِ وَنََْوهِِ مَعَ الَْْمْرِ. وَالْمُراَدُ بِلْوَلِِ : كُلُّ مِنْ أبََ وَيْهِ وَإِنْ عَلِيَا وَلَوْ مِنْ قبَِلِ الُْْ 
اَ خُوطِبَتْ بِذَلِكَ الْْمُُّ وَإِنْ لََْ يَكُنْ لَِاَ وِلََيةٌَ، لِْنَههُ مِنَ الَْْمْرِ لُِْ  بِلْمَعْرُوفِ، وَلِذَلِكَ وَجَبَ   صُولِ الْمَقْصُودِ بهِِ وَإِنَّه

مَُا أَ  اَ خَصُّوا الْْبََ وَيْنِ بِذَلِكَ لَِْنَّه خَصُّ مِنْ بقَِيهةِ الَْْجَانِبِ،  ذَلِكَ عَلَى الَْْجَانِبِ أيَْضًا عَلَى مَا ذكََرهَُ الزهركَْشِيُّ. وَإِنَّه
يعَابِ. وَحَدُّ التهمْيِيزِ: أَنْ يَكُونَ كُلٌّ مِنَ الصهبِِ  وَالصهبِيهةِ بَِِيْثُ يََْ  كُلُ وَحْدَهُ وَيَشْرَبُ وَحْدَهُ  نَ قَلَهُ الْكُرْدِيُّ عَنِ الِْْ

هِ، حَكَى ذَلِكَ عَطِيهةُ.  وَيَسْتَ نْجِي وَحْدَهُ، وَقِيلَ: أَنْ يَ فْهَمَ الِْْطاَبَ وَيَ رُده الَْْوَابَ، وَقِيلَ: أَنْ يَ عْرِفَ يَميِنَهُ مِنْ شِِاَلِ 
بُ الَْْمْرُ قَ بْلَ تََاَمِ السهبْعِ وَإِنْ مَي هزَ قَ ب ْ  فَعُهُ وَمَا يَضُرُّهُ. وَلََ يََِ لَهَا وَالْمُراَدُ أَنْ يَ عْرِفَ مَا يَ ن ْ  

Wajib, dengan status fardu kifayah, bagi wali anak laki-laki maupun 

perempuan yang sudah mumayyiz untuk memerintahkan keduanya melaksanakan 

Sholat, termasuk Sholat qadha, serta mengajarkan kepada mereka hukum-hukum 

Sholat, seperti syarat-syarat dan lainnya, setelah genap usia tujuh tahun. Dan harus 

disertai ancaman dengan pukulan atau semacamnya ketika memerintahkannya. 

Yang dimaksud wali adalah kedua orang tuanya, baik dari jalur ayah maupun ibu, 

meskipun mereka lebih tinggi tingkatannya; sehingga gugurlah kewajiban itu bila 

salah satu dari keduanya telah melaksanakannya karena tujuan sudah tercapai. Ibu 

tetap dibebani kewajiban ini sekalipun ia tidak memiliki kewenangan perwalian, 

karena hal itu termasuk amar makruf. Maka sebab itu kewajiban ini juga berlaku 

atas orang lain (selain keduanya), sebagaimana disebutkan oleh az-Zarkasyi. Hanya 

saja kedua orang tua disebut secara khusus karena keduanya lebih dekat (dengan 

anak) dibandingkan orang lain, sebagaimana dinukil oleh al-Kurdi dari kitab al-

I‘ab. Batasan mumayyiz adalah anak laki-laki maupun perempuan yang sudah 

mampu makan sendiri, minum sendiri, dan istinja sendiri. Ada yang mengatakan: 

yang memahami perintah dan mampu menjawab. Ada pula yang mengatakan: yang 

sudah bisa membedakan tangan kanan dan kiri, sebagaimana dikemukakan oleh 

‘Athiyyah. Yang dimaksud adalah mampu membedakan apa yang bermanfaat dan 

yang membahayakannya. Tidak wajib memerintahkannya sebelum genap tujuh 

tahun, sekalipun ia sudah mumayyiz sebelumnya. 
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اَ  هَا بتَِمَامِ التِ سْعَةِ، لَِْنَّه مَظِنهةُ الَِحْتِلََمِ، وَالرهاجِحُ   وَيُضْرَبُِمَُا عَلَى تَ ركِْهَا بَ عْدَ شُرُوعِ عَشْرِ سِنِيَن، أَيْ إِذَا وَصَلََ إلِيَ ْ
مَُا يُضْرَبَنِ بقَِدْرِ الْْاَجَةِ وَإِنْ كَثُ رَ، لَكِنْ بِشَرْطِ أَنْ يَكُونَ غَيَْْ مُبَّ حٍِ، فَلََ يَ تَ قَيهدُ بِ  ثَلََثِ مَرهاتٍ، خِلََفًا لَِبْنِ سُريَْجٍ  أَنَّه

اتٍ فِ ابتِْدَاءِ الْوَحْيِ،  حَيْثُ قَ يهدَهَا بِِاَ، أَخْذًا مِنْ حَدِيثٍ: غَطهى جِبّْيِلُ للِنهبِِ  عَلَيْهِمَا الصهلََةُ وَالسهلََمُ ثَلََثَ مَره 
لََْ تَِْصُلْ لَِمَُا بهِِ   ، وَلَوْ لََْ يفُِدْ إِلَه الْمُبَّ حُِ تُركَِاهََُا عَلَى الْمُعْتَمَدِ، قَالَهُ الْكُرْدِيُّ، )كَصَوْمٍ أَطاَقَاهُ( بِِنَْ ذكََرهَُ الشهرْقَاوِيُّ 

مٍ   مَشَقهةٌ لََ تُِْتَمَلُ عَادَةً وَإِنْ لََْ تبُِحِ الت هيَمُّمَ، أفََادَهُ ابْنُ حَجَرٍ فِ فَ تْحِ الَْْوَادِ، قَالَ: »إِذَا أَطاَقَ الْغُلََمُ صِيَامَ ثَلََثةَِ أَيَه
لََ يُضْرَبُ الزهوْجَةُ فِ حُقُوقِ  مُتَ تَابعَِاتٍ فَ قَدْ وَجَبَ عَلَيْهِ صَوْمُ شَهْرِ رمََضَانَ« رَوَاهُ أبَوُ نُ عَيْمٍ وَالدهيْ لَمِيُّ، وَقَالَ عَطِيهةُ: وَ 

 اِلله، بَلْ يُ قْتَصَرُ عَلَى الْْمَْرِ، بِِِلََفِ حُقُوقِ نَ فْسِهِ، ا.ه   
Keduanya (anak laki-laki maupun perempuan) boleh dipukul karena 

meninggalkan Sholat setelah memasuki usia sepuluh tahun, yaitu ketika telah 

sampai usia tersebut dengan genap sembilan tahun, karena usia itu merupakan masa 

yang dekat dengan kemungkinan baligh. 

Pendapat yang lebih kuat adalah bahwa keduanya dipukul sesuai kadar 

kebutuhan meskipun banyak, namun dengan syarat tidak sampai pada pukulan yang 

menyakitkan (berlebihan). Maka tidak dibatasi hanya tiga kali pukulan. Ini berbeda 

dengan pendapat Ibnu Suraij yang membatasinya dengan tiga kali, berdasarkan 

hadis bahwa Jibril memeluk Nabi —keduanya mendapat salawat dan salam— 

sebanyak tiga kali pada awal turunnya wahyu, sebagaimana disebut oleh asy-

Syarqawi. 

Jika tidak bermanfaat kecuali dengan pukulan keras yang menyakitkan, maka 

keduanya ditinggalkan (tidak dipukul), menurut pendapat yang kuat, sebagaimana 

dikatakan oleh al-Kurdi. 

Demikian pula pada puasa apabila keduanya mampu menjalaninya, yaitu 

dengan tidak menimbulkan kesulitan yang tidak bisa ditanggung secara umum, 

meskipun belum sampai pada kadar yang membolehkan tayamum, sebagaimana 

dijelaskan oleh Ibnu Hajar dalam Fath al-Jawad. Ia berkata: “Apabila seorang anak 

laki-laki mampu berpuasa tiga hari berturut-turut maka wajib baginya berpuasa di 

bulan Ramadan,” diriwayatkan oleh Abu Nu‘aim dan ad-Dailami. 

Dan ‘Athiyyah berkata: seorang istri tidak boleh dipukul dalam perkara hak-

hak Allah, tetapi cukup dengan perintah, berbeda halnya dalam perkara hak-hak 

suami atas dirinya. 

بُ عَلَيْهِمَا، أَيْ  ، تَ عْلِيمُهُمَا، أَيْ الصهبِِ  وَالصهبِيهةِ، مَا يََِ بُ عَلَيْهِ أيَْضًا، أَيْ عَلَى مَنْ مَره  وَمَا يُ نْدَبُ لَِمَُا مِنْ سَائِرِ  وَيََِ
بُ  بُ أمَْرُهََُا بِذٰلِكَ، فَ هُوَ وَاجِبٌ فِ الْوَاجِبِ، وَمَنْدُوبٌ فِ الْمَنْدُوبِ، وَيََِ سْلََمِ، وَيََِ تَ عْلِيمُهُمَا مَا يَُْرُمُ،  شَراَئِعِ الِْْ

بُ بَ يَانهُُ لَِمَُا وَنََّيُْ هُمَا عَنْهُ، وَلََ يَ ن ْتَفِي بِذٰلِكَ الْوُجُوبُ إِلَه بِلْبُ لُوغِ مَعَ الرُّشْدِ، وَ  أُجْرةَُ تَ عْلِيمِهِمَا ذٰلِكَ كَالْقُرْآنِ أَيْ يََِ
ا، ثُُه عَلَى أبَيِهِمَا، ثُُه أمُِ هِمَا، أفََادَهُ ابْنُ حَجَرٍ وَالْْدَابِ فِ مَالِِِمَ  . 
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Dan wajib pula atasnya — yakni orang yang telah disebutkan sebelumnya — 

untuk mengajarkan kepada keduanya, yaitu anak laki-laki dan anak perempuan, 

perkara-perkara yang wajib atas mereka, dan juga perkara-perkara yang 

disunnahkan bagi mereka dari seluruh syariat Islam. Ia juga wajib memerintahkan 

keduanya untuk melaksanakan hal-hal tersebut; maka perintah itu hukumnya wajib 

pada perkara yang wajib, dan sunnah pada perkara yang sunnah. 

Dan wajib pula mengajarkan keduanya perkara yang haram — yaitu wajib 

menjelaskan hal itu kepada mereka dan melarang mereka darinya — dan kewajiban 

tersebut tidak gugur kecuali setelah keduanya baligh disertai dengan kedewasaan 

akal. 

Adapun biaya untuk mengajarkan hal-hal tersebut — seperti Al-Qur’an dan 

adab — maka diambil dari harta keduanya. Jika tidak ada, maka wajib ditanggung 

oleh ayahnya, kemudian oleh ibunya. Demikian yang dijelaskan oleh Ibn Hajar. 

مَامِ أَوْ نََئبِِهِ قَ تْلُ تًَركِِ الصهلََةِ أَوْ تًَركِِ شَرْطٍ مِنْ شُرُوطِهَا  بُ عَلَى وُلََةِ الَْْمْرِ مِنَ الِْْ الْمُجْمَعِ عَلَيْهِ أَوْ ركُْنٍ   وَيََِ
هَا. )كَسَلًَ( أَيْ تَسَاهُلًَ وَتَِاَ  وُنًَ، بِِنَْ يَ عُده ذَلِكَ سَهْلًَ  مِنْ أَركَْانَِّاَ كَذَلِكَ، وَدَخَلَ فِيهَا الْْمُُعَةُ فِ مََُلِ  الِْْجَْْاعِ عَلَي ْ

عَلَهَا بَ عْدَ ذَلِكَ تُركَِ، وَإِلَه قتُِلَ بِضَرْبِ هَيِ نًا. إِنْ لََْ يَ تُبْ( أَيْ لََْ يَمتَْثِلِ الَْْمْرَ وَلََْ يُصَلِ  وَيُ تَ وَعهدْ بِلْقَتْلِ إِنْ تَ ركََهَا، فَإِنْ ف َ 
 مِنْهُ وَإِنْ كَانَ جَالِسًا  نَحْوِ السهيْفِ؛ وَلََ يُ قْتَلُ بِلْفَائتَِةِ إِلَه إِنْ تُ وُعِ دَ عَلَى تَ ركِْهَا قَ بْلُ. وَإِذَا قَالَ: صَلهيْتُ، قبُِلَ عُنُقِهِ بِ 

يمَ  اءِ، بِِِلََفِ مَا لَوْ قَالَ: صَلهيْتُ عِنْدَنََ وَلََْ نُشَاهِدْ ذَلِكَ مِنْهُ، فَلََ يُ قْتَلُ لَِحْتِمَالِ أنَههُ طَرأََ عُذْرٌ جَوهزَ لَهُ الصهلََةَ بِلِْْ
رْقَاوِي. وَلََ يُ قْتَلُ إِلَه إِذَا أَخْرجََ  فِ الَْْرَمِ، لََ يُ قْبَلُ مِنْهُ، لِْنَههُ مِنْ خَوَارقِِ الْعَادَاتِ الهتِِ لََ يُ عْتَدُّ بِِاَ شَرْعًا، أفََادَهُ الشه 

يعِ وَقْتِهَا حَتَّه عَنْ وَقْتِهَا الضهرُوريِِ ، فَلََ يُ قْتَلُ بِتَرْكِ الظُّهْرِ حَتَّه تَ غْرُبَ الشه  مْسُ، وَلََ بِتَرْكِ الْمَغْرِبِ  الصهلََةَ عَنْ جَِْ
بِطلُُوعِ الْفَجْرِ  حَتَّه يَطْلُعَ الْفَجْرُ. وَيُ قْتَلُ فِ الصُّبْحِ بِطلُُوعِ الشهمْسِ وَفِ الْعَصْرِ بغُِرُوبِ الشهمْسِ، وَفِ الْعِشَاءِ  . 

Dan wajib atas para penguasa, baik imam maupun wakilnya, untuk membunuh 

orang yang meninggalkan Sholat, atau meninggalkan salah satu syarat Sholat yang 

sudah disepakati, atau salah satu rukun Sholat yang juga disepakati. Termasuk juga 

Sholat Jumat di tempat yang memang diwajibkan. 

Yang dimaksud adalah orang yang meninggalkannya karena malas, 

meremehkan, dan menganggapnya sesuatu yang ringan. 

Jika ia tidak bertobat, yaitu tidak mau memenuhi perintah dan tidak mau 

Sholat, maka ia diancam akan dibunuh jika tetap meninggalkannya. Jika setelah 

diancam ia Sholat, maka ia dibiarkan. Namun jika tetap tidak Sholat, maka ia 

dibunuh dengan cara dipenggal lehernya dengan pedang atau semisalnya. 

Ia tidak dibunuh karena Sholat yang terlewat (qadha) kecuali jika sebelumnya 

sudah diancam bahwa jika ia meninggalkannya maka akan dibunuh. 

Jika ia berkata, “Saya sudah Sholat,” maka ucapannya diterima, meskipun ia 

sedang duduk di depan kita dan kita tidak melihatnya Sholat. Karena bisa jadi ada 

uzur yang membolehkannya Sholat dengan isyarat. 
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Namun jika ia berkata, “Saya Sholat di Tanah Haram,” maka tidak diterima, 

karena itu termasuk perkara luar biasa yang tidak diakui secara syariat. 

Seseorang tidak boleh dihukum mati kecuali jika ia benar-benar meninggalkan 

Sholat sampai keluar seluruh waktunya, bahkan sampai keluar waktu daruratnya 

sekalipun. 

Maka orang yang meninggalkan Zuhur tidak dibunuh sampai matahari 

terbenam. Orang yang meninggalkan Magrib tidak dibunuh sampai fajar terbit. 

Namun orang yang meninggalkan Subuh dibunuh ketika matahari terbit, orang 

yang meninggalkan Ashar dibunuh ketika matahari terbenam, dan orang yang 

meninggalkan Isya dibunuh ketika fajar terbit. 

هُمْ، وَ  بُ  وَحُكْمُهُ أَنه تًَركَِ الصهلََةِ كَسَلًَ )مُسْلِمٌ( فَ يَجِبُ دَفْ نُهُ فِ مَقَابِرِ الْمُسْلِمِيَن، لِْنَههُ مِن ْ يُ رْفَعُ قَبّْهُُ بقَِدْرِ شِبٍّْ، وَيََِ
رٍ  وَفَاجِرٍ، وَجَاهِدُوا مَعَ  أيَْضًا غُسْلُهُ وَتَكْفِينُهُ وَالصهلََةُ عَلَيْهِ، قَالَ: »صَلُّوا خَلْفَ كُلِ  بَرٍ  وَفَاجِرٍ، وَصَلُّوا عَلَى كُلِ  بَ 

ُ، وَصَلُّوا وَرَ  هَقِيُّ، وَقَالَ: »صَلُّوا عَلَى مَنْ قَالَ: لََ إلَِهَ إِلَه اللَّه اءَ مَنْ قَالَ: لََ إلَِهَ إِلَه اللَّهُ«  كُلِ  بَرٍ  وَفَاجِرٍ« رَوَاهُ الْبَ ي ْ
طْنُِِّ وَالطهبَّاَنُِّ وَغَيْْهََُا رَوَاهُ الدهارقَُ  . 

Hukum bagi orang yang meninggalkan Sholat karena malas — selama ia masih 

dianggap Muslim — adalah tetap wajib dikuburkan di pemakaman kaum Muslimin, 

karena ia termasuk bagian dari mereka. Kuburannya ditinggikan setinggi satu 

jengkal sebagaimana kebiasaan kaum Muslimin dalam mengubur. 

Ia juga tetap wajib dimandikan, dikafani, dan diSholatkan sebagaimana 

perlakuan terhadap Muslim lainnya. 

Nabi shallallāhu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sholatlah kalian di belakang 

siapa pun, baik yang saleh maupun yang fajir (pelaku maksiat), dan Sholatkanlah 

setiap orang yang saleh maupun yang fajir, serta berjihadlah bersama setiap orang 

yang saleh maupun yang fajir.” Hadis ini diriwayatkan oleh Al-Baihaqi. 

Beliau juga bersabda: “Sholatkanlah orang yang mengucapkan ‘lā ilāha 

illallāh’, dan Sholatlah di belakang orang yang mengucapkan ‘lā ilāha illallāh’.” 

Hadis ini diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni, Ath-Thabarani, dan selain keduanya. 

بُ عَلَى كُلِ  مُسْلِمٍ أمَْرُ أَهْلِهِ أَي زَوْجَتِهِ وَمَُْرَمِهِ )بِِاَ( أَي بِلصهلََةِ، لقَِوْلهِِ تَ عَالََ: ﴿وَأْ  مُرْ أَهْلَكَ بِلصهلََةِ﴾، وَيََِ
سْلََمِ. قَالَ  )وَقَ هْرُهُمْ( عَلَى فِعْلِهَا، وَتَ عْلِيمُهُمْ أَركَْانََّاَ أَي الصهلََةِ وَشُرُوطَهَا وَمُبْطِلََتِِاَ، وَمِثْلُ الصهلََةِ   سَائِرُ شَراَئِعِ الِْْ

فِ فَ تَاوَى ابْنِ الْبَارِزيِِ  أنَههُ  الدهمِيِْيُّ: وَمُقْتَضَى كَلََمِ الرهوْضَةِ أَنه الزهوْجَ ليَْسَ لَهُ ضَرْبُ زَوْجَتِهِ عَلَى تَ رْكِ الصهلََةِ، لَكِنْ 
بُ عَلَيْهِ أمَْرُهَا  بُ الَْْمْرُ وَالْقَهْرُ وَالت هعْلِيمُ أيَْضًا عَلَى كُل ِ يََِ هَا. اه . )وَ( يََِ  مَنْ قَدَرَ  بِلصهلََةِ فِ أَوْقَاتِِاَ وَضَرْبُِاَ عَلَي ْ

لََةِ الَْْمْرِ وَالزهوْجِ وَذِي مَُْرَمٍ،  عَلَيْهِ أَيِ الْمَذْكُورِ مِنَ الَْْمْرِ وَالْقَهْرِ وَالت هعْلِيمِ مِنْ غَيْْهِِمْ أَيِ الْمَذْكُوريِنَ مِنَ الْوَلِِ  وَوُ 
 .وَذَلِكَ كَصُلَحَاءِ الْمُسْلِمِينَ 

Setiap Muslim wajib memerintahkan keluarganya — yaitu istrinya dan 

mahramnya — untuk melaksanakan Sholat, berdasarkan firman Allah Ta‘ala: 
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“Perintahkanlah keluargamu untuk melaksanakan Sholat.” Selain memerintahkan, 

ia juga wajib memaksa mereka untuk mengerjakannya apabila enggan, serta 

mengajarkan kepada mereka rukun-rukun Sholat, syarat-syaratnya, dan hal-hal 

yang membatalkannya. Kewajiban ini tidak hanya berlaku pada Sholat, tetapi juga 

pada seluruh syiar Islam lainnya. 

Ad-Damīrī berkata bahwa menurut pemahaman dari kitab ar-Raudhah, 

seorang suami tidak memiliki hak untuk memukul istrinya apabila ia meninggalkan 

Sholat. Namun dalam fatwa Ibnu al-Bārizī disebutkan bahwa suami tetap wajib 

memerintah istrinya untuk Sholat pada waktunya, dan boleh memukulnya karena 

meninggalkannya. 

Kewajiban memerintah, memaksa, dan mengajarkan tentang Sholat ini juga 

berlaku bagi siapa saja yang mampu melakukannya, baik bukan dari kalangan wali, 

penguasa, suami, maupun mahram. Termasuk dalam hal ini adalah para orang saleh 

dari kalangan kaum Muslimin. 

 

 

Syarat-syarat Sholat (Halaman 49) 

يْْهَِا مِنَ  فَصلُ وَمِنْ شُرُوطِ الصهلََةِ الْوُضُوْءُ وَفُ رُوْضُهُ سِتهةُ الَْْوهلُ نيِهةُ الصهلََةِ للِصهلََةِ بِلْقَلْبِ أوَْ غَ 
يعهِِ مِنْ مَناَبِتِ شَعْرِ رأَْسِهِ إِلََ ا لن هقَنِ وَمِنَ  الن يِهاتِ الْمُجْزئِةَِ عِنْدَ غُسْلِ الْوَجْهِ الثهانِ غُسْلُ الْوَجْهِ جَِْ
يَدَيْنِ مَعَ  الْْذُُنِ إِلََ الْْذُُنِ شَعْراً وَبَشَراً إِلَه بَطِنَ لِْيَْةِ الرهجُلِ وَعَارضَِيْهِ إِذَا كَثْفَ الثهالِثُ غُسْلُ الْ 

فِِ حَدِهِ الْْاَمِسُ غَسْلُ الر جِْلَيْنِ مَعَ  الْمِرْفَ قَيْنِ وَمَا عَليَْهِمَا الرهابِعُ مَسْحُ الرهأْسِ أوَْ بَ عْضِهِ وَلَوْ شَعْرةًَ 
تْيِبُ هُكَذَا فَ إِذَا كَمُلَتْ شُرُوطهُُ السهادِسُ التره  الْكَعْبَيْنِ أوَْ مَسْحُ الَْْ

 

Pasal tentang Keutamaan) dan di antara syarat-syarat Sholat adalah wudu. 

Kewajiban (rukun) wudu ada enam: 

1. Niat, yaitu meniatkan wudu untuk Sholat di dalam hati, atau niat-niat lain 

yang dianggap sah ketika membasuh wajah. 

2. Membasuh seluruh wajah, yaitu dari tempat tumbuh rambut kepala hingga 

dagu bagian bawah, dan dari telinga ke telinga, baik rambut maupun 

kulitnya kecuali bagian dalam jenggot dan kedua pelipis laki-laki apabila 

jenggotnya tebal. 

3. Membasuh kedua tangan beserta kedua siku, dan termasuk apa yang ada di 

atasnya (yaitu bagian yang menempel padanya seperti kuku dan 

kotorannya). 

4. Mengusap kepala, baik seluruhnya ataupun sebagian walau hanya sehelai 

rambut, selama masih berada dalam batas kepala. 
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5. Membasuh kedua kaki beserta kedua mata kaki, atau mengusap khuf (sepatu 

kulit khusus) apabila syarat-syaratnya terpenuhi. 

6. Tertib (berurutan) seperti urutan yang disebutkan di atas. 

 

Syarah Sullamaut Taufiq (Syarat-syarat Sholat) 

Halaman 49-50 

هَا. وَمِنْ شُرُوطِ الصهلََةِ: اسْتِقْبَالُ عَيْنِ الْقِب ْ  هَا صِحهةُ الصهلََةِ وَليَْسَتْ مِن ْ لَةِ يقَِينًا فِ الْقُرْبِ وَظنًَّا وَهِيَ مَا تَ تَ وَقهفُ عَلَي ْ
أمَها فِ الرُّكُوعِ وَالسُّجُودِ فبَِجُمْلَةِ   فِ الْبُ عْدِ، أَيْ بَِِمِيعِ عَرْضِ الْبَدَنِ فِ الْقِيَامِ وَالْقُعُودِ لََ بِلْوَجْهِ وَلََ بِلْيَدِ وَلََ بِلر جِْلِ،

الْوَجْهِ بِِنَْ يَ رْفَعَ رأَْسَهُ، وَالْمُراَدُ  الْبَدَنِ. أمَها لَوْ صَلهى مُضْطَجِعًا فَالَِسْتِقْبَالُ بِلصهدْرِ وَالْوَجْهِ، أَوْ مُسْتَ لْقِيًا فبَِالَْْخَْْصَيْنِ وَ 
لَةِ الْكَعْبَةُ وَهَوَاؤُهَا إِلََ الَْْرْضِ السهابعَِةِ وَالسهمَاءِ السهابعَِةِ لِمَنْ هُوَ خَارجَِهَا، فَلََ يُ  شْتَرطَُ مَُُاذَاةُ الْبِنَاءِ وَالِْْدَارِ بَلِ بِلْقِب ْ

 الْمُراَدُ سََْتُ هَا وَهَوَاؤُهَا، أفََادَ ذَلِكَ عَطِيهةُ 
Yang dimaksud dengan syarat adalah perkara-perkara yang menjadi penentu 

sahnya Sholat, namun bukan bagian dari Sholat itu sendiri. Artinya, jika syarat ini 

tidak terpenuhi, maka Sholat tidak sah, meskipun syarat itu tidak termasuk dalam 

rangkaian gerakan atau bacaan Sholat. 

Di antara syarat-syarat Sholat adalah menghadap tepat ke arah kiblat. Bagi 

orang yang berada dekat dengan Ka'bah, wajib menghadap dengan yakin langsung 

ke arah bangunan Ka'bah. Sedangkan bagi yang berada jauh, cukup menghadap 

berdasarkan perkiraan kuat (zhann), seperti dengan bantuan arah mata angin atau 

petunjuk lainnya. 

Cara menghadap kiblat yang benar adalah dengan seluruh lebar tubuh ketika 

dalam posisi berdiri atau duduk, bukan hanya dengan wajah, tangan, atau kaki saja. 

Adapun ketika rukuk dan sujud, seluruh tubuh harus tetap mengarah ke kiblat. Jika 

seseorang Sholat dalam keadaan berbaring miring (muttaji'), maka arah dadanya 

dan wajahnya harus menghadap kiblat. Jika dalam keadaan telentang (mustalqī), 

maka bagian telapak kakinya dan wajahnya menghadap kiblat dengan cara 

mengangkat kepalanya sedikit. 

Yang dimaksud dengan kiblat bukan hanya bangunan Ka'bah yang terlihat, 

tetapi termasuk pula ruang udara di atasnya hingga ke langit ketujuh dan ke 

bawahnya sampai bumi lapis ketujuh bagi orang yang berada di luar Masjidil 

Haram. Oleh karena itu, tidak disyaratkan tepat sejajar dengan dinding atau 

bangunan Ka'bah, tetapi yang penting adalah arah dan garis lurus ke arahnya. 

Penjelasan ini disampaikan oleh ulama bernama ‘Athiyyah. 

عْرفَِةِ لََْ تَصِحه صَلََتهُُ  وَدُخُولُ الْوَقْتِ، أَيْ مَعْرفَِةُ دُخُولِ الْوَقْتِ الْمَحْدُودِ شَرْعًا يقَِينًا أَوْ ظنًَّا، فَمَنْ صَلهى بِدُونِ الْمَ 
 .وَإِنْ وَقَ عَتْ فِ الْوَقْتِ، بِِِلََفِ الَْْذَانِ فَ يَصِحُّ إِذَا صَادَفَ الْوَقْتَ، أفََادَهُ عَطِيهةُ 

Syarat berikutnya adalah masuknya waktu Sholat, yaitu mengetahui bahwa 

waktu ibadah yang telah ditentukan oleh syariat telah benar-benar masuk, baik 
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secara yakin (pasti) maupun dengan dugaan kuat (zhann), misalnya melalui 

perkiraan berdasarkan kebiasaan waktu atau penunjuk waktu yang dapat dipercaya. 

Apabila seseorang Sholat tanpa adanya pengetahuan bahwa waktu telah 

masuk—baik karena tidak mengeceknya atau karena sekadar mengira-ngira tanpa 

dasar—maka Sholatnya tidak sah, meskipun ternyata waktu Sholatnya sudah masuk 

secara kebetulan. 

Berbeda halnya dengan azan. Azan tetap dianggap sah apabila ternyata 

waktunya memang bertepatan dengan masuknya waktu Sholat, meskipun muazin 

tidak mengetahui dengan pasti sebelumnya. Penjelasan ini disampaikan oleh ulama 

bernama ‘Athiyyah. 

سْلََمُ، فَلََ تَصِحُّ مِنْ كَافِرٍ كَبَقِيهةِ الْعِبَادَاتِ. وَالتهمْيِيزُ، وَهُوَ أَنْ يَصِيَْ الطِ فْلُ بَِِيْثُ  يََْكُلُ وَحْدَهُ وَيَسْتَ نْجِيَ وَحْدَهُ،  وَالِْْ
 .فَلََ تَصِحُّ مِنْ غَيِْْ مُيَِ زٍ لعَِدَمِ صِحهةِ عِبَادَتهِِ بنَِ فْسِهِ 

Syarat berikutnya adalah Islam. Artinya, Sholat tidak sah dilakukan oleh orang 

kafir, sebagaimana ibadah-ibadah lainnya juga tidak sah dilakukan oleh mereka 

selama masih dalam keadaan kufur. 

Syarat selanjutnya adalah tamyīz (kemampuan membedakan). Maksudnya, 

seorang anak sudah mencapai usia dan kemampuan untuk bisa makan sendiri serta 

beristinja (membersihkan diri setelah buang hajat) secara mandiri. 

Maka, Sholat tidak sah dilakukan oleh anak yang belum mencapai usia tamyiz, 

karena ibadah yang dilakukan oleh anak yang belum mampu melakukannya sendiri 

dianggap tidak sah secara syariat. 

لُهُ امْتِثاَلًَ وَيُ عَاقَبُ بِشَِيئَةِ اِلله  وَالْعِلْمُ بفَِرْضِيهتِهَا، أَيْ الْعِلْمُ بِكَوْنَِّاَ فَ رْضًا فِ الصهلََةِ الْمَفْرُوضَةِ، وَالْفَرْضُ: مَا يُ ثاَبُ فَاعِ 
ئًا  يَ هْتَدِي بهِِ إِلََ الْبَاقِيتَ عَالََ تًَركُِهُ، أَيْ سَوَاءٌ كَانَ عَامِيًّا أَوْ عَالِمًا، فَالْعَامِيُّ هُوَ مَنْ لََْ يَُْصُلْ مِنَ الْفِقْهِ شَي ْ . 

Syarat selanjutnya adalah mengetahui bahwa Sholat itu wajib. Maksudnya, 

seseorang harus memiliki pengetahuan bahwa Sholat fardu adalah sebuah 

kewajiban yang harus dikerjakan. 

Yang dimaksud fardu adalah sebuah perintah yang apabila dilakukan seseorang 

akan mendapatkan pahala karena menaati perintah Allah. Sebaliknya, jika 

ditinggalkan maka orang tersebut akan mendapatkan dosa dan bisa dihukum oleh 

Allah sesuai kehendak-Nya. 

Hukum ini berlaku baik bagi orang yang berilmu (‘ālim) maupun orang awam 

(‘āmī). Adapun yang dimaksud dengan orang awam adalah seseorang yang belum 

mempelajari ilmu fikih sedikit pun sehingga tidak mampu memahami hukum-

hukum lainnya secara mandiri. 

وِ اعْتَ قَدَ الْعَامِيُّ أَوِ الْعَالَُ عَلَى  وَأَنْ لََ يَ عْتَقِدَ وَلََ يَظُنه فَ رْضًا بعَِيْنِهِ مِنْ فُ رُوضِهَا، أَيْ الصهلََةِ، سُنهةً وَإِنْ كَانَ عَامِيًّا. فَ لَ 
يعَ أفَْ عَالِِاَ فَ رْضٌ صَحه، أَوْ نَ فْلٌ فَلََ، أَوِ الْبَ عْضَ فَ رْضًا وَالْبَ عْضَ نَ فْلًَ صَحه مَا  ٍ  الَْْوْجَهِ أَنه جَِْ لََْ يَ قْصِدْ بفَِرْضٍ مُعَينه

 .نَ فْلًَ، أفََادَ ذَلِكَ ابْنُ حَجَرٍ فِ التُّحْفَةِ 



118 
 

Syarat selanjutnya adalah tidak boleh meyakini atau mengira bahwa salah satu 

bagian dari rukun Sholat adalah sunnah, meskipun orang tersebut termasuk awam. 

Artinya, seseorang tidak boleh menganggap suatu rukun seperti rukuk, sujud, atau 

tasyahud sebagai amalan sunnah saja, padahal sebenarnya itu adalah rukun wajib 

Sholat. 

Namun, jika seseorang — baik awam maupun orang alim — meyakini bahwa 

seluruh gerakan Sholat adalah fardu, maka Sholatnya tetap sah. Sebaliknya, jika ia 

meyakini bahwa semuanya sunnah (amalan tambahan semata), maka Sholatnya 

tidak sah. 

Jika ia meyakini sebagian gerakan Sholat sebagai fardu dan sebagian lainnya 

sunnah, maka Sholatnya tetap sah selama ia tidak secara spesifik menganggap satu 

rukun tertentu yang wajib sebagai sunnah. 

Penjelasan ini disampaikan oleh Ibn Hajar dalam kitabnya At-Tuhfah. 

رْمٍ، فَلََ يَكْفِي بلَِوْنِ حِنهاءَ أَوْ صِبْغٍ أَوْ حِبٍّْ،  أفََادَهُ عَطِيهةُ، يَسْتُرُ بهِِ لَوْنَ  وَالسهتْرُ وَلَوْ خَاليًِا أَوْ فِ ظلُْمَةٍ، بِاَ أَيْ بِِِ
حَتَّه بَطِنَ الْقَدَمَيْنِ،   الْبَشَرَةِ، بَِِيْثُ لََ يُ عْرَفُ بَ يَاضُهَا مِنْ نََْوِ سَوَادِهَا فِ مََْلِسِ التهخَاطُبِ، الَْْمِيعُ بَدَنِ الْْرُهةِ،

بَيْنَ السُّرهةِ وَالرُّكْبَةِ للِذهكَرِ  سَوَاءٌ كَانَتْ كَبِيْةًَ أَوْ صَغِيْةًَ، إِلَه الْوَجْهَ وَالْكَفهيْنِ، ظهَْراً وَبَطْنًا إِلََ الْكُوعَيْنِ، وَسَتْرُ مَا 
ا بَيْنَ السُّرهةِ وَالرُّكْبَةِ« رَوَاهُ  هِ: »وَإِذَا زَوهجَ أَحَدكُُمْ أمََتَهُ عَبْدَهُ أَوْ أَجِيْهَُ فَلََ تَ نْظُرِ الَْْمَةُ إِلََ عَوْرتَهِِ، وَالْعَوْرةَُ مَ وَالَْْمَةِ، لقَِوْلِ 

اَ تَ نْظُ  هَقِيُّ، فَ قَوْلهُُ: »إِلََ عَوْرتَهِِ« أَيْ الَْْحَدُ وَهُوَ السهيِ دُ الْمُزَو جُِ لََ الزهوْجُ، لَِْنَّه رُ إِلََ عَوْرةَِ زَوْجِهَا، وَقَ وْلهُُ:  الْبَ ي ْ
الَْْوَانِبِ، أَيْ وَمِنَ   »وَالْعَوْرةَُ« الَْْ هُوَ مِنَ الَْْدِيثِ وَهُوَ مََُلُّ الشهاهِدِ، أفََادَهُ عَطِيهةُ، وَيَكُونُ سَتْرُ ذَلِكَ مِنْ كُل ِ 

 .الَْْعْلَى، لََ الَْْسْفَلِ أَيْ الذهيْلِ، وَإِنْ رئُِيَ ذَلِكَ بِلْفِعْلِ حَالَ سُجُودِهِ، أفََادَهُ عَطِيهةُ 
Syarat berikutnya adalah menutup aurat, bahkan meskipun seseorang sedang 

berada sendirian atau dalam kondisi gelap sekalipun. Penutupan aurat tersebut harus 

menggunakan sesuatu yang memiliki bentuk fisik (jirm), seperti kain atau pakaian 

yang menutupi tubuh. 

Oleh karena itu, tidak cukup hanya dengan pewarna seperti pacar (henna), cat, 

atau tinta yang sekadar mewarnai kulit tanpa menutupinya. Hal ini sebagaimana 

dijelaskan oleh ulama ‘Athiyyah. 

Yang dimaksud dengan menutup aurat adalah menutupi warna kulit hingga 

tidak bisa dibedakan apakah kulit itu berwarna putih atau hitam dalam situasi 

normal ketika orang berbicara satu sama lain. Jadi, standar penutupannya adalah 

yang mencegah terlihatnya warna asli kulit. 

Untuk wanita merdeka (al-ḥurrah), seluruh tubuhnya adalah aurat dalam 

Sholat, termasuk telapak kaki bagian dalam sekalipun, baik dia sudah dewasa 

maupun masih kecil. Pengecualian hanya pada wajah dan kedua telapak tangan — 

baik bagian luar maupun dalam — sampai batas pergelangan (al-ku‘ayn). 
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Adapun untuk laki-laki dan budak perempuan (al-amah), aurat yang wajib 

ditutup dalam Sholat adalah bagian antara pusar hingga lutut. Hal ini berdasarkan 

sabda Nabi صلى الله عليه وسلم: 

“Apabila salah seorang dari kalian menikahkan budak wanitanya dengan 

seorang budak laki-laki atau pekerja, maka budak perempuan itu tidak boleh 

melihat auratnya; dan aurat itu adalah bagian antara pusar hingga lutut.” 

(Diriwayatkan oleh al-Bayhaqi) 

Kata “auratnya” di sini maksudnya adalah aurat sang tuan (sang pemilik) yang 

menikahkan budak wanitanya dengan lelaki lain, bukan aurat suaminya, karena 

seorang istri tentu boleh melihat aurat suaminya. Bagian “dan aurat itu…” adalah 

kelanjutan hadis dan merupakan poin pentingnya, sebagaimana dijelaskan oleh al-

‘Allāmah ‘Athiyyah. 

Penutupan aurat itu harus dari semua sisi, termasuk dari bagian atas tubuh. 

Tidak disyaratkan menutupi bagian bawah (seperti bagian bawah pakaian yang 

menjuntai), dan jika dalam kondisi sujud aurat bagian bawah tampak karena 

gerakan, hal itu tidak membatalkan Sholat selama penutup utama tetap ada. 

Demikian penjelasan ‘Athiyyah. 

 

Perkara yang Membatalkan Sholat (Halaman 50) 

مُتَ وَاليَِةِ كَثَلََثِ  فَصلُ وَتَ بْطلُُ الصهلََةُ بِلْكَلََمِ وَلَوْ بَِِرْفٍ مُفْهِم إِلَه إِنْ نَسِيَ وَقَله وَبِلْْفَ ْعَالِ الْكَثِيْةَِ الْ 
لشهرْبِ إِلَه إِنْ نَسِيَ  حَركََاتٍ وَبِلْْرَكََةِ الْمُفْرطِةَِ وَبزِيََِدَةِ ركُْنٍ فِعْلِي وَبِلْْرَكََةِ الْوَاحِدَةِ للِهعْبِ وَبِلَْْكْلِ وَا

دَُّدِ فيِْهِ وَبِِنَْ يَمْضِيَ ركُْنُ مَعَ الشهكِ فِِ   نيِهةِ التهحَرُّمِ أوَْ وَقَله وَبنِيِهةِ قَطْعِ الصهلََةِ وَبتَِ عْليِقِ قَطْعِهَا وَبِلتره
 يطَوُْلَ زَمَنُ الشهكِ 

 

Pasal: Sholat menjadi batal karena berbicara, sekalipun hanya satu huruf yang 

memiliki makna, kecuali jika lupa dan sedikit. Juga batal karena melakukan gerakan 

banyak yang berturut-turut, seperti tiga kali gerakan; dan karena gerakan yang 

berlebihan; serta karena menambah satu rukun fi'li (rukun perbuatan). Juga batal 

karena satu gerakan yang dilakukan untuk bermain-main; serta karena makan dan 

minum, kecuali jika lupa dan sedikit. Juga batal karena berniat memutus Sholat; 

atau menggantungkan niat pemutusan Sholat (misalnya dengan berkata dalam hati: 

“Kalau terjadi ini, aku putuskan Sholat”); atau ragu-ragu dalam (niat) memutuskan 

Sholat; atau berlalu satu rukun (dalam Sholat) dalam keadaan ragu terhadap niat 

takbiratul ihram, atau lamanya waktu ragu tersebut. 

 

Syarah Sullamaut Taufiq (Perkara yang Membatalkan Sholat) 

Halaman 50-52 
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شَارةَِ وَلَوْ مِنْ أَخْرَسَ، أَيْ بِكَلََمِ بَشَرٍ عَمْدًا مَعَ الْعِلْمِ بِل تهحْريِِم وَتَذكَُّرِ كَوْنهِِ فِ  وَتَ بْطُلُ الصهلََةُ بِلْكَلََمِ لََ بِلِْْ
فْ هَامِ، نَ قَلَهُ  الصهلََةِ، وَلَوْ بَِِرْفَيْنِ أَيْ إِنْ تَ وَاليََا عُرْفًا وَإِنْ لََْ يُ فْهَمَا، أَوْ بَِِرْفٍ مُفْهِمٍ أَيْ فِ نَ فْسِهِ  وَإِنْ قَصَدَ بهِِ عَدَمَ الِْْ

لََحَظَ ذَلِكَ، وكََذَا  مَُُمهدُ الْكُرْدِيُّ عَنْ حَوَاشِي الْمَحَلِ ي. وَذَلِكَ كَ  »كَفْ« مِنَ الْوَفَاءِ، وَ»قِي« مِنَ الْوقَِايةَِ، أَيْ أَنْ يُ 
فْ هَامَ، وَ»كُشْ« مِنَ  إِنْ أطُْلِقَ، أمَها إِذَا   لََحَظَ كَوْنهَُ مِنَ الْقَلَقِ أَوِ الْعَلَقِ أَوِ الْقِرْطاَسِ فَلََ تَ بْطُلْ وَإِنْ قَصَدَ بهِِ الِْْ

«، فَإِنْ قَصَدَ  الْوَشْيِ، وَ»عِ« مِنَ الْوَعْيِ، وَ»دِ« مِنَ الدِ يةَِ، وَهَكَذَا أفََادَ ذَلِكَ عَطِيهةُ. وَلَوْ قَالَ: »قَافْ« أَوْ »صَادْ 
دُ الْكُرْدِيُّ عَنْ شَرحِْ الت هنْبِيهِ  كَلََمَ الْْدَمِيِ يَن بَطلََتْ، وكََذَا إِذَا لََْ يَ قْصِدْ شَي ْئًا، وَإِنْ قَصَدَ الْقُرْآنَ لََْ تَ بْطُلْ، نَ قَلَهُ مَُُمه 
هَا ثُُه تَكَلهمَ قلَِيلًَ مُ  عْتَقِدًا كَمَالَِاَ، وكََذَا إِنْ جَهِلَ  للِْخَطِيبِ وَعَنِ النِ هَايةَِ. إِلَه إِنْ نَسِيَ أنَههُ فِ الصهلََةِ، كَأَنْ سَلهمَ مِن ْ
رِ إِذَا قَله، كَسِتِ  كَلِمَاتٍ إِذَا قَ رُبَ إِسْلََمُهُ فَلََ تَ بْطُلْ. وَمََُلُّ عَدَمِ إبِْطاَلِ الْكَلََمِ الصهلََةَ بِلنِ سْيَانِ وَالَْْهْلِ وَالْعُذْ 
مَا شَأْنُكُمْ تَ نْظُرُونَ إِلَِه؟« وَمَضَى   عُرْفِيهةٍ وَمَا دُونََّاَ، لَِْنه مُعَاوِيةََ بْنَ الَْْكَمِ السُّلَمِيه تَكَلهمَ جَاهِلًَ بقَِوْلهِِ: »وَاكَلْ أمُهاهْ،
عَادَةِ، وَلِْنَههُ لَمها سَلهمَ مِنْ ركَْعَتَيْنِ سَهْوًا مِنْ صَلََةِ   الظُّهْرِ تَكَلهمَ بقَِلِيلٍ مُعْتَقِدًا الْفَراَغَ فِ صَلََتهِِ بَِِضْرتَهِِ وَلََْ يََْمُرْهُ بِلِْْ

 .مِنَ الصهلََةِ 
Sholat bisa batal karena berbicara dengan ucapan manusia, namun tidak batal 

hanya dengan isyarat tubuh, bahkan bagi orang bisu sekalipun. Yang dimaksud 

berbicara di sini adalah ucapan manusia yang dilakukan dengan sengaja, 

mengetahui hukumnya haram, dan sadar bahwa dirinya sedang dalam Sholat. 

Ucapan yang membatalkan itu bisa berupa dua huruf berturut-turut, meskipun 

tidak memiliki makna, atau satu huruf yang memiliki arti secara bahasa, meskipun 

orang yang mengucapkannya tidak bermaksud memberi pengertian. Contoh seperti 

kata “  كَف” (asal kata dari al-wafā’ / kesetiaan) atau “ِقي” (asal dari al-wiqāyah / 

perlindungan). Jika seseorang mengucapkannya dengan memperhatikan bahwa itu 

adalah bagian dari kata tersebut, maka itu dianggap sebagai ucapan yang 

bermakna dan membatalkan Sholat. 

Namun jika seseorang mengucapkannya dengan maksud sekadar suara seperti 

batuk, atau bunyi dari benda, seperti “قَلَق” (suara kegelisahan), “ عَلَق” (nama benda), 

atau “طَاس  maka Sholat tidak batal, meskipun sebenarnya ia berniat ,(kertas) ”قِر 

untuk dimengerti oleh orang lain. 

Begitu pula jika seseorang hanya mengucapkan huruf seperti “قاف” atau “صاد”: 

• Jika ia bermaksud berbicara bahasa manusia, Sholatnya batal. 

• Jika tidak ada maksud sama sekali, tetap batal menurut sebagian ulama. 

• Namun jika ia bermaksud membaca huruf Al-Qur’an, maka tidak batal. 

Apabila seseorang berbicara karena lupa bahwa dia sedang dalam Sholat, 

misalnya setelah salam ia mengira Sholatnya sudah selesai lalu berbicara sebentar, 

maka Sholatnya tidak batal. Begitu juga jika orang baru masuk Islam yang belum 

mengenal hukum Sholat lalu berbicara tanpa tahu, maka dimaafkan. 
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Namun pengecualian ini berlaku hanya jika ucapannya sedikit, seperti 

maksimal enam kata pendek, sebagaimana ditunjukkan dalam hadis Mu‘āwiyah bin 

al-Ḥakam as-Sulamī yang berbicara dalam Sholat karena tidak tahu hukumnya. 

Nabi صلى الله عليه وسلم tidak menyuruhnya mengulang Sholat, bahkan hanya mengajarinya 

setelahnya. 

حَيهةٍ عَلَيْهِ، كَثَلََثِ حَركََاتٍ  وَبِلْْفَْ عَالِ الْكَثِيْةَِ الْمُتَ وَاليَِةِ، أَيْ فِ غَيِْْ صَلََةِ شِدهةِ الَْْوْفِ وَنَ فْلِ السهفَرِ وَصِيَالِ نََْوِ 
اَ ت ُ  دَةٍ، كَأَنْ حَرهكَ رأَْسَهُ وَيَدَيْهِ، وكََثَلََثِ خُطُوَاتٍ وَثَلََثِ مَضَغَاتٍ فَإِنَّه بْطِلُ الصهلََةَ. وَلََ فَ رْقَ فِ  وَلَوْ بِِعَْضَاءٍ مُتَ عَدِ 
دُهَا، بِِِلََفِ الْقَلِيلِ فَلََ  ذَلِكَ بَيْنَ الْعَمْدِ وَالنِ سْيَانِ، لَِْنه الْعَمَلَ الْكَثِيَْ يُ غَيِْ ُ نَظْمَهَا وَيَذْهَبُ الُْْشُوعَ وَهُوَ مَقْصُو 

سُرُ، فلَِهَذَا  لِ  الْْاَجَةِ، وَأيَْضًا فَلَِِنه مُلََزَمَةَ حَالَةٍ وَاحِدَةٍ مِها يَ عْسُرُ، بِِِلََفِ الْكَلََمِ فَإِنههُ لََ يَ عْ يُ بْطِلُهَا، لِْنَههُ فِ مََُ 
، إِلْْاَقًا لَِاَ بِلْكَثِيِْ فِ مُنَافَاتِ كُلٍ  بَطلََتْ بِلْكَلِمَةِ دُونَ الْْطُْوَةِ، كَمَا أفََادَهُ الِْْصْنُِِّ. وَبِلَْْركََةِ الْمُفْرطِةَِ وَإِنْ لََْ تَ تَ عَدهدْ 
عْراَضِ، وَذَلِكَ كَوَثْ بَةٍ وكََحَركََةِ كُلِ  الْبَدَنِ، أفََادَهُ عَطِيهةُ  هُمَا الصهلََةَ وَإِشْعَارهِِ بِلِْْ  .مِن ْ

Sholat dapat batal karena gerakan-gerakan banyak yang dilakukan secara terus-

menerus. Hal ini dikecualikan dalam kondisi Sholat dalam keadaan sangat takut, 

Sholat sunnah dalam perjalanan, atau ketika seseorang diserang hewan seperti ular 

sehingga ia harus bergerak untuk menghindar. 

Yang dimaksud gerakan banyak adalah tiga gerakan berturut-turut, meskipun 

dilakukan dengan anggota badan yang berbeda. Misalnya, menggerakkan kepala 

dan kedua tangan, atau melangkah tiga langkah, atau mengunyah tiga kali — semua 

itu membatalkan Sholat. 

Tidak ada perbedaan apakah gerakan itu dilakukan dengan sengaja ataupun 

karena lupa, karena gerakan banyak mengubah tata tertib Sholat dan 

menghilangkan kekhusyukan, padahal khusyuk adalah tujuan Sholat itu sendiri. 

Namun gerakan kecil tidak membatalkan Sholat, karena pada kondisi tertentu 

memang dibutuhkan. Selain itu, sulit untuk mempertahankan satu posisi diam terus 

menerus, berbeda dengan berbicara yang sebenarnya mudah untuk ditahan, maka 

karena itu berbicara membatalkan Sholat walau satu kata, tapi melangkah satu 

langkah tidak membatalkan. 

Demikian pula, gerakan yang sangat berlebihan, meskipun hanya sekali, 

dihukumi sama seperti gerakan banyak karena menunjukkan sikap tidak fokus 

dalam Sholat, contohnya seperti melompat atau menggerakkan seluruh badan 

secara tiba-tiba. 

مَامِهِ وَإِنْ لََْ يَطْمَئِنه، لتَِلََعُبِهِ  وَإِعْراَضِهِ عَنْ نَظْمِ الصهلََةِ. وَبِلْْرَكََةِ   وَبِزيََِدَةِ ركُْنٍ فِعْلِيٍ  أَيْ عَمْدًا لغَِيِْْ مُتَابَ عَةِ مَسْبُوقٍ لِِْ
جَرٍ فِ فَ تْحِ الَْْوهادِ، إِذَا كَانَتْ  الْوَاحِدَةِ كَخُطْوَةٍ وَلَوْ غَيَْْ مُفْرطِةٍَ وَتَصْفِيقَةٍ وَإِنْ لََْ تَكُنْ بِضَرْبِ الرهاحَتَيْنِ، أفََادَهُ ابْنُ حَ 
مْدَادِ  للِهعِبٍ، لَِْنه قَصْدَ اللهعِبِ أَوْرثََ هَا فُحْشًا فِ الْمَعْنََ، كَمَا أفََادَهُ مَُُمهدُ الْكُرْدِيُّ نَ قْلًَ عَنْهُ  فِ الِْْ . 

Sholat juga batal apabila seseorang menambahkan satu rukun fi'liy (rukun 

perbuatan) secara sengaja, kecuali jika ia melakukannya karena mengikuti imam 
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bagi makmum yang terlambat (masbuq). Walaupun tambahan itu dilakukan tanpa 

tuma’ninah (tidak sempurna), tetap membatalkan, karena dianggap bermain-main 

dan tidak menghormati tata urutan Sholat. 

Demikian pula, satu gerakan saja, seperti melangkah satu langkah, meskipun 

tidak terlalu besar, atau menepukkan tangan (bertepuk) walaupun bukan dengan 

memukulkan dua telapak tangan, maka hal itu membatalkan Sholat. Penjelasan ini 

disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam kitab Fathul Jawad. 

Namun, pembatalan ini berlaku jika gerakan tersebut dilakukan dengan niat 

bermain-main. Karena niat bermain membuat gerakan itu menjadi perbuatan tercela 

secara makna, sebagaimana dijelaskan oleh Muhammad al-Kurdi dalam kitab Al-

Imdad. 

بِلْْفَْ عَالِ الْكَثِيْةَِ. وَالشُّرْبِ وَبِلَْْكْلِ بِضَمهتَيْنِ، أَيْ الْمَأْكُولِ، وَأمَها بِلْفَتْحِ فَ هُوَ مِنَ الْْفَْ عَالِ فَ هُوَ دَاخِلٌ فِ قَ وْلهِِ: وَ 
، أفََادَهُ مَُُمهدُ الْكُرْدِيُّ. إِلَه  أَيْ بِوُصُولِ أَحَدِهََِا إِلََ الَْْوْفِ مََُرهدًا عَنْ نََْوِ الْمَضْغِ، إِذِ الْمَضْغُ فِعْلٌ، وَقَدْ تَ قَدهمَ حُكْمُهُ 
له، فَإِنْ كَثُ رَ فَالَْصَحُّ إِنْ نَسِيَ أَيْ أَوْ جَهِلَ التهحْريَِم لقُِرْبِ عَهْدِهِ بِلِْسْلََمِ أَوْ نََْوهِِ فَلََ تَ بْطُلْ بهِِ. وَهَذَا إِذَا قَ 

قَاضِي حُسَيْنٌ: إِنْ أَكَلَ أقََله مِنْ سَِْسِمَةٍ لََْ تَ بْطُلْ، وَفِ السِ مْسِمَةِ وَقَدْرهَِا وَجْهَانِ، الصهحِيحُ الْبُطْلََنُ، قَالَ الْ 
سُكْرةٍَ، بِِِلََفِ مََُرهدِ  الْبُطْلََنُ، أفََادَ ذَلِكَ الِْْصْنُِِّ فِ كِفَايةَِ الَْخْيَارِ. وَالشُّرْبُ كَالَْكْلِ، وَيَضُرُّ بَ لْعُ مَا ذَابَ مِنْ 
، كَأَنْ مَصه قَصَبًا وَبقَِيَ الطهعْمُ وَحْدَهُ فَلََ يَضُرُّ تَكَيُّفُ الر يِقِ بهِِ، أمَه  ا لَوْ بقَِيَ لَوْنُ نََْوِ قَ هْوَةٍ الطهعْمِ وَحْدَهُ فَلََ يَضُرُّ

، أَوْ مََُرهدُ ب ُ  . وَمِنْهُ مَا يَ تهفِقُ فِ مَاءِ الْوُضُوءِ، فَإِنْ بقَِيَ أثََ رٌ مِنَ الْمَاءِ وَبَ لَعَهُ ضَره ، أفََادَ ذَلِكَ عَطِيهةُ فَ يَضُرُّ رُودَةٍ لََْ يَضُره . 
Sholat juga batal karena makan, yaitu memasukkan sesuatu yang dapat 

dimakan ke dalam mulut dan menelannya. Kata al-akl di sini dibaca dengan dua 

dhammah ( ُكُ ل كَ لَ ) yang bermakna makanan. Adapun bila dibaca al-fath (ٱلْ   maka (ٱلْ 

itu termasuk kategori perbuatan, dan hukumnya sudah termasuk dalam pembahasan 

gerakan banyak. 

Demikian pula minum membatalkan Sholat, yaitu apabila sesuatu masuk ke 

dalam perut meskipun tanpa dikunyah, karena mengunyah sendiri sudah termasuk 

perbuatan, dan hukumnya telah dijelaskan sebelumnya. 

Namun ada pengecualian: jika makan atau minum tersebut terjadi karena lupa 

atau karena tidak tahu hukumnya — misalnya seseorang yang baru masuk Islam — 

maka Sholatnya tidak batal. 

Aturan ini berlaku jika sedikit, tetapi jika makanannya banyak maka Sholat 

batal menurut pendapat yang lebih kuat. Al-Qadhi Husain berkata: Jika seseorang 

makan kurang dari satu biji wijen maka tidak batal. Namun dalam kasus satu biji 

wijen itu sendiri, ada dua pendapat, dan pendapat yang kuat mengatakan batal. Hal 

ini disebutkan oleh Al-Hishni dalam Kifayatul Akhyar. 

Hukum minum sama seperti makan. Menelan cairan yang berasal dari sesuatu 

yang meleleh di mulut, seperti manisan yang mencair, membatalkan Sholat. Tetapi 
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jika hanya rasa yang tersisa tanpa ada benda yang ditelan, seperti mengisap batang 

tebu lalu hanya tersisa rasa manisnya di ludah, maka tidak membatalkan. 

Namun jika masih tersisa warna, seperti bekas warna kopi yang tertelan, maka 

membatalkan. 

Termasuk juga dalam masalah ini: jika seseorang berkumur saat wudhu lalu 

sisa airnya masih tertinggal di mulut lalu tertelan, maka batal. Tetapi jika hanya 

tersisa rasa dinginnya saja tanpa ada air yang tertelan, maka tidak batal. Hal ini 

dijelaskan oleh Aṭiyyah. 

ادِيًَّ لََ عَقْلِيًّا، لَِْنه الَْْوهلَ قَدْ  وَبنِِيهةِ قَطْعِ الصهلََةِ وَلَوْ إِلََ صَلََةٍ مِثْلِهَا، وَبتَِ عْلِيقِ قَطْعِهَا أَيْ بُِِصُولِ شَيْءٍ وَلَوْ مَُُالًَ عَ 
مْكَانِ وُقُوعِهِ، بِِِلََفِ الثهانِ فَإِنههُ لََ يُ نَافِ ذَلِكَ لعَِدَمِ إِمْكَانِ وُقُوعِهِ. وَمِ  ثْلُ الْمُحَالِ الْعَقْلِيِ  الْمُحَالُ يُ نَافِ الَْْزْمَ لِِْ
 جَاهِلٌ مَعْذُورٌ، فَ يَكُونُ  الشهرْعِيُّ. قَالَ مَُُمهدُ الْكُرْدِيُّ: وَيُصَوهرُ هَذَا بِاَ إِذَا نَ وَى تَ عْلِيقَ قَطْعِهَا أَوْ تَكَلهمَ بهِِ وَهُوَ 

بْطاَلُ فِ  اعْلَمْ أَنه  حَقِ هِ مِنْ حَيْثُ إنِههُ تَ عْلِيقٌ لََ مِنْ حَيْثُ كَوْنهِِ لَفْظاً، لَِغْتِفَارهِِ فِ حَقِ  الْمَعْذُورِ. ثُُه قَالَ: وَ  الِْْ
وَادِ وَالْبَ يَاضِ.  الْمُحَالَ قِسْمَانِ: مَُُالٌ لِذَاتهِِ وَلغَِيْْهِِ، فَالْمُحَالُ لِذَاتهِِ هُوَ الْمُمْتَنِعُ عَادَةً وَعَقْلًَ كَالَْْمْعِ  بَيْنَ السه
هُمَا: مُتَْنِعٌ عَقْلًَ لََ عَادَةً  وَالْمُحَالُ لغَِيْْهِِ قِسْمَانِ: مُتَْنِعٌ عَادَةً لََ عَقْلًَ كَالْمَشْيِ مِنَ الزهمِنِ وَالطهيَْاَنِ مِنَ الِْنْسَانِ، ثًَنيِ ْ

ُ أنَههُ لََ يُ ؤْمِنُ  يماَنِ مِهنْ عَلِمَ اللَّه  .كَالِْْ
Sholat juga batal karena niat untuk memutus Sholat, meskipun ia berniat untuk 

berpindah ke Sholat lain yang sejenis. Demikian pula batal bila seseorang 

menggantungkan niat memutus Sholat pada terjadinya suatu hal, walaupun hal itu 

mustahil secara kebiasaan (adat), bukan mustahil secara akal. 

Perbedaannya adalah: sesuatu yang mustahil secara adat masih mungkin terjadi 

secara akal, sehingga niat menggantungkan Sholat padanya menunjukkan 

ketidakpastian. Adapun sesuatu yang mustahil secara akal, maka tidak dianggap 

merusak niat Sholat, karena memang tidak mungkin terjadi sama sekali. 

Yang mustahil secara syariat hukumnya sama seperti mustahil secara akal. 

Muhammad al-Kurdi memberi contoh: jika seseorang berniat memutus Sholat 

dengan syarat tertentu, atau mengucapkannya dengan lisan, padahal ia tidak tahu 

hukumnya dan termasuk orang yang dimaafkan, maka Sholatnya batal karena unsur 

"menggantungkan niat", bukan karena ucapannya, sebab ucapan orang yang tidak 

tahu masih dimaafkan, sedangkan niat menggantung tetap merusak. 

Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa kemustahilan (muhāl / mustahil) terbagi 

menjadi dua: 

1. Mustahil li dzātih (karena zatnya sendiri), yaitu sesuatu yang tidak mungkin 

terjadi secara akal maupun kebiasaan, seperti menggabungkan warna hitam 

dan putih pada satu titik secara bersamaan. 

2. Mustahil li ghayrih (karena faktor luar), dan ini terbagi dua: 

o Mustahil secara adat tetapi mungkin secara akal, seperti orang 

lumpuh tiba-tiba berjalan, atau manusia bisa terbang tanpa alat. 
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o Mustahil secara akal tetapi tidak mustahil secara adat, seperti 

berimannya orang yang Allah ketahui tidak akan beriman 

selamanya. 

دَُّدِ فِيهِ، أَيْ فِ قَطْعِهَا أَوِ الَِسْتِمْراَرِ فِيهَا، فَ تَ بْطُلُ حَالًَ، لِمُنَافَاتهِِ الَْْزْمَ الْمَشْرُ  يماَنِ. وَالْمُراَدُ  وَبِلتره وطَ دَوَامُهُ كَالِْْ
دَُّدِ أَنْ يَطْرأََ شَكٌّ مُنَاقِضٌ للِْجَزْمِ، وَلََ مُؤَاخَذَةَ بِوَسْوَاسٍ قَ هْريٍِ  فِ الصهلََةِ   .بِلتره

Sholat juga batal apabila seseorang ragu-ragu (bimbang) antara ingin memutus 

Sholat atau melanjutkannya. Begitu muncul keraguan seperti itu, Sholat langsung 

batal seketika, karena keraguan tersebut bertentangan dengan syarat utama dalam 

Sholat, yaitu niat yang harus teguh dan terus-menerus, sebagaimana iman juga 

harus tetap tanpa keraguan. 

Yang dimaksud dengan keraguan di sini adalah keraguan yang benar-benar 

meniadakan keyakinan, yaitu keraguan yang bertentangan dengan kemantapan niat. 

Namun, bisikan was-was (obsessive thoughts) yang datang tanpa disengaja dan 

tidak diyakini oleh pelakunya, tidak membatalkan Sholat dan tidak dihitung sebagai 

dosa. 

تْ يَانِ بِِاَ، أَوْ فِ كَمَالِِاَ، أَوْ فِ الْمَنْوِيِ ،   وَبِِنَْ يَمْضِيَ ركُْنٌ مِنْ أَركَْانِ الصهلََةِ مَعَ الشهكِ  فِ نيِهةِ التهحَرُّمِ أَيْ فِ أَصْلِ الِْْ
سَوَاءٌ مَعَ الَْْهْلِ أَوْ  كَمَا لَوْ شَكه هَلْ نَ وَى ظهُْراً أَوْ عَصْراً؟ وكََذَا الشهكُّ فِ التهحَرُّمِ سَوَاءٌ طاَلَ زَمَنُ الشهكِ  أَوْ لََ، وَ 

 .لََ، أَوْ يَطُولَ زَمَنُ الشهكِ  أَيْ فِ النِ يهةِ وَإِنْ لََْ يَمْضِ ركُْنٌ 
Sholat juga menjadi batal apabila seseorang telah melewati satu rukun dari 

rukun-rukun Sholat dalam keadaan ragu terhadap niat takbiratul ihramnya, baik 

ragu pada asal adanya niat, atau ragu pada kesempurnaan niatnya, atau ragu pada 

Sholat apa yang ia niatkan. 

Contohnya, seseorang merasa bingung: “Apakah tadi aku berniat Sholat Zuhur 

atau Ashar?”. Keraguan seperti ini membatalkan Sholat apabila muncul setelah ia 

melakukan satu rukun, seperti setelah rukuk atau sujud. 

Demikian pula, keraguan dalam niat takbiratul ihram dihukumi membatalkan 

Sholat baik keraguan itu berlangsung lama atau sebentar, baik pelakunya orang 

yang tahu hukum atau tidak tahu (jahil). Bahkan, jika keraguan itu berlangsung 

lama meskipun belum melewati satu rukun Sholat, maka Sholat tetap batal karena 

syarat niat adalah harus yakin tanpa keraguan. 

 

Khusuk dalam Sholat (Halaman 52) 

أنَْ يَكُوْنَ مَأْكُلُهُ  فَصلُ وَشُرطَِ مَعَ مَا مَره لقَِبُ وْلِِاَ عِنْدَ اللَّهِ سُبْحَانهَُ أنَْ يَ قْصِدَ بِِاَ وَجْهَ اللَّهِ تَ عَالََ وَحْدَهُ وَ 
هَا وَأَ  هَا فَ ليَْسَ لهَُ مِنْ صَلََتهِِ إِلَه عَقَلَ مِن ْ هُ حَلََلًَ وَأنَْ يَُْضُرَ قَ لْبُهُ فيِ ْ نْ لََ يُ عْجِبَ بِِاَوَمَلْبُ وْسُهُ وَمُصَلَه   

 



125 
 

Pasal: Selain syarat-syarat yang telah disebutkan sebelumnya, agar Sholat 

diterima di sisi Allah Subḥānahu wa Ta‘ālā, disyaratkan: 

1. Ia meniatkan Sholatnya semata-mata karena mengharap wajah Allah Ta‘ālā 

saja (ikhlas). 

2. Makanannya, pakaiannya, dan tempat ia Sholat harus berasal dari yang 

halal. 

3. Hatinya harus hadir (khusyuk) dalam Sholat, karena seseorang tidak 

mendapatkan bagian dari Sholatnya kecuali apa yang ia pahami (sadar) 

darinya. 

4. Tidak merasa bangga (ujub) dengan Sholatnya. 

 

Syarah Sullamaut Taufiq (Khusuk dalam Sholat) 

Halaman 52-53 

هُ حَلََلًَ. قَالَ الِْمَامُ سَهْلٌ: مَنْ لََْ يَكُنْ مَطْعَمُهُ مِنْ حَلََ  لٍ لََْ يُكْشَفْ عَنْ قَ لْبِهِ  وَأَنْ يَكُونَ مَأْكَلُهُ وَمَلْبُوسُهُ وَمُصَلَه
فَعُهُ صَلََتهُُ وَلََ صِيَامُهُ وَلََ صَدَقَ تُهُ. وَقَالَ الشهيْخُ  عَلِيٌّ الشهاذِلُِّ: مَنْ أَكَلَ   حِجَابٌ، وَتَسَارَعَتْ إلِيَْهِ الْعُقُوبَتُ، وَلََ تَ ن ْ
 الَْْلََلِ قَسَا قَ لْبُهُ، وَغَلُظَ  الَْْلََلَ لََنَ قَ لْبُهُ، وَرَقه وَنََرَ، وَقَله نَ وْمُهُ، وَلََْ يُُْجَبْ عَنْ حَضْرةَِ اِلله تَ عَالََ؛ وَمَنْ أَكَلَ غَيَْْ 

مَامِ رةَِ اِلله تَ عَالََ، وكََثُ رَ نَ وْمُهُ. وَقَالَ عَلِيُّ الَْْوَاصُ: مَنْ أَكَلَ الَْْراَمَ وَأَطاَلَ الْعِبَادَةَ فَ هُوَ كَالَْْ وَأَظْلَمَ، وَحُجِبَ عَنْ حَضْ 
ئًا بَلْ يَُْرجُُ مِذْرً  ا. وَقَالَ: »مَنْ صَلهى فِ  الهذِي رقََدَ عَلَى بَ يْضٍ فَاسِدٍ، فَ هُوَ يُ تْعِبُ نَ فْسَهُ فِ طُولِ الْمَقَامِ لََ يُ فَر خُِ شَي ْ

نُ مَسْعُودٍ: مَا اجْتَمَعَ الَْْلََلُ  ثَ وْبٍ بعَِشَرةَِ دَراَهِمَ وَفِيهَا دِرْهَمٌ مِنْ حَراَمٍ لََْ تُ قْبَلْ لهَُ صَلََةٌ« رَوَاهُ الِْمَامُ أَحَْْدُ. وَقَالَ ابْ 
 .وَالَْْراَمُ إِلَه غَلَبَ الَْْراَمُ الَْْلََلَ 

Dan hendaknya makanan, pakaian, serta tempat Sholat seseorang adalah dari 

yang halal. Imam Sahl berkata, “Barangsiapa makanannya bukan dari yang halal, 

maka hijab (penghalang) tidak akan tersingkap dari hatinya. Hukuman akan 

datang kepadanya dengan cepat, dan Sholat, puasa, serta sedekahnya tidak akan 

bermanfaat baginya.” 

Syekh Ali asy-Syadzili berkata, “Barangsiapa memakan makanan halal, 

hatinya akan menjadi lembut, halus, bercahaya, tidurnya sedikit, dan ia tidak akan 

terhalang dari hadirat Allah Ta‘ala. Sebaliknya, barangsiapa makan dari yang 

tidak halal, hatinya menjadi keras, kasar, dan gelap, terhalang dari hadirat Allah 

Ta‘ala, serta banyak tidur.” 

Ali al-Khawwāsh memberi perumpamaan, “Orang yang memakan yang haram 

namun memperbanyak ibadah itu seperti burung merpati yang mengerami telur 

busuk. Ia bersusah payah dalam waktu lama, namun tidak menghasilkan apa-apa, 

bahkan yang keluar hanyalah sesuatu yang menjijikkan.” 

Beliau juga berkata, “Barangsiapa Sholat dengan pakaian seharga sepuluh 

dirham, sementara satu dirhamnya berasal dari yang haram, maka Sholatnya tidak 

diterima.” (HR. Imam Ahmad). Ibnu Mas‘ud menegaskan, “Tidaklah berkumpul 
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antara yang halal dan yang haram kecuali yang haram pasti mengalahkan yang 

halal.” 

ا وَجْهَ اِلله تَ عَالََ، أَيْ ذَاتهَُ  وَشَرْطٌ مَعَ مَا مَره مِنَ الشُّرُوطِ لقَِبُولِِاَ، أَيْ الصهلََةِ عِنْدَ اِلله سُبْحَانهَُ وَتَ عَالََ: أَنْ يَ قْصِدَ بَِِ 
وْنهِِ تَ عَالََ إِلَِهَُ وَهُوَ عَبْدُهُ  وَحْدَهُ، لََ للِطهمَعِ فِ الث هوَابِ فِ الْْنَهةِ، وَلََ للِْهَرَبِ مِنَ الْعِقَابِ وَالَْْوْفِ مِنَ النهارِ، بَلْ لِكَ 
ا وَيُ نْسَبَ إِليَْهِ تَ عَالََ. فَالَْْوهلُ تَ عَالََ؛ أَوْ أَنْ يَطْلُبَ بِِاَ الث هوَابَ وَالْْنَهةَ، أَوْ يََُافَ مِنَ الْعِقَابِ بِلنهارِ، أَوْ أَنْ يَ تَشَرهفَ بَِِ 

خْلََصِ، وَالثهانِ أَوْسَطُهَا، وَالثهالِثُ أَدْنََهَا؛ فَ وَراَءَ ذَلِكَ ريََِءٌ وَسَُْعَةٌ أَعْلَى دَرَ  جَاتِ الِْْ . 
Dan di antara syarat diterimanya Sholat — selain syarat-syarat yang telah 

disebutkan sebelumnya — adalah bahwa seseorang meniatkan Sholatnya semata-

mata untuk mencari wajah Allah Ta‘ala, yakni menghadap kepada Dzat-Nya yang 

Maha Agung, hanya karena Allah semata. Bukan karena mengharap kenikmatan 

surga, bukan pula karena ingin lari dari siksa dan takut neraka. 

Namun, jika seseorang Sholat dengan tujuan mengharap pahala dan surga, 

atau karena takut siksa neraka, atau karena ingin mendapat kehormatan dan 

disebut sebagai hamba Allah, maka itu masih termasuk dalam tingkatan keikhlasan, 

hanya saja berbeda derajatnya. 

Tingkatan keikhlasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tingkat tertinggi: Sholat hanya karena Allah semata, tanpa memikirkan 

surga ataupun neraka — inilah puncak keikhlasan para ‘ārifīn (hamba yang 

benar-benar mengenal Allah). 

2. Tingkat pertengahan: Sholat karena ingin mendapatkan pahala surga atau 

menghindari siksa neraka — ini adalah keikhlasan orang-orang saleh 

kebanyakan. 

3. Tingkat terendah: Sholat agar dianggap mulia sebagai hamba Allah — ini 

masih termasuk ikhlas, tetapi sangat dekat dengan riya dan sum‘ah (ingin 

dilihat dan didengar manusia). 

Adapun segala sesuatu yang dilakukan bukan karena Allah, hanya demi dilihat 

manusia atau demi popularitas, maka itu adalah riya dan sum‘ah yang menghapus 

pahala amal. 

هَهُ صَلََتهُُ  عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ لََْ وَأَنْ يَُْضُرَ قَ لْبُهُ فِيهَا، فَإِنه حُضُورَ الْقَلْبِ هُوَ رُوحُ الصهلََةِ، كَمَا قَالَ: »مَنْ لََْ تَ ن ْ
نْكَرِ. وَقَ 

ُ
الَ: »كَمْ مِنْ قَائمٍِ حَظُّهُ مِنْ  يَ زْدَدْ مِنَ اِلله إِلَه بُ عْدًا«. قَالَ الغَزاَلُِّ: وَصَلََةُ الغَافِلِ لََ تََنَْعُ مِنَ الفَحْشَاءِ وَالم

هُ قَالَ: كُلُّ صَلََةٍ لََ  صَلََتهِِ الت هعَبُ وَالنهصَبُ«. قَالَ الغَزاَلُِّ: وَمَا أَراَدَ صلى الله عليه وسلم بِذَلِكَ إِلَه الغَافِلَ. وَرُوِيَ عَنِ الَْسَنِ أنَه 
 . العُقُوبةَِ أَسْرعَُ يَُْضُرُ فِيهَا القَلْبُ فَهِيَ إِلََ 

Dan hendaknya hati seseorang hadir (khusyuk) di dalam Sholatnya. Sebab 

kehadiran hati adalah ruh (jiwa) dari Sholat itu sendiri. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

“Barangsiapa Sholatnya tidak mampu mencegah dirinya dari perbuatan keji dan 

mungkar, maka ia tidak akan bertambah dekat kepada Allah kecuali semakin jauh.” 
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Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa Sholat orang yang lalai hatinya tidak 

akan mampu mencegah dari perbuatan dosa dan kemungkaran. Sebab ia hanya 

menjalankan gerakan fisik semata tanpa ruh dan kesadaran. 

Nabi صلى الله عليه وسلم juga bersabda, “Betapa banyak orang berdiri (Sholat), namun bagian 

yang ia dapat hanyalah lelah dan letih.” Al-Ghazali menegaskan bahwa yang 

dimaksud oleh Nabi صلى الله عليه وسلم adalah orang yang Sholat dalam keadaan lalai, tidak 

menghadirkan hatinya. 

Diriwayatkan dari al-Hasan al-Bashri, beliau berkata: “Setiap Sholat yang di 

dalamnya hati tidak hadir, maka Sholat itu lebih dekat kepada siksa (hukuman) 

daripada pahala.” 

هَا، أَيْ الصهلََةِ. قَالَ:  فَ لَيْسَ لَهُ، أَيْ الْمُصَلِ ي، مِنْ صَلََتهِِ إِلَه مَا عَقَلَ، بفَِتْحِ أَحْرفُِهِ الثهلََثةَِ، أَيْ تَدَب هرَ وَعَلِمَ، مِن ْ
هَا«. وَقَالَ: »إِنه الْعَبْدَ ليَُصَلِ ي الصهلََةَ لََ يُكْتَبُ لَ  هُ سُدُسُهَا وَلََ عُشْرُهَا،  »ليَْسَ للِْعَبْدِ مِنْ صَلََتهِِ إِلَه مَا عَقَلَ مِن ْ

هَا  اَ يُكْتَبُ للِْعَبْدِ مِنْ صَلََتهِِ مَا عَقَلَ مِن ْ  .«وَإِنَّه
Maka tidak ada bagian apa pun yang didapat oleh seorang yang Sholat kecuali 

bagian dari Sholatnya yang ia pahami dan ia sadari. Maksud dari kata "ma ‘aqala" 

adalah apa yang ia renungi dan ia mengerti dari bacaannya dalam Sholat. 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Seorang hamba tidak mendapatkan dari Sholatnya 

kecuali bagian yang ia pahami darinya.” Dalam riwayat lain beliau bersabda, 

“Sesungguhnya ada seorang hamba yang Sholat, namun tidak dicatat baginya 

seperenamnya atau bahkan sepersepuluhnya. Sesungguhnya yang dicatat bagi 

seorang hamba dari Sholatnya hanyalah bagian yang ia pahami darinya.” 

عْجَابُ بِِاَ هُوَ بِِنَْ يَ رَى أنَههُ اسْتَحَقه الث هوَابَ وَالْْنَهةَ بِِاَ، بَلْ لََبُ  ده أَنْ يَ رَى أنَههُ اسْتَحَقه  وَأَنْ لََ يُ عْجَبَ بِِاَ، فَالِْْ
مَعَ اِلله تَ عَالََ. وَقَدْ وُردَِ أَنه  الت هعْذِيبَ بِلنهارِ بِصَالِحِ أَعْمَالهِِ عِنْدَهُ فَضْلًَ عَنْ سَيِ ئِهَا، لِمَا يَشْهَدُهُ فِيهَا مِنْ سُوءِ الَْْدَبِ  

فْسَدَهَا الْعُجْبُ عِيسَى عَلَيْهِ الصهلََةُ وَالسهلََمُ كَانَ يَ قُولُ: »كَمْ مِنْ سِراَجٍ أَطْفَأتَْهُ الر يِحُ، وكََمْ مِنْ عِبَادَةٍ قَدْ أَ  ». 
Dan hendaknya seseorang tidak merasa bangga (ujub) terhadap ibadahnya. 

Yang dimaksud ujub adalah ketika seseorang merasa bahwa ia telah pantas 

memperoleh pahala dan surga karena ibadah yang ia lakukan. 

Sebaliknya, seorang hamba yang benar hendaknya merasa bahwa bahkan 

dengan amal salehnya, ia masih pantas untuk dihukum oleh Allah, terlebih lagi jika 

melihat banyaknya kesalahan dalam adabnya kepada Allah selama beribadah — 

seperti kurang khusyuk, kurang sopan, atau tidak sepenuhnya ikhlas. 

Diriwayatkan bahwa Nabi Isa السلام  pernah bersabda: “Betapa banyak عليه 

pelita (lampu) yang padam karena angin, dan betapa banyak ibadah yang rusak 

karena ujub.” 

 

Rukun-rukun Sholat (Halaman 53) 
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ُ ذَاتَ السهبَبِ وَيَ نْوِي عَةَ عَشَرَ الَْْوهلُ الن يِهةُ بِلْقَلْبِ للِْفِعْلِ وَيُ عَينِ  الْفَرْضِيهةَ فِِ   فَصلُ أرَكَْانُ الصهلََةِ سَب ْ
ُ أَكْبَُّ وَهُوَ ثًَنِ أرَكَْانَِّاَ الثهالِثُ  فَرْضِ   الْقِياَمُ فِِ الْ الْفَرْضِ وَيَ قُوْلُ بِِيَْثُ يَسْمَعُ نَ فْسَهُ كَكُلِ  ركُْنٍ قَ وْلَِ اللَّه

لْْرُُوفِ مِنْ مََاَرجِِهَا للِْقَادِرِ الرهابِعُ قِراَءَةُ الْفَاتَِِةِ بِلْبَسْمَلَةِ وَالتهشْدِيدَاتِ وَمُوَالََتِِاَ وَتَ رْتيِْبِهَا وَإِخْراَجُ ا
الهذِي لََْ يُُِلُّ وَلََ يُ بْطِلُ الْْاَمِسُ الرُّكَوْعُ بِِنَْ يَ نْحَنِِ بِِيَْثُ   وَعَدَمِ اللهحْنِ الْمُخِلِ بِلْمَعْنََ وَيَُْرمُُ اللهحْنُ 

نَةُ فيِْهِ بقَِدْرِ سُبْحَانَ اللَّهِ السهابِعُ الَْعْتِدَالُ بِِنَْ  تَصِبَ قاَئمًِا تَ ناَلُ راَحَتاَهُ ركُْبَ تَ يْهِ السهادِسُ الطهمَأْنيِ ْ  يَ ن ْ
هُ مَكْشُوْفةًَ وَ  هَتَهُ عَلَى مُصَلَه مُتَ ثاَقِلًَ بِِاَ الثهامِنُ الطهمَأْنيِنَةُ فيِْهِ التهاسِعُ السُّجُودُ مَرهتَيْنِ بِِنَْ يَضَعَ جَب ْ
ئاً مِنْ ركُْبَ تَ يْهِ وَمِنْ بطُوُْنِ أَصَابعِِ رجِْليَْهِ الْعَاشِرُ الطُّمَأْنيِنَةُ فيِهِ الْْاَدِ  ي عَشَرَ الْْلُُوسُ  وَمُنْكِسًا وَيَضَعُ شَي ْ
عْدَهُ الرهابِعَ عَشَرَ  بَيْنَ السهجْدَتَيْنِ الثهانِ عَشَرَ الطهمَأْنيِنةَُ فيِهِ الثهالِثَ عَشَرَ الْْلُُوسُ للِتهشَهُدِ الَْْخِيِْْ وَمَا ب َ 

لنهبُِِّ وَرَحْْةَُ اِلله  التهشَهُدُ الَْْخِيُْ فَ يَ قُولُ التهحِيهاتُ الْمُباَركََاتُ الصهلَوَاتِ الطهي بِاَتُ لِل السهلََمُ عَليَْكَ أيَ ُّهَا ا
ُ وَأَشْهَدُ  ناَ وَعَلَى عِباَدِ اللَّهِ الصهالِِْيْنَ أَشْهَدُ أنَْ لََ إلِهََ إِلَه اللَّه أنَه مَُُمهدًا رَسُولُ اللَّهِ وَبَ ركََاتهُُ السهلََمُ عَليَ ْ

أقََ لُّهُ  الْْاَمِسَ عَشَرَ الصهلََةُ عَلَى النهبِِِ  صلى الله عليه وسلم وَأقََ لُّهَا اللههُمه صَلِ  عَلَى مَُُمهدٍ السهادِسَ عَشَرَ السهلََمُ وَ 
تْيِْبُ فإَِنْ تَ عَمهدَ تَ ركَْهُ كَأَنْ سَجَدَ قَ بْلَ ركُُوْعِهِ بطَلََتْ وَإِ  نْ سَهَى فَ لْيَ عُدْ  السهلََمُ عَليَْكُمُ السهابِعَ عَشَرَ التره

 إلِيَْهِ إِلَه أنَْ يَكُوْنَ فِِ مِثْلِهِ أوَْ بَ عْدَهُ فَ تتَِمُ بهِِ ركَْعَتُهُ وَلغَاَ مَا سَهْى بهِِ 
 

Pasal: Rukun-rukun Sholat ada tujuh belas: 

1. Niat di dalam hati untuk melaksanakan Sholat, dan ia harus menentukan 

Sholat yang memiliki sebab (seperti Sholat fardhu tertentu), serta meniatkan 

kefardhuannya apabila Sholat tersebut fardhu. 

2. Mengucapkan takbiratul ihram dengan suara yang dapat didengar oleh 

dirinya sendiri, seperti setiap rukun yang berupa ucapan, yaitu “Allāhu 

Akbar”. Ini adalah rukun kedua. 

3. Berdiri dalam Sholat fardhu bagi yang mampu. Ini rukun ketiga. 

4. Membaca surat al-Fatihah dengan basmalah, beserta seluruh tasydidnya, 

menjaga kesinambungan bacaannya, tertib urutannya, mengeluarkan huruf-

hurufnya dari makhrajnya, serta tidak melakukan kesalahan bacaan yang 

merusak makna. Adapun kesalahan bacaan yang tidak merusak makna 

hukumnya haram tetapi tidak membatalkan Sholat. Ini rukun keempat. 

5. Rukuk, yaitu membungkuk hingga kedua telapak tangannya dapat 

menyentuh kedua lututnya. Ini rukun kelima. 

6. Thuma’nīnah (diam sejenak dengan tenang) dalam rukuk, sekadar bacaan 

“Subḥānallāh”. Ini rukun keenam. 
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7. I‘tidal, yaitu berdiri tegak kembali setelah rukuk. Ini rukun ketujuh. 

8. Thuma’nīnah dalam i‘tidal. Ini rukun kedelapan. 

9. Sujud dua kali, yaitu meletakkan dahi di atas tempat Sholat dalam keadaan 

terbuka, menekan dengan dahi dan merunduk, serta meletakkan sebagian 

dari kedua lutut dan sebagian dari ujung-ujung jari kaki. Ini rukun 

kesembilan. 

10. Thuma’nīnah dalam sujud. Ini rukun kesepuluh. 

11. Duduk di antara dua sujud. Ini rukun kesebelas. 

12. Thuma’nīnah dalam duduk di antara dua sujud. Ini rukun keduabelas. 

13. Duduk untuk tasyahhud akhir dan setelahnya (hingga selesai). Ini rukun 

ketigabelas. 

14. Membaca tasyahhud akhir, yaitu dengan lafaz: 

“At-taḥiyyātu al-mubārakātu aṣ-ṣalawātu aṭ-ṭayyibātu lillāh. As-salāmu 

‘alaika ayyuhan-nabiyyu wa raḥmatullāhi wa barakātuh. As-salāmu ‘alainā 

wa ‘alā ‘ibādillāhiṣ-ṣāliḥīn. Asyhadu an lā ilāha illallāh wa asyhadu anna 

Muḥammadan Rasūlullāh.” 

Ini rukun keempatbelas. 

15. Membaca salawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, dan lafaz paling minimalnya ialah: 

“Allāhumma ṣalli ‘alā Muḥammad.” Ini rukun kelimabelas. 

16. Mengucapkan salam, dan lafaz minimalnya adalah: “As-salāmu ‘alaikum.” 

Ini rukun keenambelas. 

17. Tertib (melaksanakan rukun-rukun tersebut secara berurutan). Maka apabila 

seseorang dengan sengaja meninggalkannya, seperti sujud sebelum rukuk, 

Sholatnya batal. Jika lupa, maka hendaknya ia kembali (ke rukun yang 

seharusnya didahulukan), kecuali jika ia telah sampai pada rukun yang 

semisal atau setelahnya, maka rakaatnya dianggap sah dan apa yang ia 

lakukan karena lupa tidak dianggap. 

 

Syarah Sullamaut Taufiq (Khusuk dalam Sholat) 

Halaman 53-57 

قَضِي شَي ْئًا  َاهِيهةِ وَيَ ن ْ
عَةَ عَشَرَ ركُْنًا، وَيُ عَبّهُ عَنْهُ بِِنَههُ مَا كَانَ دَاخِلَ الم ئًا، بِِِلََفِ الشهرْطِ فَإِنههُ مَا  أَركَْانُ الصهلََةِ سَب ْ فَشَي ْ

َاهِيهةِ 
 .كَانَ خَارجَِ الم

Rukun Sholat ada tujuh belas (17) rukun. Yang dimaksud dengan rukun adalah 

sesuatu yang terdapat di dalam hakikat (esensi) Sholat itu sendiri, dan terlaksana 

secara bertahap seiring pelaksanaan Sholat. 

Berbeda halnya dengan syarat, karena syarat itu berada di luar hakikat Sholat, 

yaitu sesuatu yang harus dipenuhi sebelum Sholat dimulai, dan tidak termasuk 

bagian dari Sholat itu sendiri. 
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عْلِ، أَيْ فِعْلِ الصهلََةِ، الَْوهلُ: النِ يهةُ، وَهِيَ تَشْتَمِلُ عَلَى ثَلََثةَِ شُرُوطٍ وَوَاجِبَيْنِ، أمَها الشُّرُوطُ فَالقَصْدُ بِلقَلْبِ للِفِ 
ُ ذَاتَ السهبَبِ كَالَِسْتِسْقَاءِ أَوِ التهحِيهةِ أَوْ سُنهةِ الوُضُوءِ أَوِ الَسْتِخَارةَِ وَنََْوِ ذَلِكَ، وَ  الوَقْتَ مِنْ ظُهْرٍ أَوْ عَصْرٍ  وَيُ عَينِ 

كَلهفُ الفَرْضِيهةَ فِ الفَرْضِ، فَ يَ قْصِدُ كَوْنَ الصهلََةِ فَ رْضًا لتَِمْتَازَ عَنِ 
ُ
ُصَلِ ي الم

 الن هفْلِ وَلتَِمْتَازَ عَنْ ظُهْرِ  وَنََْوهِِ. وَيَ نْوِي الم
 فِعْلَ  طُ الفَرْضِيهةُ فِ حَقِ هِ. وَأمَها الوَاجِبَانِ، فأََحَدُهََُا مُقَارنَةٌَ للِتهكْبِيِْ حَقِيقَةً، بِِنَْ يَسْتَحْضِرَ الصهبِِ ، أمَها هُوَ فَلََ تُشْترََ 

ُقَارنَةَُ العُرْفِيهةُ عِنْدَ العَوَامِ    الصهلََةِ وَإيِقَاعَ قَصْدِهَا وَنيِهةَ الفَرْضِيهةِ مَعَ هََْزةَِ الَْلََلَةِ إِلََ تََاَمِ الرهاءِ مِنْ أَكْبََّ، فَلََ 
تَكْفِي الم
ةِ ذِكْراً بُضَمِ  الذهالِ حَتَّه وَإِنْ جَرَى عَلَيْهِ جَْْعٌ، أفََادَ ذَلِكَ الرهمْلِيُّ فِ شَرحِْ هَدِيهةِ النهاصِحِ. وَثًَنيِهِمَا اسْتِصْحَابُ النِ يه 

 .يَ فْرغَُ مِنَ التهكْبِيِْ 
Rukun pertama Sholat adalah niat. Niat ini mencakup tiga syarat dan dua 

kewajiban. 

Tiga syarat niat adalah: 

1. Adanya maksud dalam hati untuk melakukan perbuatan Sholat. 

2. Menentukan jenis Sholat berdasarkan sebabnya, seperti Sholat istisqa’ 

(minta hujan), tahiyyatul masjid, sunnah wudhu, istikharah, dan sebagainya. 

3. Menentukan waktu Sholat, seperti Zuhur, Asar, dan semisalnya. 

Selain itu, orang yang Sholat fardu wajib meniatkan “fardhiyah” (kewajiban) 

agar Sholatnya berbeda dari Sholat sunnah atau Sholat Zuhur-nya anak kecil, 

karena anak kecil tidak dikenai kewajiban sehingga tidak perlu niat fardhiyah. 

Adapun dua kewajiban dalam niat adalah: 

1. Niat harus disertakan tepat ketika takbiratul ihram, yakni ketika 

mengucapkan “Allāhu Akbar”. Ia harus menghadirkan niat Sholat beserta 

niat fardu bersamaan sejak hamzah (A) dari lafaz “Allāhu” sampai huruf rā’ 

dari lafaz “Akbar”. 

→ Tidak cukup hanya niat sebelum takbir sebagaimana kebiasaan sebagian 

orang awam. 

2. Menjaga kesinambungan niat (istishhāb an-niyyah) sampai selesai 

takbiratul ihram, yakni tidak memutus niat di tengah-tengah takbir. 

ُ أَكْبَُّ، وَهُوَ ثًَنِ أَركَْانَِّاَ، وَالْْاَصِلُ أَ  نه التهكْبِيْةََ تَشْتَمِلُ عَلَى سِتهةَ  وَيَ قُولُ بَِِيْثُ يَسْمَعُ نَ فْسَهُ كَكُلِ  ركُْنٍ قَ وْلٍِ : اَللَّٰ 
 .عَشَرَ شَرْطاً وَعَلَى سِتِ  سُنَنٍ 

Seorang yang Sholat mengucapkan takbir (Allāhu Akbar) dengan suara yang 

dapat didengar oleh dirinya sendiri, sebagaimana hukum yang berlaku pada setiap 

rukun ucapan dalam Sholat. Ucapan "Allāhu Akbar" ini merupakan rukun Sholat 

yang kedua. 

Kesimpulannya, takbiratul ihram (ucapan "Allāhu Akbar" saat memulai 

Sholat) mencakup 16 syarat dan 6 sunnah. 
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هَا فِ غَيِْْ الْ  عَقِدْ صَلََتهُُ،  فَالشُّرُوطُ الِْتْ يَانُ بَِِمِيعِ حُرُوفِهَا قَائِمًا عِنْدَ وُجُوبِ الْقِيَامِ، فَإِنْ وَقَعَ حَرْفٌ مِن ْ قِيَامِ لََْ تَ ن ْ
وَالْْاَمِسُ كَوْنَُّاَ بِصِيغَةِ أفَْ عَلَ،   وَالثهانِ إِسََْاعُ نَ فْسِهِ بِِاَ، وَالثهالِثُ كَوْنَُّاَ بلَِفْظِ الَْْلََلَةِ، وَالرهابِعُ كَوْنَُّاَ بلَِفْظِ أَكْبََّ،

هَا، قَالَ ابْنُ حَجَرٍ: وَمَنْ عَجَزَ عَنِ النُّطْقِ بِلته  كْبِيِْ بِلْعَربَيِهةِ وَلََْ يُمْكِنْهُ الت هعَلُّمُ وَالسهادِسُ كَوْنَُّاَ بِللُّغَةِ الْعَربَيِهةِ لقَِادِرٍ عَلَي ْ
 الَْْلََلَةِ عَلَى أَكْبََّ،  فِ الْوَقْتِ، تَ رْجَمَ عَنْهُ وُجُوبً بَِِيِ  لغَُةٍ، وَلََ يَ عْدِلُ لِذكِْرٍ آخَرَ. انْ تَ هَى. وَالسهابِعُ تَ قْدِيُم لَفْظِ 

يدِ الْبَاءِ مِنْ أَكْبََّ، وَالْْاَدِي عَشَرَ  وَالثهامِنُ عَدَمُ مَدِ  هََْزةَِ الَْْلََلَةِ، وَالتهاسِعُ عَدَمُ مَدِ  الْبَاءِ مِنْ أَكْبََّ، وَالْعَاشِرُ عَدَمُ تَشْدِ 
نَ هُمَا ضَمِ  هَا، وَالثهانِ عَشَرَ عَدَمُ الْفَصْلِ بَ ي ْ ُ هُوَ  عَدَمُ زيََِدَةِ وَاوٍ سَاكِنَةٍ أَوْ مُتَحَر كَِةٍ بَيْنَ كَلِمَتَ ي ْ يَْ الْفَصْلِ، فَ لَوْ قَالَ: اَللَّٰ 
هَا، وَالرهابِعُ عَشَرَ دُ  عَقِدْ صَلََتهُُ، وَالثهالِثُ عَشَرَ عَدَمُ وِقْ فَةٍ طوَيِلَةٍ بَيْنَ كَلِمَتَ ي ْ خُولُ وَقْتِ الصهلََةِ، وَالْْاَمِسُ أَكْبَُّ لََْ تَ ن ْ

مَامِ  عَشَرَ إيِقَاعُهَا بَِِمِيعِ حُرُوفِهَا بَ عْدَ الَِسْتِقْبَالِ الْوَاجِبِ، وَالسهادِسُ عَشَرَ تََْخِيْهَُا فِ الَِقْتِدَاءِ  عَنْ تَكْبِيْةَِ الِْْ . 
Adapun syarat-syarat takbiratul ihram adalah sebagai berikut: 

Pertama, mengucapkan seluruh hurufnya dalam keadaan berdiri ketika berdiri 

itu wajib. Bila ada satu huruf saja yang diucapkan di luar posisi berdiri, maka 

Sholatnya tidak sah. 

Kedua, suara takbir harus terdengar oleh dirinya sendiri, minimal dengan pelan 

yang ia bisa dengar. 

Ketiga, bacaan takbir harus mengandung lafaz jalalah (الله). 

Keempat, harus mengucapkan lafaz “Akbar”. 

Kelima, kata “Akbar” tersebut harus dalam wazan (pola) Af‘al, yakni bentuk 

tafdhil (menunjukkan lebih besar). 

Keenam, harus menggunakan bahasa Arab bagi orang yang mampu. Menurut 

Ibnu Hajar, barang siapa tidak mampu mengucapkannya dalam bahasa Arab dan 

tidak memungkinkan belajar dalam waktu itu, maka wajib menerjemahkannya 

dengan bahasa apapun, dan tidak boleh mengganti dengan dzikir lain. 

Ketujuh, mendahulukan lafaz “Allah” sebelum “Akbar”. 

Kedelapan, tidak memanjangkan hamzah pada lafaz “Allāh”. 

Kesembilan, tidak memanjangkan huruf “bā” pada lafaz “Akbar”. 

Kesepuluh, tidak boleh mentasydid (menggandakan) huruf bā pada “Akbar”. 

Kesebelas, tidak menambahkan huruf wāw (و) baik dalam keadaan sukun 

maupun harakat di antara kedua kata tersebut. 

Kedua belas, tidak boleh menyisipkan dhamir fashl (kata pemisah) di antara 

keduanya. Sehingga jika seseorang mengucapkan “Allāhu huwa Akbar” maka 

Sholatnya tidak sah. 

Ketiga belas, tidak berhenti terlalu lama antara dua katanya. 

Keempat belas, takbir harus diucapkan setelah masuk waktu Sholat. 

Kelima belas, takbir harus diucapkan setelah mengambil posisi menghadap 

kiblat dengan sempurna. 

Keenam belas, bagi makmum, takbirnya harus terlambat dari takbir imam. 
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 غَيِْْ وَسْوَسَةٍ ظاَهِرةٍَ، وَالَْْهْرُ بِِاَ  وَالسُّنَنُ: إِدْراَجُهَا بِسُرْعَةٍ، وَمُبَادَرةَُ الْمَأْمُومِ بِِاَ بِِنَْ يَشْتَغِلَ بِِاَ عَقِبَ تَِْريِِم إمَِامِهِ مِنْ 
مَامِ بَِِيْثُ يُسْمِعُهَا مَنْ خَلْفَهُ ليُِ بَادِرُوا بتَِكْبِيْهِِمْ عَقِبَهُ، وَجَزْمُ الرهاءِ مِنْ أَكْبََّ خِلََفً  ا لَِْمْعٍ مُتَأَخِ ريِنَ تَ بَ عًا لَِبْنِ يوُنُسَ لِلِْْ
كَ، وَرفَْعُ الْيَدَيْنِ عِنْدَهَا فَإِنههُ أَوْجَبَهُ، وَعَدَمُ تَشْدِيدِ الرهاءِ عَلَى الْمُعْتَمَدِ خِلََفًا لبَِ عْضِ الْعُلَمَاءِ فَإِنههُ اشْتَرطََ ذَلِ  . 

Adapun sunnah-sunnah (hal-hal yang dianjurkan) dalam bacaan takbiratul 

ihram adalah sebagai berikut: 

1. Membacanya dengan cepat (tanpa terputus-putus atau berlebihan dalam 

perlahan-lahan). Maksudnya adalah membacanya dengan lancar dan wajar, 

tidak terlalu lambat yang mendekati waswas. 

2. Makmum hendaknya segera mengucapkan takbir setelah imam bertakbir, 

yaitu langsung mengikuti tanpa penundaan yang berlebihan dan tidak 

disertai waswas (keraguan yang kelihatan). 

3. Bagi imam, disunnahkan mengeraskan suara takbirnya hingga terdengar 

oleh makmum di belakangnya, agar mereka bisa segera mengikuti takbirnya 

setelah itu. 

4. Membaca huruf rā’ pada kata “Akbar” dengan jazm (tanpa harakat 

tambahan, dibaca mati/tanpa tarqiq atau tarqiq ekstra). Ini dipilih oleh 

sebagian ulama, menyelisihi pendapat sekelompok ulama muta’akhkhirin 

yang mengikuti Ibn Yūnus yang mewajibkannya. 

5. Tidak mentasydid (menggandakan) huruf rā’ pada “Akbar”, karena 

pendapat yang kuat (mu‘tamād) melarang hal itu, meskipun sebagian ulama 

mensyaratkan tasydid. 

6. Mengangkat kedua tangan ketika mengucapkan takbiratul ihram, yaitu 

sejajar dengan bahu atau telinga sebagaimana yang biasa dilakukan dalam 

Sholat. 

لَى قَدَمَيْهِ أَوْ أَحَدِهََِا، وَنَصْبُ  الثهالِثُ: الْقِيَامُ فِ الْفَرْضِ للِْقَادِرِ عَلَيْهِ وَلَوْ مُعَادَةً أَوْ صَلََةَ صَبٍِ . وَشَرْطهُُ: الَِعْتِمَادُ عَ 
نَاءً للِرُّكُوعِ وَلَوْ يَسِيْاً  فَ قَارِ ظَهْرهِِ. فَإِنْ تَ قَوهسَ ظَهْرهُُ لِكِبٍَّ أَوْ مَرَضٍ حَتَّه صَارَ كَراَكِعٍ وَقَفَ كَذٰلِكَ وُجُوبً، وَزاَدَ انَِْ 

 .بَِِسَبِ قُدْرتَهِِ، وَيَزيِدُ عَلَيْهِ لَِْجْلِ السُّجُودِ إِنْ قَدَرَ 
Rukun ketiga dalam Sholat adalah berdiri (qiyām) dalam Sholat fardhu bagi 

orang yang mampu, meskipun Sholat tersebut adalah Sholat yang diulang 

(mu‘ādah) atau dilakukan oleh anak kecil. Ini menunjukkan bahwa qiyam adalah 

kewajiban dalam Sholat fardhu selama seseorang masih mampu berdiri. 

Syarat sahnya berdiri adalah: 

1. Bersandar pada kedua kaki atau salah satunya, tidak duduk atau 

menggantung. 

2. Menegakkan ruas-ruas tulang punggung (tidak membungkuk tanpa uzur). 

Jika seseorang membungkuk karena usia tua atau sakit hingga seperti posisi 

rukuk, maka ia tetap wajib berdiri sebatas kemampuannya, dan ketika hendak rukuk 
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ia menambah sedikit lagi condongnya, sesuai kemampuan. Begitu pula untuk sujud, 

ia menambahkan lebih banyak lagi jika mampu, agar tetap terbedakan antara posisi 

berdiri, rukuk, dan sujud. 

بْعُ آيََتٍ بِلْبَسْمَلَةِ. وَثًَنيِهَا:  الرهابِعُ: قِراَءَةُ الْفَاتَِِةِ، وَتَشْتَمِلُ عَلَى أَحَدَ عَشَرَ شَرْطاً: أَحَدُهَا: قِراَءَةُ كُلِ  آيََتِِاَ، وَهِيَ سَ 
وَثًَلثُِ هَا: مُراَعَاةُ الْمُوَالََةِ، أَيْ  مُراَعَاةُ التهشْدِيدَاتِ الهتِِ هِيَ أَرْبَعَ عَشْرةََ شَدهةً، فَالَْْرْفُ الْمُشَدهدُ حَرْفَانِ، أَوهلُِمَُا سَاكِنٌ. 
ءَتِِاَ. وَخَامِسُهَا: مُراَعَاةُ إِخْراَجِ  الْْيََتِ السهبْعِ، بِِنَْ تَ تهصِلَ كَلِمَاتُِاَ. وَراَبعُِهَا: مُراَعَاةُ تَ رْتيِبِهَا، أَيْ الْْيََتِ السهبْعِ فِ قِراَ

صَحهتْ، وَلَوْ قَالَ: صِراَطَ  وفِ مِنْ مَََارجِِهَا، فَ لَوْ أبَْدَلَ حَرْفًا بَِِرْفٍ مَعَ الْقُدْرةَِ عَلَى النُّطْقِ لََْ تَصِحه قِراَءَتهُُ، وَإِلَه الْْرُُ 
وَسَادِسُهَا: سَلََمَةٌ مِنَ اللهحْنِ الدِ ينِ بِلدهالِ الْمُهْمَلَةِ لََْ تَصِحه صَلََتهُُ كَمَا نَ بههَ عَلَيْهِ الَْْسْنَوِيُّ، أفََادَ ذٰلِكَ الرهمْلِيُّ. 

، كَمَا نَ بههَ الْمُصَنِ فُ عَلَى ذٰلِكَ بقَِوْلهِِ: وَعَدَمُ اللهحْنِ الْمُخِلِ  بِلْمَعْنََ، كَضَمِ  تًَءِ أنَ ْ  عَمْتَ، أَوْ كَسْرهَِا، أَوْ كَسْرِ  الْمُضِرِ 
كَ. وَيَُْرُمُ اللهحْنُ الهذِي لََْ يُُِله، كَرفَْعِ هَاءِ الَْْمْدُ للَّٰ ِ، وَفَ تْحِ دَالِ نَ عْبُدُ، وكَِسْرِ   بَئِهَا وَنوُنَِّاَ، وَلََ يُ بْطِلُ.  كَافِ إِيَه
هُ وَإِنْ لََْ يُُْسِنْ سِوَى ذٰلِكَ،  وَالسهابِعُ: قِراَءَتُِاَ بِلْعَربَيِهةِ عَلَى النهظْمِ الْمَخْصُوصِ، فَ لَوْ قَ رأََهَا بلُِغَةٍ غَيْْهَِا بَطلََتْ صَلََتُ 

ةَِ للِْمَعْنََ. وَالتهاسِ  بُ الْعُدُولُ إِلََ الْبَدَلِ. وَالثهامِنُ: عَدَمُ الْقِراَءَةِ بِلشهاذهةِ الْمُغَيِْ  عُ: عَدَمُ الصهارِفِ، فَ لَوْ عَطَسَ  بَلْ يََِ
نَافُ هَا. وَالْعَاشِرُ: إِسََْاعُ نَ فْسِهِ لَِْمِ  يعِ حُرُوفِهَا إِنْ كَانَ صَحِيحَ السهمْعِ فَحَمِدَ اللَّٰ َ تَ عَالََ لََْ يَصِحه الْبِنَاءُ عَلَيْهِ وَلَزمَِهُ اسْتِئ ْ

 .وَلََ مَانِعَ. وَالْْاَدِيَ عَشَرَ: إيِقَاعُهَا بَِِمِيعِ حُرُوفِهَا بَ عْدَ الْقِيَامِ الْوَاجِبِ 
Rukun keempat dalam Sholat adalah membaca surat al-Fatihah, dan untuk 

dianggap sah, bacaannya harus memenuhi sebelas syarat berikut: 

1. Membaca seluruh ayatnya, yaitu tujuh ayat termasuk Bismillāhir-

Raḥmānir-Raḥīm. 

2. Menjaga seluruh huruf yang bertasydid (14 tasydid), karena huruf 

bertasydid dihitung dua huruf. 

3. Membaca secara berurutan tanpa jeda yang merusak sambungan ayat 

(muwālāh). 

4. Membaca ayat-ayatnya sesuai urutan (tartīb). 

5. Mengucapkan setiap huruf dari makhrajnya, tidak boleh mengganti huruf 

jika mampu melafalkannya dengan benar. 

6. Membaca tanpa kesalahan yang merusak makna (laḥn muḍir) seperti 

mengubah harakat kata “ َأنعمت”. 

7. Membacanya dalam bahasa Arab dengan susunan aslinya, tidak boleh 

diterjemahkan. 

8. Tidak membaca dengan qirā’ah syādzdzah (bacaan ganjil) yang mengubah 

arti. 

9. Tidak diselingi hal lain yang memutus bacaan, seperti batuk lalu 

mengucapkan “alhamdulillah”. 
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10. Membaca dengan suara yang dapat didengar oleh dirinya sendiri bila 

pendengarannya normal. 

11. Membacanya setelah berdiri tegak, bukan sebelum posisi qiyam sempurna. 

مُ الْمُعْتَدِلُ الْْلِْقَةِ مَعَ قُدْرتَهِِ  الْْاَمِسُ: الرُّكُوعُ، وَيَشْتَمِلُ عَلَى أَرْبَعِ فَ راَئِضَ: أَحَدُهَا مُصَوهرٌ بقَِوْلهِِ: بِِنَْ يَ نْحَنَِِ أَيْ الْقَائِ 
، فَلََ تَكْفِي الَْْصَابِعُ. وَثًَنيِهَا:  عَلَى الَِنَِْنَاءِ الصِ رْفِ، بَِِيْثُ تَ نَالَ راَحَتَاهُ أَيْ بَطِنَا كَفهيْهِ ركُْبَ تَ يْهِ أَيْ لَوْ أَراَدَ وَضْعَهُمَا 
  بِِنَْ يَ نْحَنَِِ عَلَى شِقِ هِ الَْْيْمنَِ أَوِ  إِنْ لََْ يَ قْدِرْ عَلَى الَِنَِْنَاءِ الصِ رْفِ لِوَجَعٍ إِلَه بِعُِيٍن لَهُ عَلَيْهِ أَوْ بِعْتِمَادٍ عَلَى شَيْءٍ، أَوْ 
حِينَئِذٍ ببَِصَرهِِ مِنْ قِيَامٍ، وَنَ وَى   الْْيَْسَرِ، لَزمَِهُ ذٰلِكَ الَِنَِْنَاءُ إِلََ الَْْدِ  الْمَذْكُورِ. وَثًَلثُِ هَا: إِنْ عَجَزَ عَنِ الَِنَِْنَاءِ أَوْمَأَ 
يماَءِ الرُّكُوعَ. وَراَبعُِهَا: أَنْ لََ يَ قْصِدَ بِِوُيِ هِِ مِنْ قِيَامِهِ غَيَْْ الرُّكُوعِ، فَإِ  نْ قَصَدَ بِِوُيِ هِِ غَيْْهَُ كَأَنْ هَوَى لَِْخْذِ  بقَِلْبِهِ بِذٰلِكَ الِْْ

 .شَيْءٍ أَوْ وَضْعِهِ أَوْ إِصْلََحِهِ بَطلََتْ، لِزيََِدَتهِِ فِعْلًَ مِنْ جِنْسِ أفَْ عَالِِاَ 
Rukun kelima dalam Sholat adalah rukuk, dan rukuk memiliki empat 

kewajiban (fardhu) berikut: 

1. Membungkuk hingga kedua telapak tangan (bagian dalamnya) dapat 

mencapai lutut, jika ingin meletakkannya. Bukan hanya dengan ujung jari, 

tetapi harus cukup rendah hingga telapak tangan bisa mencapai lutut — ini 

berlaku bagi orang yang berdiri tegak secara normal dan mampu 

membungkuk murni tanpa bantuan. 

2. Jika tidak mampu membungkuk secara penuh karena sakit, maka boleh 

dibantu — baik dengan bersandar pada sesuatu, ditekan oleh orang lain, atau 

condong ke satu sisi (kanan atau kiri) — asalkan condongnya mencapai 

batas minimal rukuk seperti di atas. 

3. Jika sama sekali tidak mampu membungkuk, maka cukup memberi isyarat 

dengan pandangan mata dari posisi berdiri, sambil meniatkan rukuk di 

dalam hati. 

4. Tidak boleh turun (membungkuk) dengan niat lain selain rukuk. Jika 

seseorang membungkuk untuk mengambil barang, meletakkan sesuatu, atau 

membetulkan sesuatu, maka Sholatnya batal karena ia menambah gerakan 

sejenis rukuk tetapi bukan untuk rukuk. 

جْزئُِ سُكُونٌ بَ عْدَ حَركََةِ أعَْضَائهِِ، وَهَذِهِ 
ُ
حَقِيقَتُ هَا الهتِِ لََ يَُْزئُِ   السهادِسُ: الطُّمَأْنيِنَةُ فِيهِ أَيْ فِ الرُّكُوعِ، فأَقََ لُّهَا الم

ُصَنِ فُ إِلََ حَدِ هَا بقَِدْرِ: سُبْحَانَ اِلله. وَأَكْمَلُهَا الز يََِدَةُ فِ 
يهَا بِاَ وَرَدَ فِ الرُّكُوعِ مِنْ قَ وْلِ:  سِوَاهَا، قَالَهُ الرهمْلِيُّ. وَأَشَارَ الم

 .سُبْحَانَ رَبِ َ العَظِيمِ ثَلََثًً، وَذَلِكَ أَدْنََ الكَمَالِ 
Keenam, yang dimaksud adalah thuma’ninah (ketenangan) di dalam ruku’. 

Yang paling sedikit namun tetap dianggap sah adalah diam sejenak setelah adanya 

gerakan anggota badan. Diam sesaat inilah hakikat dari thuma’ninah yang tidak bisa 

digantikan dengan selainnya. Hal ini dikatakan oleh Imam ar-Ramli. 

Penulis (kitab ini) juga memberikan isyarat tentang batas minimal 

thuma’ninah, yaitu selama kadar waktu membaca kalimat “Subḥānallāh.” 
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Adapun bentuk thuma’ninah yang lebih sempurna adalah dengan menambah 

bacaan di dalamnya sesuai yang dianjurkan dalam ruku’, yaitu membaca “Subḥāna 

Rabbiyal-ʿAẓīm” tiga kali. Itulah tingkatan kesempurnaan yang paling rendah. 

نْ يَ عُودَ بقَِصْدِ ذٰلِكَ السهابِعُ: الَِعْتِدَالُ، وَيَشْتَمِلُ عَلَى فَ رْضَيْنِ: الَْوهلُ: مَذْكُورٌ بقَِوْلهِِ: بِِنَْ يَ ن ْتَصِبَ قَائِمًا، أَيْ أَ 
ئَةِ قَ بْلَ الرُّكُوعِ مِنْ قِيَامٍ أَوْ قُ عُودٍ، سَوَاءٌ كَانَتْ فَ رْضًا  أَوْ نَ فْلًَ، فَ لَوْ لََْ يَ قْصِدْهُ بِِنَْ  الَِعْتِدَالِ إِلََ مَا كَانَ عَلَيْهِ مِنَ الِْيَ ْ
قَصِيٌْ، فَإِنْ طَوهلَ بِسُكُوتٍ أَوْ  رفََعَ مِنَ الرُّكُوعِ فَ زَعًا مِنْ شَيْءٍ لََْ تَصِحه. الثهانِ: أَنْ لََ يطَُوِ لَ ذٰلِكَ الَِعْتِدَالَ لِْنَههُ ركُْنٌ 

، بَلْ  بَطلََتْ صَلََتهُُ؛ أمَها تَطْويِلُهُ بِذكِْرٍ مَشْرُوعٍ كَقُنُوتٍ وَنََْوهِِ فَلََ تَ بْطُلُ بهِِ، أفََادَ ذٰلِكَ الرهمْلِيُّ بِذكِْرٍ غَيِْْ مَشْرُوعٍ 
َوْتِ« رَوَاهُ الدهيْ لَمِيُّ 

 .يطُْلَبُ تَطْويِلُ الْقُنُوتِ، قَالَ: »طُولُ الْقُنُوتِ يُُفَِ فُ سَكَراَتِ الم
Yang ketujuh adalah i‘tidal (berdiri tegak setelah ruku’). I‘tidal ini 

mengandung dua kewajiban (fardhu/rukun). 

Pertama, sebagaimana dijelaskan dalam perkataan: “Dengan berdiri tegak 

kembali.” Maksudnya adalah seseorang harus kembali dengan sengaja kepada 

posisi sebelum ruku’, baik itu berdiri (dalam Sholat berdiri) maupun duduk (dalam 

Sholat sunnah yang dikerjakan sambil duduk). Sama saja apakah Sholatnya itu 

fardhu maupun sunnah. 

Jika ia bangkit dari ruku’ bukan karena berniat i‘tidal — misalnya karena 

terkejut atau panik karena sesuatu — maka Sholatnya tidak sah, karena ia tidak 

melakukan i‘tidal dengan niat. 

Kedua, tidak boleh memanjangkan i‘tidal secara berlebihan, karena i‘tidal 

termasuk rukun yang sifatnya pendek. Jika seseorang memanjangkannya dengan 

diam saja tanpa dzikir, atau dengan membaca bacaan yang tidak disyariatkan, maka 

Sholatnya menjadi batal. 

Namun, jika ia memanjangkan i‘tidal dengan bacaan yang disyariatkan — 

seperti bacaan qunut dan semisalnya — maka Sholatnya tidak batal. Hal ini 

dijelaskan oleh Imam ar-Ramli. Bahkan disunnahkan untuk memanjangkan bacaan 

qunut. 

Beliau berkata, “Panjang dalam membaca qunut dapat meringankan sakaratul 

maut.” Hadis ini diriwayatkan oleh ad-Dailami. 

 بِاَ وُردَِ فِيهِ مِنْ قَ وْلِ: ربَ هنَا لَكَ الثهامِنُ: الطُّمَأْنيِنَةُ فِيهِ، أَيْ فِ الَِعْتِدَالِ، فأَقََ لُّهَا بقَِدْرِ: سُبْحَانَ اِلله، وَأَكْمَلُهَا أَنْ يََْتَِ 
بَ عْدُ الَْْمْدُ حَْْدًا كَثِيْاً طيَِ بًا مُبَاركًَا فِيهِ، مِلْءَ السهمَاوَاتِ وَمِلْءَ الَْرْضِ وَمِلْءَ مَا شِئْتَ مِنْ شَيْءٍ  . 

Yang kedelapan adalah thuma’ninah (ketenangan) dalam i‘tidal — yaitu diam 

sejenak setelah bangkit dari ruku’ hingga tubuh kembali stabil. 

Batas minimalnya adalah diam seukuran waktu membaca kalimat 

“Subḥānallāh.” 

Sedangkan bentuk yang lebih sempurna adalah membaca dzikir yang 

dianjurkan dalam i‘tidal, yaitu: 
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“Rabbanā laka al-ḥamdu, ḥamdan katsīran ṭayyiban mubārakan fīh, mil’a as-

samāwāti wa mil’a al-arḍi wa mil’a mā syi’ta min syai’in ba‘d.” (“Wahai Tuhan 

kami, hanya bagi-Mu segala pujian — pujian yang banyak, baik, dan penuh berkah, 

sepenuh langit, sepenuh bumi, dan sepenuh apa pun yang Engkau kehendaki 

setelah itu.”) 

هَتَهُ( أَيْ  التهاسِعُ: السُّجُودُ مَرهتَيْنِ فِ كُلِ  ركَْعَةٍ، وَيَشْتَمِلُ عَلَى عَشَرةَِ شُرُوطٍ: الَْوهلُ: مُصَوهرٌ بقَِوْلهِِ:  )بِِنَْ يَضَعَ جَب ْ
هَا، )عَ  هَا فَ لَيْسَا مِن ْ هُ( أَيْ مَوْضِعِ  بَ عْضَهَا وَلَوْ بِاَ يَ قَعُ عَلَيْهِ الَِسْمُ مِنْ أَعْلََهَا أَوْ مِنْ أَسْفَلِهَا، لََ طَرفََ ي ْ لَى مُصَلَه

قِلًَ بِِاَ أَيْ سُجُودِهِ وَلَوْ عُودًا، )مَكْشُوفَةً( أَيْ مَكْشُوفًا ذٰلِكَ الْبَ عْضُ حَيْثُ لََ عُذْرَ. )وَ( الثهانِ: أَنْ يَكُونَ مُثاَ 
هَةِ عَلَى مَوْضِعِ السُّجُودِ بثِِقْ  هَتهُُ، بَِِيْثُ لَوْ كَانَ السُّجُودُ عَلَى قُطْنٍ أَوْ  مُتَحَامِلًَ بِلْْبَ ْ لِ رأَْسِهِ وَعُنُقِهِ حَتَّه تَسْتَقِره جَب ْ

لَى أَعَاليِهِ، فَ لَوْ كَانَ بهِِ شَيْءٍ مَُْشُوٍ  بهِِ لَنَْكَبَسَ وَظَهَرَ أثََ رهُُ. )وَ( أَنْ يَكُونَ مَعَ ذٰلِكَ )مُنَكِ سًا( بِِنَْ يَ رْفَعَ أَسَافِلَهُ عَ 
بِعُ: أَنْ يَضَعَ شَي ْئًا( أَيْ جُزْءًا  عِلهةٌ لََ يَ قْدِرُ عَلَى السُّجُودِ مَعَهَا إِلَه أَنْ يَ رْفَعَ أَعَاليَِهُ، أتََى بِقَْدُورهِِ. )وَ( الثهالِثُ وَالرها 

الثهامِنُ: أَنْ يَضَعَ جُزْءًا  يَسِيْاً )مِنْ ركُْبَ تَ يْهِ. وَ( الْْاَمِسُ وَالسهادِسُ: أَنْ يَضَعَ جُزْءًا يَسِيْاً مِنْ بطُُونِ كَفهيْهِ. وَالسهابِعُ وَ 
، نَ بههَ عَلَى ذٰلِكَ  يَسِيْاً )مِنْ بطُُونِ أَصَابِعِ رجِْلَيْهِ( فَ لَوْ سَجَدَ عَلَى حَرْفِ الْكَفِ  أَوْ رُءُوسِ أَصَابِعِ قَدَمَيْهِ لََْ يَصِحه 

فَ لَوْ سَقَطَ إِلََ الَْْرْضِ مَعَ   الرهمْلِيُّ فِ شَرحِْ هِدْيةَِ النهاصِحِ. وَالتهاسِعُ: أَنْ لََ يَ قْصِدَ بِِوُيِ هِِ مِنِ اعْتِدَالهِِ غَيَْْ السُّجُودِ،
لََ يَسْجُدَ عَلَى شَيْءٍ  الَِعْتِدَالِ لََْ يُُْسَبْ سُجُودُهُ، وَوَجَبَ الْعَوْدُ إِلََ الَِعْتِدَالِ وَيَسْجُدُ مِنَ الِْوُِيِ . وَالْعَاشِرُ: أَنْ  

بُ   مُتهصِلٍ بهِِ بَِِيْثُ يَ تَحَرهكُ بَِِركََتِهِ فِ قِيَامِهِ أَوْ قُ عُودِهِ مَعَ عِلْمِهِ وَعَمْدِهِ، فَإِنْ كَانَ جَاهِلًَ  أَوْ نََسِيًا لََْ تَ بْطُلْ لَكِنْ يََِ
فَصِلِ  ، وَمِثْ لُهُ مَا لَوْ سَجَدَ عَلَى عُودٍ أَوْ  إِعَادَةُ السُّجُودِ، وَخَرجََ بقَِيْدِ التهحَرُّكِ بَِِركََتِهِ انتِْفَاؤُهُ فَ يَصِحُّ، لِْنَههُ حِينَئِذٍ كَالْمُن ْ

 .مَنْدِيلٍ بيَِدِهِ، أفََادَهُ الرهمْلِيُّ 
Kesembilan: sujud dua kali dalam setiap rakaat, dan sujud itu mencakup 

sepuluh syarat: 

Pertama: digambarkan dengan perkataan: “dengan meletakkan dahinya”, yaitu 

sebagian dari dahi, meskipun hanya bagian yang secara nama masih disebut dahi, 

baik dari bagian atasnya maupun bagian bawahnya, bukan kedua ujung 

sampingnya, karena keduanya bukan termasuk dahi; 

(dengan meletakkannya) “di tempat sujudnya”, yaitu tempat ia melakukan 

sujud, sekalipun berupa kayu; 

(dalam keadaan) “terbuka”, yaitu bagian dahi tersebut harus terbuka selama 

tidak ada uzur. 

Kedua: hendaknya ia menekan dengan dahi tersebut, yaitu memberi beban pada 

dahi ketika menyentuh tempat sujud dengan berat kepala dan lehernya hingga 

dahinya itu benar-benar menempel. Sehingga seandainya sujud dilakukan di atas 

kapas atau sesuatu yang empuk dan berisi, maka benda itu akan penyok dan tampak 

bekas tekanannya. 
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Dan hendaknya dengan itu ia dalam keadaan menunduk, yaitu dengan 

mengangkat bagian bawah tubuhnya lebih tinggi dari bagian atasnya. Maka apabila 

ia memiliki penyakit sehingga tidak mampu sujud kecuali dengan mengangkat 

bagian atas tubuhnya (lebih tinggi dari bagian bawah), maka ia melakukan 

semampunya. 

Ketiga dan keempat: meletakkan sebagian kecil dari kedua lututnya. 

Kelima dan keenam: meletakkan sebagian kecil dari telapak tangannya (bagian 

dalam). 

Ketujuh dan kedelapan: meletakkan sebagian kecil dari jari-jari kaki bagian 

bawahnya. 

Maka seandainya ia sujud dengan hanya menggunakan sisi telapak tangan atau 

hanya ujung jari-jari kakinya, maka sujudnya tidak sah. Hal ini ditegaskan oleh ar-

Ramli dalam Syarh Hadiyyatin-Nāṣih. 

Kesembilan: hendaknya tidak meniatkan ketika turun dari i‘tidal selain untuk 

sujud. 

Maka jika seseorang jatuh ke tanah dalam keadaan bangkit dari ruku‘ (saat i‘tidal), 

maka sujudnya tidak dianggap, dan wajib baginya untuk kembali berdiri tegak 

(i‘tidal), lalu sujud kembali dengan cara turun (yang benar). 

Kesepuluh: hendaknya tidak sujud di atas sesuatu yang menyatu dengan 

tubuhnya, sehingga benda tersebut ikut bergerak dengan gerakannya saat berdiri 

atau duduk, sedangkan ia melakukannya dengan sadar dan sengaja. 

Maka jika ia tidak tahu atau lupa, Sholatnya tidak batal, tetapi ia wajib mengulang 

sujudnya. 

Dan yang dikecualikan dengan syarat “ikut bergerak” adalah ketika benda 

tersebut tidak ikut bergerak dengannya, maka sujudnya sah, karena saat itu 

kedudukannya seperti benda yang terpisah. 

Demikian pula halnya jika ia sujud di atas kayu atau sapu tangan yang berada 

di tangannya, sebagaimana dijelaskan oleh ar-Ramli. 

هَا أَنْ يََْتَِ بِاَ وَرَدَ فِيهِ مِنْ  وَالعَاشِرُ: الطُّمَأْنيِنَةُ فِيهِ أَيْ فِ السُّجُودِ، فأَقََ لُّهَا كَمَا مَره وَهُوَ بقَِدْرِ: سُبْحَانَ اِلله، وَأَكْمَلُ 
 .قَ وْلِ: سُبْحَانَ رَبِ َ الَْعْلَى ثَلََثًً 

Yang kesepuluh adalah tuma'ninah di dalamnya, yaitu pada saat sujud. 

Batas minimal tuma'ninah dalam sujud adalah sebagaimana telah dijelaskan 

sebelumnya, yaitu diam sejenak dengan kadar waktu yang cukup untuk 

mengucapkan "Subḥānallāh". Artinya, seseorang tidak boleh langsung turun lalu 

bangkit seketika tanpa jeda; ia harus berhenti sejenak untuk menunjukkan 

kekhusyukan dan ketenangan gerak. 

Adapun kesempurnaannya adalah dengan membaca dzikir yang dianjurkan 

saat sujud, yaitu “Subḥāna Rabbiyal-A‘lā” sebanyak tiga kali. Inilah bentuk 
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tuma'ninah yang lebih utama, karena selain memenuhi rukun ketenangan, ia juga 

menyempurnakan dzikir yang diajarkan oleh Nabi صلى الله عليه وسلم. 

سِهِ مِنَ السهجْدَةِ شَي ْئًا الْاَدِيَ عَشَرَ: الْلُُوسُ بَيْنَ السهجْدَتَيْنِ، وَيَشْتَمِلُ عَلَى فَ رْضَيْنِ: الَْوهلُ: أَنْ لََ يَ قْصِدَ بِرفَْعِ رأَْ 
بُ عَوْدُهُ إِلََ السُّجُودِ لِيَْفَْعَ بقَِصْ  دِهِ. الثهانِ: أَنْ لََ يطَُو لَِهُ  آخَرَ عَلَى الْلُُوسِ، فَ لَوْ رفََعَ فَ زَعًا مِنْ شَيْءٍ لََْ يَكْفِهِ بَلْ يََِ

أْثوُرِ بَطلََتْ. وَلََ يُ عْتَبَُّ لِصِحهتِهِ كَوْنُ 
َ
هُ بَ عْدَ رفَْعِ يَدَيْهِ بَ عْدَ السهجْدَةِ، فَ لَوْ  لِْنَههُ ركُْنٌ قَصِيٌْ، فَإِنْ طَوهلَهُ بِزاَئِدٍ عَلَى ذِكْرهِِ الم

ضْعِهِمَا عَلَى الَْرْضِ صَحه، أفََادَهُ الرهمْلِيُّ فَ عَلَهُ مَعَ وَ  . 
Yang kesebelas adalah duduk di antara dua sujud, dan di dalamnya terdapat 

dua kewajiban (rukun). 

Pertama, ketika mengangkat kepala dari sujud, niatnya harus untuk duduk, 

bukan karena sebab lain. Maka jika seseorang bangkit karena terkejut atau panik 

terhadap sesuatu, hal itu tidak dianggap cukup. Ia wajib kembali sujud lalu bangkit 

dengan niat duduk secara benar. 

Kedua, duduk ini tidak boleh dipanjangkan waktunya, karena ia merupakan 

rukun yang pendek. Maka jika ia duduk terlalu lama melebihi kadar dzikir yang 

dianjurkan, seperti “Rabbighfir lī warḥamnī...” dan seterusnya, maka Sholatnya 

menjadi batal. 

Selain itu, tidak disyaratkan untuk mengangkat kedua tangan setelah sujud agar 

duduknya sah. Maka jika seseorang duduk dalam keadaan kedua tangannya masih 

berada di tanah, Sholatnya tetap sah. Demikian keterangan dari ar-Ramlī. 

تَِ بِاَ وَرَدَ فِيهِ مِنْ قَ وْلِ: رَبِ   الثهانَِ عَشَرَ: الطُّمَأْنيِنَةُ فِيهِ أَيْ فِ الْلُُوسِ، فأَقََ لُّهَا بقَِدْرِ: سُبْحَانَ اِلله، وَأَكْمَلُهَا أَنْ يََْ 
عَةَ بَيْنَ السهجْدَتَيْنِ. اغْفِرْ لِ وَارْحَْْنِِ وَاجْبُّْنِ وَارْفَ عْنِِ وَارْزُقْنِِ وَاهْدِنِ وَعَافِنِِ، لِْنَههُ كَانَ يَ قُولُ هَذِهِ الْلَْفَ  اظَ السهب ْ

 اجْبُّْنِ أَغْنِنِِ وَسُده وُجُوهَ  وَمَعْنََ اغْفِرْ لِ اسْتُرْ ذَنْبِ وَامُِْهُ عَنِِ  مِنْ مُؤَاخَذَةٍ. وَمَعْنََ ارْحَْْنِِ: أثَبِْنِِ بفَِضْلِكَ. وَمَعْنََ 
كَانةَِ أَيْ اجْعَلْهَا لَدَيْكَ رفَِيعَةً. وَمَعْنََ ارْزقُْنِِ أَعْطِنِِ مِنْ خَزاَئِنِ فَضْلِكَ فَ قْريِ. وَمَعْ 

َ
مَا قَسَمْتَهُ لِ فِ  نََ ارْفَ عْنِِ رفَْعَ الم

 هِيَ أَعْظمَُ النِ عَمِ. وَمَعْنََ  الَْزَلِ حَلََلًَ بَِِيْثُ لََ تُ عَذِ بَنِِ عَلَيْهِ، وَمَعْنََ اهْدِنِ أَدِمْنِِ عَلَى هِدَايتَِكَ إِلََ الِْسْلََمِ الهتِِ 
 .عَافِنِِ ادْفَعْ عَنِِ  كُله مَا يُكْرهَُ، أفََادَ ذَلِكَ الرهمْلِيُّ 

Yang kedua belas adalah thuma’ninah ketika duduk (di antara dua sujud). 

Kadar minimalnya adalah sebanyak waktu membaca “Subḥānallāh” satu kali. 

Sedangkan yang paling sempurna adalah membaca doa yang telah diriwayatkan: 

“Rabbighfir lī, warḥamnī, wajburnī, warfa‘nī, warzuqnī, wahdinī, wa ‘āfinī” 

(Ya Tuhanku, ampunilah aku, kasihilah aku, cukupkanlah aku, angkatlah 

derajatku, berilah aku rezeki, tunjukilah aku, dan berilah aku 

kesehatan/perlindungan). 

Karena Rasulullah  صلى الله عليه وسلمmembaca tujuh kalimat ini antara dua sujud. 

Adapun makna tiap kalimatnya: 
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لِي" • فِر    Rabbighfir lī" artinya tutuplah dosa-dosaku dan hapuslah dari / اغ 

pembalasan-Mu. 

نيِ" • حَم   .warḥamnī" artinya berilah aku pahala dengan karunia-Mu / ار 

نيِ" • بُر   wajburnī" artinya cukupkanlah aku dan tutuplah segala / اج 

kekuranganku. 

فَع نيِ" •  .warfa‘nī" artinya angkatlah kedudukanku di sisi-Mu menjadi tinggi / ار 

زُق نيِ" • -warzuqnī" artinya anugerahkanlah aku rezeki dari gudang karunia / ار 

Mu yang telah Engkau tetapkan bagiku sejak azali, dalam keadaan halal 

dan tidak menjadi sebab azab-Mu. 

دِنيِ" •  wahdinī" artinya tetapkanlah aku terus dalam hidayah Islam, yang / اه 

merupakan nikmat terbesar. 

 .wa ‘āfinī" artinya lindungilah aku dari segala hal yang tidak disukai / عَافِنيِ" •

Demikian penjelasan ar-Ramlī. 

لُ الثهالِثُ عَشَرَ: الْلُُوسُ للِتهشَهُّدِ الَْخِيِْ وَمَا بَ عْدَهُ وَهُوَ الصهلََةُ عَلَى النهبِِ  صلى الله عليه وسلم وَالسهلََمُ الَْوه  . 
Yang ketiga belas adalah duduk untuk tasyahud terakhir, beserta semua yang 

mengikutinya, yaitu membaca shalawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم dan salam pertama. 

يَ قُولُ: التهحِيهاتُ الرهابِعَ عَشَرَ: التهشَهُّدُ الَْخِيُْ، سَُِ يَ بهِِ مِنْ بَبِ إِطْلََقِ الْزُْءِ وَهُوَ الشههَادَتًَنِ عَلَى الكُلِ . ف َ 
، السهلََمُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النهبُِّ وَرَحَْْةُ اِلله وَبَ ركََاتُهُ، ال بَاركََاتُ الصهلَوَاتُ الطهيِ بَاتُ للَّهِ

ُ
نَا وَعَلَى عِبَادِ اِلله  الم سهلََمُ عَلَي ْ

بَاركََاتُ وَ 
ُ
تًَليَِاهَا مَسْنُونٌ فِ كُلٍ  مِنَ  الصهالِِْيَن، أَشْهَدُ أَنْ لََ إلَِهَ إِلَه اللهُ، وَأَشْهَدُ أَنه مَُُمهدًا رَسُولُ اِلله. فَ قَوْلهُُ: الم

هَاجِ إِسْقَاطُ لَفْظةَِ »أَشْهَدُ« الثهانيَِةِ مِنَ الوَاجِبِ، لثُِ بُ التهشَهُّدِ الَْوهلِ وَالَْخِيِْ  وتِ  . قَالَ الرهمْلِيُّ: وَالرهاجِحُ فِ رِوَايةَِ المنِ ْ
هَاجِ وُجُوبُ الِْتْ يَانِ بِلظهاهِرِ فِ »رَسُولُ اِلله«، عْتَمَدُ  ذٰلِكَ فِ حَدِيثِ مُسْلِمٍ بِدُونَِّاَ. وَقَضِيهةُ كَلََمِ المنِ ْ

ُ
لَكِنِ الم

 .الَِكْتِفَاءُ بِلضهمِيِْ فِ قَ وْلهِِ: »وَأَنه مَُُمهدًا رَسُولُ اِلله«. انِْ تَ هَى
Yang keempat belas adalah tasyahud terakhir. Ia dinamakan demikian dengan 

cara menamakan suatu bagian (yaitu dua kalimat syahadat) untuk keseluruhan 

bacaan (tasyahud secara lengkap). 

Maka ia mengucapkan: 

“At-taḥiyyātu al-mubārakātu aṣ-ṣalawātu aṭ-ṭayyibātu lillāh, As-salāmu 

‘alaika ayyuhan-nabiyyu wa raḥmatullāhi wa barakātuh, As-salāmu ‘alainā wa‘alā 

‘ibādillāhi aṣ-ṣāliḥīn, Ash-hadu allā ilāha illallāh, Wa ash-hadu anna 

Muḥammadan Rasūlullāh.” 

Ucapan “al-mubārakātu” dan dua kalimat setelahnya disunnahkan baik dalam 

tasyahud pertama maupun tasyahud terakhir. 

Ar-Ramlī berkata: 

“Pendapat yang lebih kuat dalam riwayat kitab al-Minhāj adalah 

menggugurkan lafaz kedua dari kata ‘asyhadu’ dari bagian yang wajib, karena hal 

itu memang diriwayatkan dalam hadits Muslim tanpa lafaz tersebut.” 
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Dan konsekuensi dari perkataan al-Minhāj adalah wajibnya menyebut lafaz 

yang tampak (yakni secara eksplisit menyebut nama Rasūlullāh) dalam kalimat 

“Rasūlullāh”. Akan tetapi pendapat yang dipegang kuat adalah cukup dengan 

dhamīr (kata ganti) dalam perkataannya: 

“wa asyhadu anna hu Rasulullāh.” Wallāhu a‘lam. 

اَ ركُْنٌ فِ  الْامِسُ عَشَرَ: الصهلََةُ عَلَى النهبِِ ، وَتُسَنُّ الصهلََةُ عَلَى النهبِِ  صَلهى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ فِ الته  شَهُّدِ الَْوهلِ، لَِْنَّه
هِ عَلَى التهخْفِيفِ، وَتُسَنُّ فِ الَْخِيِْ، فَسُنهتْ فِ الَْوهلِ كَالتهشَهُّدِ. وَلََ تُسَنُّ الصهلََةُ عَلَى الْلِ فِ التهشَهُّدِ الَْوهلِ، لبِِنَائِ 
جِبُ: )اللههُمه صَلِ  عَلَى  الَْخِيِْ، أفََادَ ذَلِكَ ابْنُ حَجَرٍ فِ التُّحْفَةِ. )وَأقََ لُّهَا( أَيْ الصهلََةُ عَلَى النهبِِ  أَيْ لَفْظُهَا الْوَا

: أَوْ )صَلهى اللهُ عَلَى رَسُولهِِ( كَمَا فِ الرهوْضَةِ، أَوْ )صَلهى اللهُ عَلَى النهبِِ ( كَمَا فِ التهحْقِيقِ؛ مَُُمهدٍ( قَالَ الرهمْلِيُّ 
الصهلََةِ عَلَى النهبِِ  عَنْ التهشَهُّدِ  وَالْفَْضَلُ الِْتْ يَانُ بِلسِ يَادَةِ كَمَا أفَْتََّ بهِِ الْمُحَقِ قُ الَْْلََلُ الْمَحَلِ يُّ. وَلََ بدُه مِنْ تََْخِيِْ 

ةِ تَ رْجَمَ وُجُوبً، فَإِذَا  كَمَا فِ الْمَجْمُوعِ. وَقَالَ مَُُمهدُ الْكُرْدِيُّ نَ قْلًَ عَنْ ابْنِ قَاسِمٍ: وَمَنْ عَجَزَ عَنِ التهشَهُّدِ وَالصهلََ 
جََْْةِ لََْ يَ لْزَمْهُ الِْتْ يَانُ بِذكِْرٍ بَدَلَهُ، بَلْ يَ قْعُدُ. وَقَالَ ابْنُ حَجَرٍ فِ التُّحْفَةِ  هَاجِ: وَيُتَرجِْمُ الْعَاجِزُ  عَجَزَ عَنِ التره مَعَ الْمِن ْ

يُتَرجِْمُ عَنِ الْوَاجِبِ لِْيَِازةَِ الْفَضِيلَةِ، عَنِ النُّطْقِ بِلْعَربَيِهةِ الدُّعَاءَ الْمَأْثوُرَ عَنْهُ فِ مََُلِ هِ مِنَ الصهلََةِ وَالذ كِْرِ الْمَأْثُورِ، كَمَا 
هُمَا، فَلََ يََُوزُ أَنْ يُتَرجِْمَ عَنْهُ جَزْمًا فَ تَ بْطُلَ بِِاَ صَلََتهُُ، وَ  لََ الْقَادِرُ عَلَى مَأْثوُرهََِِا، فَلََ لََ الْعَاجِزُ عَنْ غَيِْْ الْمَأْثوُرِ مِن ْ

هَا حِينَئِذٍ  جََْْةُ عَنْهُ وَتَ بْطُلُ بِِاَ صَلََتهُُ، إِذْ لََ حَاجَةَ إلِيَ ْ  .يََُوزُ لَهُ التره
Yang kelima belas: shalawat kepada Nabi. Disunnahkan membaca shalawat 

kepada Nabi صلى الله عليه وسلم pada tasyahhud pertama, karena ia merupakan rukun pada 

tasyahhud terakhir, maka disunnahkan pula pada tasyahhud pertama sebagaimana 

halnya tasyahhud itu sendiri. Namun tidak disunnahkan membaca shalawat kepada 

keluarga Nabi pada tasyahhud pertama, karena tasyahhud pertama dibangun atas 

dasar keringanan (takhfīf). Adapun pada tasyahhud terakhir, shalawat kepada 

keluarga Nabi disunnahkan. Hal ini dijelaskan oleh Ibnu Hajar dalam at-Tuhfah. 

Lafaz yang paling sedikit (yakni yang wajib) dari shalawat kepada Nabi adalah 

ucapan: “Allahumma shalli ‘ala Muhammad”. Ar-Ramli berkata, boleh juga dengan 

ucapan “Shallallahu ‘ala rasūlihi” sebagaimana disebut dalam ar-Raudhah, atau 

“Shallallahu ‘ala an-nabiyy” sebagaimana disebut dalam at-Tahqīq. Namun yang 

lebih utama adalah menyertakan kata “sayyidinā” (tuan kami), sebagaimana 

difatwakan oleh al-Muhaqqiq Jalal al-Mahalli. Dan wajib mengakhirkan bacaan 

shalawat kepada Nabi setelah tasyahhud, sebagaimana diterangkan dalam al-

Majmū‘. 

Muhammad al-Kurdi menukil dari Ibnu Qasim: “Barang siapa tidak mampu 

membaca tasyahhud dan shalawat, maka wajib baginya menerjemahkan 

(maksudnya mengucapkannya dalam bahasa yang ia pahami). Jika ia tidak mampu 

juga untuk menerjemahkan, maka tidak diwajibkan baginya membaca zikir 

pengganti, tetapi cukup ia duduk.” 
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Ibnu Hajar berkata dalam at-Tuhfah bersama al-Minhāj: “Orang yang tidak 

mampu berbicara dengan bahasa Arab boleh menerjemahkan doa yang 

diriwayatkan dari Nabi صلى الله عليه وسلم pada tempatnya dalam Sholat, dan zikir yang 

diriwayatkan pula. Demikian juga boleh menerjemahkan bacaan wajib untuk 

memperoleh keutamaan. Namun, bagi orang yang tidak mampu pada doa atau zikir 

yang tidak diriwayatkan, tidak diperbolehkan baginya menerjemahkan secara pasti, 

dan Sholatnya batal karenanya. Demikian pula bagi orang yang mampu membaca 

doa atau zikir yang diriwayatkan, tidak boleh baginya menerjemahkannya, dan 

Sholatnya juga batal, karena tidak ada kebutuhan untuk melakukannya.” 

وَلَوْ مَعْكُوسًا، فَ لَوْ أَخَله   السهادِسُ عَشَرَ: السهلََمُ، أَيْ الَْوهلُ. )وَأقََ لُّهُ( أَيْ لَفْظهُُ الْوَاجِبُ )السهلََمُ عَلَيْكُمْ( بِلت هعْريِفِ،
لَةِ بِصَدْرهِِ، فَ لَوْ تََِوهلَ بهِِ  بُ إيِقَاعُهُ مُسْتَ قْبِلَ الْقِب ْ هَا قَ بْلَ إِكْمَالهِِ بَطلََتْ، أفََادَ   بَِِرْفٍ مِنْ هَذِهِ الْْرُُوفِ لََْ يَُْزهِِ. وَيََِ عَن ْ

 .ذَلِكَ الرهمْلِيُّ 
Yang keenam belas: salam, yaitu salam yang pertama. 

Lafaz yang paling sedikit (yakni yang wajib) dari salam adalah ucapan 

“Assalāmu ‘alaikum” dengan menggunakan bentuk ma‘rifah (disertai “al”). 

Meskipun diucapkan secara terbalik, tetap sah. Namun, jika seseorang 

menghilangkan satu huruf saja dari lafaz tersebut, maka salamnya tidak sah. 

Wajib mengucapkan salam dengan posisi dada menghadap kiblat. Jika 

seseorang berpaling dari arah kiblat sebelum menyelesaikan ucapan salam, maka 

batal Sholatnya. Hal ini dijelaskan oleh Ar-Ramli. 

ن َ  تْيِبُ، أَيْ فِ الَْركَْانِ، إِلَه فِ النِ يهةِ وَتَكْبِيْةَِ الِْحْراَمِ، فَلََ تَ رْتيِبَ بَ ي ْ هُمَا، وكََذَا لََ تَ رْتيِبَ بَيْنَ الْقِيَامِ السهابِعَ عَشَرَ: التره
تْيِبَ، بتَِ قْدِيِم ركُْنٍ قَ وْلٍِ  هُوَ  السهلََمُ أَوْ فِعْلِيٍ  كَانَ سَجَدَ قَ بْلَ  وَالْقِراَءَةِ، أفََادَ ذَلِكَ الرهمْلِيُّ. فَإِنْ تَ عَمهدَ تَ ركَْهُ، أَيْ التره

تْيِبَ فَ لْيَ عُدْ إلِيَْهِ، أَيْ إِلََ    الرُّكْنِ الْمَتْروُكِ، إِلَه أَنْ يَكُونَ  ركُُوعِهِ، بَطلََتِ الصهلََةُ إِجَْْاعًا لتَِلََعُبِهِ. وَإِنْ سَهَا بِتَركِْهِ التره
ى، أَوْ بَ عْدَ شُرُوعِهِ فِ ركُْنٍ  السهاهِي لََْ يَ تَذكَهرْ ذَلِكَ إِلَه بَ عْدَ شُرُوعِهِ فِ ركُْنٍ مِثْلِهِ، أَيْ الرُّكْنِ الْمَتْروُكِ فِ ركَْعَةٍ أُخْرَ 
عَتُهُ، إِنْ كَانَ آخِرَهَا كَسَجْدَتِِاَ بَ عْدَهُ، أَيْ بَ عْدَ الْمِثْلِ الْمَتْروُكِ فِ ركَْعَةٍ أُخْرَى أيَْضًا. فَ تَتِمُّ بهِِ، أَيْ بِلْمِثْلِ الْمَفْعُولِ، ركَْ 
الْمَتْروُكِ، وَأتََى بِاَ بَ عْدَهُ،   الثهانيَِةِ، فَإِنْ كَانَ وَسَطَهَا أَوْ أَوهلَِاَ كَالْقِيَامِ أَوِ الْقِراَءَةِ أَوِ الرُّكُوعِ، حُسِبَ الْمَفْعُولُ عَنِ 

لْمِثْلِ الْمَفْعُولِ وَتَدَارَكَ الْبَاقِيَ مِنْ صَلََتهِِ، وَلَغَا مَا سَهَا بهِِ، أَيْ مَا فَ عَلَهُ سَاهِيًا، وَهُوَ مَا بَيْنَ الْمَتْروُكِ وَا . 
Yang ketujuh belas: tertib, yaitu urutan dalam rukun-rukun Sholat, kecuali 

antara niat dan takbiratul ihram, maka tidak ada tertib di antara keduanya. Demikian 

pula tidak ada tertib antara berdiri dan membaca (Al-Fatihah). Hal ini dijelaskan 

oleh Ar-Ramli. 

Apabila seseorang dengan sengaja meninggalkan tertib, yaitu mendahulukan 

satu rukun, baik rukun ucapan seperti salam, atau rukun perbuatan seperti sujud 

sebelum rukuk, maka Sholatnya batal secara ijmak (kesepakatan ulama), karena 

dianggap bermain-main dalam Sholat. 
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Namun jika ia lupa dalam meninggalkan tertib, maka hendaknya ia kembali 

kepada rukun yang tertinggal, kecuali apabila orang yang lupa itu baru 

mengingatnya setelah memulai rukun yang sejenis dengan rukun yang ditinggalkan 

pada rakaat lain, atau setelah memulai rukun yang datang setelahnya, yakni setelah 

rukun sejenis itu pada rakaat yang lain juga. 

Dengan demikian, rakaatnya dianggap sempurna dengan rukun yang serupa itu 

apabila ia berada di akhir rakaat seperti sujud kedua. Jika rukun yang tertinggal 

berada di tengah atau awal rakaat, seperti berdiri, membaca, atau rukuk, maka rukun 

yang telah dilakukan menggantikan rukun yang tertinggal. Setelah itu, ia 

melanjutkan dengan rukun-rukun berikutnya dan menyempurnakan sisa Sholatnya, 

sedangkan semua perbuatan yang dilakukan dalam keadaan lupa—yakni antara 

rukun yang tertinggal dan rukun penggantinya—dihapuskan (tidak dihitung). 

صِيُْ، فَ تَطْويِلُهُ قَاطِعٌ لَِاَ، لِزيََِدَتهِِ  فَائِدَةٌ: قَالَ الرهمْلِيُّ: وَالْمُوَالََةُ شَرْطٌ لََ ركُْنٌ، وَصَوهرَهَا الِْمَامُ بِِنَْ لََ يطَُوهلَ الرُّكْنُ الْقَ 
هَا، لَكِنْ ليَْسَ فِيهِ بَ يَانُ ضَبْطِ الطُّولِ. وَحَكَى الَْْوَارِزْمِيُّ عَنِ الَْصْحَابِ أَ  نه ضَابِطهَُ: أَنْ فِ الصهلََةِ مَا ليَْسَ مِن ْ

 .يُ لْحِقَ الَِعْتِدَالَ بِلْقِيَامِ لقِِراَءَةِ الْفَاتَِِةِ، وَالْْلُُوسَ بَيْنَ السهجْدَتَيْنِ بِِلُُوسِ التهشَهُّدِ. اه 
Faedah: Ar-Ramli berkata, muwālāt (berkesinambungan antara rukun-rukun 

Sholat) adalah syarat, bukan rukun. Imam menjelaskan bentuknya, yaitu agar 

seseorang tidak memperpanjang rukun yang pendek. Karena jika ia 

memperpanjangnya, maka hal itu memutus kesinambungan, sebab berarti ia 

menambah sesuatu dalam Sholat yang bukan bagian darinya. Namun, dalam 

penjelasan tersebut tidak disebutkan batasan yang jelas mengenai ukuran “panjang” 

itu. 

Al-Khwarizmi meriwayatkan dari para ulama mazhab bahwa ukuran (batas) 

lamanya tersebut adalah: menyambungkan berdiri setelah rukuk (i‘tidal) dengan 

berdiri untuk membaca Al-Fatihah, dan menyambungkan duduk di antara dua sujud 

dengan duduk tasyahhud. Selesai. 
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